2 Kali 
— ceritainifiksi 
Berikan komentar Anda! 


"Al, ingatin ya dalam otakmu.. Azmi dan Nuruz akan datang 
besok," ucap Shandra dengan lagaknya yang seolah-olah 
sombong. Senyumnya terlalu dibuat-buat. Merayu-rayuku 
dengan tingkahnya yang imut. Shandra...Shandra.... . 


"Iya, Al! Ingat! Jangan sampai lupa," tambahan dari Jannah. 
Duh emang mereka berdua kalau sudah bicarakan Azmi dan 
Nuruz gak ada selesai-selesainya. Iya, kalian tahu kan Azmi 
dan Nuruz itu siapa? Mereka yang sering sholawatan itu. 
Nah, mereka kan dari Jakarta, dan katanya mau ke sini 
(Kalimantan Selatan) lebih tepatnya di sekolahku. Hm... 
Wajarlah mereka heboh. Rencananya Azmi dan Nuruz akan 
sholawatan besok, setelah sholat dhuha. 


Shandra menyukai Azmi. Jannah menyukai Nuruz. Complete 
deh. 


"Lupakan saja. Toh nanti besok ketemu juga sama mereka. 
Gak perlu diingat-ingat lah kayak pelajaran aja," ucap Elina 
nyerocos bak kereta api. Ya..dia suka nyerocos sih orangnya. 
Aku dan Elina memang geleng-geleng kepala menghadapi 
kedua teman yang dimabuk idola. 


"Betul sekali Elina. Kali ini, aku gak bakal beli kamu hadiah," 
ucapku. Aku tersenyum simpul. Tak ada perdebatan lagi 
setelah aku berkata seperti itu. Mereka bingung. Mata 
mereka menandakan bahwa ketidakmengertian apa yang 
aku ucapkan. Kasihan.... . 


"Ye.. benar atau salah jawabanku memang gak pernah kamu 
ngasih aku hadiah," ucap Elina sinis. Menatapku seperti 
penyihir. Yang menghancurkan hatiku beribu-ribu. Wah kata- 
kata apa itu? 


Ya.... Pulang sekolah kali ini diadakan diskusi heboh. Ya.. 
kami ber-4 lah. Aku juga sih yang sebagai moderator. Tapi 
gak ada yang mencatat. Aku yang duluan membahas berita 
itu. Eh, dalam sekejap, diskusinya makin heboh. Ya 
menuruni anak tangga sambil diskusi, untungnya gak jatuh. 


MtsN 3 Tanah Bumbu. Itulah sekolah kami, berada di atas 
tanah, dibawah langit, dan berada di bumi. Hebat kan? 


Kami itu manusia. Jadi jangan perlakukan kami seperti 
hewan! Hiks...hiks... . Yang diusir pakai kata "ush..ush!". Jadi, 
apa ya? Gak penting. 


Nah, sekolah kami itu menerapkan seragam yang berbeda 
dengan yang lainnya. Kalau hari Senin di sekolah pada 
umumnya memakai pakaian biru-putih. Nah, kalau di 
sekolah kami, hari Senin memakai pakaian putih-putih. 
Kalau hari Selasa baru memakai pakaian biru-putih. Hari 
Rabu dan Kamis memakai pakaian sasirangan berwarna 
hijau. Nah, kalau hari Jum'at pakai pakaian Pramuka. Oh iya, 
kenapa aku bilangin ini ke kalian ya? Emangnya kalian 
nanya ke aku tentang warna pakaian seragam sekolahan 
kami? Enggak kan? Nambah pengetahuan aja. 


Keesokan harinya... 


Aku sudah siap-siap memakai seragam sekolah. Nah, kalau 
memakai kerudung, kebanyakan orang sambil mengaca. 
Biar terlihat rapi. Sebelum berkaca baca doa dulu ya... Inilah 
doanya. 


Ya Allah sebagaimana Engkau telah ciptakan aku dengan 
baik, maka perbaikilah akhlakku 


Jadi, usahakan berdoa selalu ya... 


() 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah- 
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran (Al-Bagarah 
2: 186) 


Nah, biasanya sih aku berangkat ke sekolah lewat belakang 
sekolah. Ya, di belakang sekolahku ada pintu. Tapi, karena 
kali ini pintunya itu dikunci, aku lewat depan deh. Nah, jalan 
menuju sekolahku itu seperti gang. Di samping-samping 
gang itu ada bangunan tinggi menjulang. Aku melangkah 
sambil menikmati indahnya masa-masa sekolah. Ya, sebagai 
pelajar kelas 9 semester 2 akan sibuk dengan persiapan 
UNBK. 


Nah, kali ini mataku terfokus pada suatu benda yang 
tertempel di dinding samping bangunan. Benda itu 
tertempel paling atas bangunan. 


Benda apa sih itu? Masa cctv? Kayaknya bukan! 
Atau...bom...ist! Kok aku mikirnya gitu ya. 


Bruk! Aku menabrak seseorang. Dia hampir jatuh ke depan. 
Ya aku menabrak orang yang ada di depanku, yang dia juga 
berjalan ke depan alias 1 jalur denganku. Gara-gara aku 
fokus dengan benda tak jelas itu, aku malah menabrak 
seseorang. Mau ditaruh mana kakiku? Eh, muka. 


"Maaf...maaf ya...gak apa-apa kan?" tanyaku panik. Walau 
aku tahu di depanku itu laki-laki. Tapi tetaplah harus minta 
maaf. Bukan lari dari kenyataan. Eak... . 


Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang 
demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik 
(terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang 
telah ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat. - (OS. Hud : 
3) 


Laki-laki tadi berpaling kepadaku. Menatap dengan senyum. 


Kayak kenal.. 


"A...!" aku benar-benar terkejut dengan apa yang aku lihat. 
Aku lari sekencang-kencangnya. Masuk ke dalam sekolah. 


-Author- 
"Kenapa dia lari?" tanya Nuruz. Ya, dia melihat sahabatnya 
ditabrak oleh perempuan yang sama sekali asing bagi 
mereka. 


"Entahlah," ucap Azmi sambil mengangkat kedua bahunya. 


"Ha...mungkin dia mengira, kamu itu hantu. Jadi dia lari 
deh," ucap Nuruz senyum licik. Matanya mengejek kepada 
Azmi. 


"Ealah, kamu itu sahabat aku atau bukan sih. Masa sih, 
orang tampan gini dibilang hantu," ucap Azmi dengan lagak 
sombongnya. 


Salah satu tangan Nuruz menepuk ke jidatnya. 


"Iya aku juga bingung, kamu itu sahabat aku atau bukan," 
ledek Nuruz seraya pergi meninggalkan sahabatnya yang 
dilanda kekesalan. 


Alya terus berlari. Menaiki tangga. Melepas sepatu dengan 
cepat. Duh deh kayak orang dikejar anjing aja. Memasuki 
kelas dengan mengucapkan salam. Setelah semua orang 
menjawab salam, baru deh dia lega dengan nafas ngos- 
ngosan. 


"Kenapa kamu Al?" tanya Elina yang duduk paling depan. 


"A.aku.." Alya sulit berkata-kata. Dia sangat malu. Dan 
sangat terkejut atas kejadian tadi. 


"Kalau mau bilang 'aku cantik' lebih baik gak usah deh," 
ucap Ratna yang duduk di sebelah Elina. Sebenarnya 
tempat duduk Ratna bukan di sebelah Elina. Tempat duduk 
Ratna berada jauh dari Elina. Cuman, biasanya pagi-pagi 
mereka memang suka berdiskusi. Jadi, sementara Ratna 
duduk di bangku orang, ya..mumpung orangnya belum 
datang. 


"Bukan! Aku...habis nabrak A..Azmi!" ucap Alya tetap 
dengan hati tak tenang. Nafasnya masih tak teratur. 


"Apa? | H 


Suara itu menggema bak kilat. Itu bukan suara dari 1 atau 2 
orang, tapi hampir semua orang yang ada di kelas tersebut. 
Ya...sekitar 15 orang lah. 


Ya! Wajarlah mereka terkejut. Siapa yang tak kenal Azmi? 
Seseorang dengan suara merdu itu, telah banyak 
mengguncangkan hati banyak orang. Apalagi, saat mereka 
tahu bahwa Alya habis menabrak laki-laki itu, seperti 
menjadi tranding topic . 


Belum sempat Alya menjawab 'iya'. Semua orang yang ada 
di kelasnya, pada kabur keluar. Rasa penasaran mereka 
mengenai wajah asli dari Azmi dan Nuruz memang 
meningkat tinggi. 


Tubuh Alya bahkan tegoncang-goncang. Bukan karena 
tsunami ataupun runtuhnya bangunan, tapi karena 
banyaknya manusia yang menyenggolnya tanpa sengaja. 
Sabar ya Al... . 


Alya pun berjalan menuju tempat duduknya. Melepaskan 
tasnya. 


Selang beberapa menit... 


"Yuhu... Aku udah rapi belum?" tanya Shandra yang baru 
masuk kelas dan menanyakan kondisi kerudung nya ke Alya 
yang bete. 


"Rapi," jawab singkat Alya. Gini deh kalau sang idola 
datang. Yang lama kayak jadi cermin. 


"Semangat dong Al," ucap Jannah yang juga baru datang. 
Melihat Alya lesu kayak pengamen di jalanan, merasa tak 
tega. Soalnya gak ada uang untuk dikasih, aduh Jan. 


"Tapi kamu beruntung banget, Al. Bisa ketabrak sama 
cogan," ucap Elina. Ya, cuman Elina yang gak keluar kelas. 
Ya dia bukan termasuk orang yang ngefans orang sampai 
segitunya. 


"Cogan? Iya sih. Tapi malunya tu lo," ucap Alya dengan 
wajah geram. Masih menyesali dirinya sendiri. 


"Kalau aku pura-pura pingsan aja, biar di gendongin ama 
dia. U...nikmatnya," ucap Shandra mengkhayalkan 
berlebihan. 


"Ampun! Aku mau pulang kampung kalau gini terus," ucap 
Elina. 


"Udah deh Shan, nanti malah ke zina," ucap Alya. Shandra 
senyum-senyum malu. 


"Ya udah ni habis waktu untuk diskusi. Saatnya kita turun ke 
lapangan. Pasukan 1 siap?" tanya Shandra ke arah Jannah. 


"Pasukan? Ih, aku tu ketua," ucap Jannah. Ia bawel. 


"Sejak kapan kamu jadi ketua? Jadi anggota aja gak 
pernah," ucap Shandra nyengir-nyengir. 


"Ketua di hati Nuruz lah," ucap Jannah dengan lagaknya. 
Ampun. 


Beberapa insan di kelas Alya, pada berhamburan keluar 
kelas dengan membawa sepasang sandal, buku Yasin, dan 
seperangkat alat sholat dibayar tunai. E alah siapa yang 
nikah? Authornya. Hehe..belum cukup umur. 


aa 


Ke-4 pertemanan itu beriringan menghamparkan sejadah 
panjang yang elok ke lapangan. Kalau barisan perempuan 


berada di belakang laki-laki. Sedangkan perempuan yang 
haid, berada paling belakang, tepatnya di belakang 
perempuan-perempuan yang gak haid. Ya, hal itu mencegah 
perempuan yang haid gak seenaknya jalan-jalan 
berhamburan gak jelas. Lebih baik melantunkan sholawat. 
Ya gak? 


Awalnya baca Al-Fatihah, Yasin, dan beberapa do'a dan 
sholawat Kamilah. Gimana lirik sholawat Kamilah? Bagi yang 
gak tau. Tapi kalo udah tahu, bisa sholawatan. 


Nah, bagi yang gak tau artinya, ini ya. 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan 
curahkanlah salam kesejahteraan yang penuh kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan sebab beliau 
semua kesulitan dapat terpecahkan, semua kesusahan 
dapat dilenyapkan, semua keperluan dapat terpenuhi, dan 
semua yang didambakan serta husnul khatimah dapat 
diraih, dan berkat dirinya yang mulia hujanpun turun, dan 
semoga terlimpahkan kepada keluarganya serta para 
sahabatnya, di setiap detik dan hembusan nafas sebanyak 
bilangan semua yang diketahui oleh Engkau. 


.Alyapov 
Nah, setelah itu baru deh sholawatan dari Azmi dan Nuruz. 


Pendengar mencoba tenang walau di hati menggebu-gebu 
termasuk di sebelahku, Shandra. Senyumnya menandakan 
kekaguman. Pasti dia senang amat bisa mendengar secara 
langsung suara Azmi. Nah yang di sebelahnya Shandra 
yaitu Jannah. Beh, dia kayaknya udah ngangkat bendera. 
Soalnya dari tadi nunduk mulu. Gak cuman Shandra dan 
Jannah yang ngelakuin gerakan gitu. Ada banyak 


perempuan-perempuan lain. Tapi, alhamdulilah tetap 
berjalan khusyu'. 


Suara Azmi dan Nuruz emang bagus. Bahkan sangat bagus. 
Beribu-ribu fans merajalela ke seluruh penjuru. Kalau aku? 
Aku lebih suka syair-syair mereka dibanding mereka sendiri. 
Hehe.. maaf ya. Tapi authornya udah jujur. Syair-syair 
mereka emang menyentuh hati dan membuat manusia 
muslim melaksanakan dakwah yang mereka syiarkan. Jadi, 
buat kalian, jangan hanya cuma diucapkan dengan lisan 
tapi harus ada pembuktian. Karena pembuktian itu terlihat 
ringan tapi berat. Berat bukan berarti menyerah dan 
mengabaikan tapi untuk diangkat. Bisa? 


Azmi dan Nuruz melantunkan beberapa syair dan sholawat. 
Setelah itu, baru deh melaksanakan sholat dhuha. 


Setelah itu...yang perempuan sudah siap untuk pergi ke 
kelas mereka masing-masing. Hal itu dapat dilihat dengan 
perempuan-perempuannya yang tak lagi memakai mukena. 
Mukena mereka, mereka gulung di dalam sajadah mereka 
masing-masing. Tapi, 


"Ayo anak-anak yang mau foto sama Azmi dan Nuruz 
silahkan. Mumpung mereka mau," ucap ibu Ani, guru PPKN 
yang sudah siap-siap menekan-nekan handphone dan 
bersanding di samping Azmi dan Nuruz. Semua orang pada 
lari ke arah tempat ibu Ani, Azmi, Nuruz, guru-guru lain 
berada. Ya, termasuk ke-3 teman-temanku itu. Ya, kukira 
Elina bakal tetap di sampingku, karena dia gak ngefans 
sama Azmi dan Nuruz, tapi nyatanya? Dia lari bak orang 
yang sedang lomba lari maraton. Sadis. Aku jomblo gak 
punya temen lagi deh. 


Sebenarnya pengen foto sama Azmi dan Nuruz, tapi....malu. 
Ah, pipiku merah. 


"Ayo ikut," suara itu terdengar cepat. Ternyata Bina, best 
friend ku. Dia menarik tanganku dengan erat membuatku 
terseret ke dunia malu. 


"Yah, hp ibu habis baterainya," ucap ibu Ani mendesis. 


"Ada yang bisa saya bantu, Bu?" tanyaku. Ha...ada 
kesempatan dibalik kesempitan. 


"Tolong ambilkan hp ibu yang satunya lagi di atas meja ibu," 
ucap ibu Ani. 


Alhamdulillah. Akhirnya....batinku. 


Emang ibu Ani orangnya eksis bergaya. Dan sifat ibu Ani 
kali ini membuatku tersenyum. 


aaa 


Seusai mengambil hp bu Ani yang berwarna silver yang 
berada di atas meja, aku pun menyerahkan hp itu ke ibu 
Ani. 


"Ayo foto bareng, Alya," ucap ibu dengan senyum khasnya. 


"Enggak bu, saya mau ke toilet," ucapku. Ibu Ani pun 
mangguk-mangguk. 


Aku pun lari bak orang kebelet kencing. Tapi sebenarnya 
menghindari rasa malu. Akhirnya aku ke toilet. Ya, ke toilet 
cuman membasuh wajah. Aneh. Membasuh wajah mencoba 
menyegarkan hati. Aku pun keluar dari toilet. Aku menuju 
kelasku. Baru saja ingin naik tangga, 


"AI, tolong bantu ibu bawa buku-buku ini ke kantor. Ibu 
kemarin lupa bawa buku-buku ini ke kantor," ucap salah 
satu guruku. 


"Baik Bu," ucapku. Dengan membawa seperangkat alat 
sholat, sepasang kekasih sandal, juga membawa tumpukan 
buku tulis. Buku nikah, wkwk. 


Aku dan guruku itu pun masuk ke dalam kantor setelah 
melewati perjalanan yang cukup melelahkan. 


Aku menaruh beberapa tumpukan buku di atas meja. 
"Makasih ya Alya," ucap ibu guruku. 

"Sama-sama, Bu. Assalamualaikum," ucapku. 
"Waalaikumussalam," ucap guruku. 

Aku pun keluar dari kantor. 

Oh, iya aku bawa sangu uang berapa ya?.....batinku. 


Aku mengecek uang dikantong bajuku. Kedua bola mataku 
terus tertuju pada kantongku. 


Bruk! 


Aku menabrak... 
Astaghfirullahalazim! 


"Maaf ya. Duh aku udah nabrak untuk yang kedua kalinya, 
maaf, maaf ya," ucapku seraya menyatukan kedua telapak 
tanganku. Azmi dan Nuruz hanya tersenyum. 


Duh, kok aku bisa ketabrak terus sama mereka....batinku. 
"Iya gak apa-apa. Siapa namamu?" tanya Nuruz. 


"Alya Octafiana. Dah ya, aku buru-buru, assalamualaikum," 
ucapku. Aku membalikkan badan dengan jantung berdegup 


kencang. Lalu lari dari kenyataan tanpa harus mendengar 
jawaban salam dari mereka. 


_authorpov_ 


"Waalaikumussalam," ucap Nuruz dan Azmi. Nuruz senyum- 
senyum sendiri. 


"Napa , Ruz? Sakit?" tanya Azmi melihat sahabatnya 
senyum sendiri. 


"Orang bahagia gini dibilang sakit," ucap Nuruz. la merasa 
seolah-olah sahabatnya itu tak pernah mengerti kondisinya 
alias gak PEKA. 


"Sakit nerima perpisahan ini, maksudku," ucap Azmi 
cengengesan. Satu tangannya menepuk pundak 
sahabatnya. 


"Ya elah. Aku kukira kamu gak peka. Ternyata sangat peka. 
Ya udah kita masih banyak urusan," ucap Nuruz 
mengahadap ke Azmi. 


_Alyapov_ 
Aku sibuk menuliskan catatan kecil di buku hitamku. 
07 Februari 2017 


Kesabaran adalah kunci kesuksesan. Kamu tau black? Aku 
habis nabrak 2 orang yang diidolakan banyak orang. Dan 
kejadiannya 2 kali. Angka 2 seperti bebek. Wek..Wek.. 
malunya kayak bebek habis berenang di peceren. 


Bye-Meet 
Berikan komentar Anda! 
Hiks... Hiks... Hiks.. 


Eh suara itu bukan suara hantu lo ya. Tapi suara nangis dari 
sekian ratus orang. Wah, ada tangisan masal nih. Padahal ni 
ye, aku udah dari tadi malam menangis-nangis supaya hari 
ini gak nangis. Perpisahan sekolah. Nah tips tadi bisa 
dicoba, nanti akan keluar 'Anda kurang beruntung' atau 
'Harap Coba Lagi' atau 'Anda beruntung, tapi hati Anda 
tetap gak beruntung'. Yah gak apa-apa. Yang penting puas 
nangis deh. Kerudung basah bekas hujan mata. Pelukan 
beberapa kali sampai teletabis pun kalah. 


Kalau di perut teletabis ada video, kalau kali ini di otak ada 
video. Sungguh sedih. 


"Semangat belajar ya di sana. Jangan lupain aku," ucap 
Bina. Matanya berkaca-kaca. Terlihatlah wajah cantikku. E 
alah. 


"Insyaallah, Bibin. Kamu juga semangat ya, walau nanti kita 
bakal LDR-an, tapi harus dekatkan hati ya sahabat 
terbaikku. Selalu ingat pada Allah. Dalam surah Al Baqarah 
ayat 152: 


"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu" ." 


"Iya, sahabatku yang cantik," ucap Bina dengan senyumnya 
yang khas. 


KKK 


*** Jakarta = 22 Februari = 22.00**** 


Pindah dari Kalsel ke Jakarta memang melelahkan. Rumah 
baru yang ku singgahi memang besar. Tapi bersyukurlah, 
orang lain belum tentu bisa beli rumah sebesar ini. Ayah 
pasti bekerja dengan giat. 


Malam itu cuman ada uapan dari mulut. Keluargaku pada 
ngantuk semua, terkecuali si kecil. Sedangkan esok harinya 
aku harus sekolah. Mana lagi MOS, beh otak dan hati harus 
berjalan dengan lancar. Kalau gak, hujan dan merah muda 
akan keluar. Ha..ngerti gak? 


Aku yang duduk dengan lesu di sofa masih memikirkan 
yang aneh-aneh. 


"Yah. Tetangga di samping kanan dan kiri kita ada 
perempuan yang seumuran Alya gak?" tanyaku kepo. 
Ayahku yang membawa koper langsung menyandarkan di 
sofa lalu ayah duduk di sofa dengan lemas. 


"Setahu ayah gak ada. Yang ada cuman laki-laki yang 
seumuran kakakmu dan ada juga laki-laki yang seumuran 
adikmu," ucap ayah sambil melihat ke jam tangannya yang 
berwarna emas. 


Ibu. Ibu yang tadi menutup pintu, kini mengambil koper. 


"Ha..untung aku laki-laki," ledek kakakku. Tangannya ia 
tarik ke atas. Pertanda ia benar-benar kelelahan. Matanya 
menatap licik padaku. 


"Ye..adek bisa main game sama temen baru," ucap adikku. 
Huruf 'R' nya kurang tapi jelas, jadi seperti berkata 'bau' 
yang membuat aku, ayah, ibu, dan kakak tertawa. Adikku 
yang masih berusia 2 tahun itu belum juga merasa ngantuk, 
ia masih asyik bermain botol plastik yang berisi batu-batu 


kecil yang menimbulkan suara sejak tadi. Yang membuatku 
tidak khusyu' tidur. Wkwkw. 


"Udah ini sudah malam. Besokkan kalian harus sekolah," 
ucap ibu menengahi tertawa kami. Ibu sedang menarik 
koper. 


"Adek juga sekolah, Bu?" tanya si kecil. 


"Belum, umur adekkan masih 2 tahun," ucap ibu dengan 
sabar. 


kakak 


Aku kangen sama warna biru dan putih. Kini harus berubah 
jadi warna abu-abu dan putih. Ih, kenapa harus abu-abu sih? 
Kenapa gak warna hitam aja? Emang sih aku gak terlalu 
suka dengan warna abu-abu. 


Mana lagi sekarang aku di depan kelasku disuruh 
memperkenalkan diri. Oh ya, waktu daftar di sekolah baruku 
ini aku menggunakan tes online. Jadi, baru kali ini aku 
datang ke sekolah baru ku ini. Ya kayak orang udik gitu. 


"Jadi, salam kenal ya," ucapku SKSD (Sok Kenal Sok Dekat) 
dengan teman-teman yang gak kukenal. Kan aku yang 
disuruh pertama memperkenalkan diri, soalnya namaku 
berawalan A. 


aaa 
_authorpov_ 


"Anak-anak, ini ada murid baru. Silahkan perkenalkan 
dirimu," ucap ibu guru. 


Fahri pun memperkenalkan diri. Sebagai murid baru di MaN 
3 Sanega, dia harus memulainya dengan senyum dan hati. 
Niatnya untuk bersekolah di sini sangatlah besar. Bahkan, ia 
sempat lari saat memasuki salah satu SMA di Kalsel cuman 
karena ingin bersekolah di Jakarta. 


"Pokoknya Fahri pengen sekolah di Jakarta!" 


Begitulah perlawanan dari Fahri setelah lulus Mts. Fahri 
yang terkenal akan kesholehannya, seakan-akan kata 
kesholehannya itu pergi begitu saja. Saat itu ia benar-benar 
melawan orang tuanya. Tapi, itu masa lalu yang menjadikan 
pelajaran yang sangat penting. Karena jika kita menjalani 
kehidupan dengan hati yang ikhlas, insyaallah tantangan 
akan bisa musnah. 


"Oh ya Fahri, katanya kamu pindahan dari Kalsel. Emangnya 
kamu punya keluarga yang sekolah di sini juga ya?" tanya 
salah seorang siswa. 


"Ada. Adik saya," ucap Fahri. Rasanya pengen muntah saat 
berkata 'adik saya'. Pasalnya, setiap berkata seperti itu ia 
terbayang wajah jahil adiknya. Apalagi mengingat pagi tadi, 
roti yang seharusnya bagiannya malah diambil sama 
adiknya. 


"Cie... Napa Nuruz? Kamu pengen PDKT sama adiknya?" 
tanya salah seorang siswa lagi yang berada di sebelah si 
penanya tadi. 


"Cie..." ucap serentak dari beberapa siswa dan siswi. 


"Kan aku cuman mau tanya aja," ucap yang si penanya tadi 
alias Nuruz. 


"Tunggu! Bukannya kalian yang sering tampil di YouTube 
dan Instagram itu kan ? Yang suka shalawatan itu?" tanya 


Fahri. la memandang orang yang sibuk bertengkar 
mengenai adiknya. Iya sih seharusnya dia yang didiskusikan 
bukan adiknya. 


"Iya," jawab serentak baik Nuruz maupun Azmi. 


Fahri tersenyum. Beruntungnya dia kali ini, bisa sekelas 
sama orang-orang terkenal. 


aaa 


Kantin. Tempat istirahat yang sangat menyenangkan. 


Fahri, Azmi dan Nuruz sibuk meminum es jeruk yang 
perasan kesegarannya dengan warna oranye yang,,,era kok 
malah ngegodain ya. Maaf ya bagi yang puasa. Wkwk. 


"Apa kalian gak malu temenan sama aku?" tanya Fahri. 
Baginya, sebagai orang yang biasa saja bisa berteman 
dengan orang yang terkenal membuatnya tak enak hati. 
Was-was jikalau Azmi dan Nuruz berteman dengannya 
Karena keterpaksaan. Menurutnya, pertemanan itu harus 
diawali dengan cinta dan ikhlas. 


"He..enggaklah. Aku bosen temenan sama Azmi," ucap 
Nuruz dengan ledeknya. Nuruz yang berada di tengah 
menatap sekilas ke arah Azmi. 


"NuruZ! Awas kamu ya!" ucap Azmi dengan nada tinggi. 
Mungkin di 'do' heheh. "Lagian nih, apa salahnya sih 
berteman dengan orang lain baik itu kaya, miskin, terkenal 
ataupun enggak," ucap Azmi menambahkan. 


"Lagian, Fah. Dalam Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 119 
yang artinya 'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 


I " 


yang benarfjujur)' ," ucap Nuruz. la membuang plastik es 


jeruk tadi ke tempat sampah yang berada di dekat Azmi 
yang kebetulan terbuka begitu saja. "Aku yakin kamu 
adalah teman yang sama-sama dalam proses hijrah. Yang 
insyaallah, kamu bisa membawa kami ke surga-Nya. Kita itu 
membutuhkan teman bukan hanya 1 atau 2 orang saja. Tapi 
membutuhkan teman-teman yang banyak yang mengajak 
kami ke jalan kebenaran," ucap Nuruz bak seorang 
motivator. 


"Insyaallah. Makasih ya," ucap Fahri. Ia seperti menjadi 
kepercayaan bagi teman-temannya. Tak bisa ia menganggap 
sepele perkataan Nuruz. 


xX 


Dihari-hari awal sekolah, memang pulang cepat. Kini, Fahri 
dan adiknya sedang bermain bulutangkis di depan rumah 
mereka. 


TP 


"Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi 
(karena tidak diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu 
luang". (HR. Al-Bukhari) 


Tiba-tiba saja, kok nya terlempar jauh, dan jatuh ke rumah 
sebelah. Padahal pagar yang mengelilingi rumah mereka 
sangat tinggi. 


"Yah, kamu sih mukulnya terlalu keras, jadi kok nya jatuh ke 
rumah sebelah, kan. Udah pergi sana, ambil kok nya," ucap 
Fahri kesal. 


"Ih, kakak. Malu tahu, tetangga kita kan laki-laki. Biar kakak 
aja deh. Jadi kakak kan harus ngalah," ucap Alya dengan 
gaya manja dan imutnya. 


Fahri mendengus kesal. Andaikan adiknya yang paling 
terakhir yang bernama Abdul sudah cukup besar agar bisa 
diajak bermain bulutangkis, mungkin Fahri memilih untuk 
bermain dengan Abdul daripada Alya. 


Dengan kesabaran dan keikhlasan hati, Fahri pun pergi, 
membuka gerbang pagar. 


Sedangkan Alya, ia duduk sejenak di sebuah kursi di bawah 
pohon besar. Di atas kursi itu alias tepat di sebelahnya ada 
sebotol air putih. la pun meminum air itu. 


"Assalamualaikum," ucap seseorang yang ia dengar berasal 
dari depan pagar. 


Dengan lesu, gadis remaja itu pergi ke arah pagar, dan 
membuka pagar tersebut. 


Terlihatlah wajah tampan dengan pakaian jubah yang 
membuat hati tenang. Ha... Ini sih salah satu perasaan dari 
author, karena menurut author kalau lihat cowok berjubah 
itu rasanya adem . Makanya, bagi para cowok gak usah deh 
pakaiannya terlalu ribet. Ada juga cewek yang menyukai 
simpel tapi kerohaninya tercium. 


"Waalaikumussalam," jawab Alya. Jantungnya kayak bola 
yang memantul dengan keras. Bola matanya ia arahkan ke 
bawah. 


"Sebelumnya maaf saya menganggu kamu. Saya mau 
memberikan undangan khitanan adik saya," ucap laki-laki 
itu seraya memberikan undangan berbalut plastik bening. 


Alya menerima undangan itu. 


"Rumah kamu di mana?" tanya Alya penasaran. Tangannya 
gemetar. 


"Tepat di situ," ucap laki-laki itu tersenyum sambil menunjuk 
salah satu rumah tinggi yang tepat sekali di sebelah Kiri 
rumah Alya. 


Pipi Alya merona. Ia merasa malu sekali. Seharusnya, sore 
itu ia berkeliling ke tempat tetangga, supaya malu kali ini 
tidak terjadi. 


"Ya udah saya pergi dulu. Assalamualaikum," ucap laki-laki 
itu. 


"Waalaikumussalam," jawab Alya. 
Laki-laki itu pergi. Alya membalikkan badan. Dan 
bra! 


Alya terkejut karena tiba-tiba ada yang menyentuh kedua 
bahunya dengan keras dan suara yang nyaring kayak 
terompet. 


"Ih, kakak!" ucap Alya kesal seraya melepaskan kedua 
tangan kakaknya dari kedua bahunya. "Datang-datang udah 
main samber aja, kayaknya lagi ada yang bahagia nih," 
ucap Alya yang menyelidiki wajah kakaknya. 


"Kamu tahu gak siapa yang tinggal di rumah sebelah kita 
itu?" tanya Fahri seraya melirik ke arah kanan, tepat di 
sebelah kanan rumahnya. 


"Enggak. Siapa sih?" ucap Alya singkat. 


Tetangga 
Berikan komentar Anda! 


"Azmi," ucap Fahri tersenyum. Fahri dan Alya berjalan 
santai. 


Deg.. 
Jantung Alya mendegup kencang. Kenangan tertabrak itu 
masih saja mengiang-ngiang di kaset otaknya. 


"Oh," ucap Alya singkat. 


"Gitu aja responnya? Hey dia itu cakep dan sholeh tau. 
Kamu gak naksir sama dia?" tanya Fahri. Ia tak tahu selera 
adiknya itu apa. 


"Ih kakak malah bahas naksir-naksir segala. Asal kakak tahu, 
Alya pernah menabrak dia waktu di Mts. Dan juga ketabrak 
siapa itu? Oh ya! Nuruz!" ucap Alya sambil memutar bola 
matanya. Fahri? Responnya biasa aja. Memang sih waktu itu 
adiknya pernah cerita kalau Azmi dan Nuruz itu pernah 
datang ke sekolah adiknya. Tapi ia tak tau jika adiknya 
pernah menabrak mereka. 


"Oh... Kamu tahu gak, kalau mereka itu satu kelas dengan 
Kakak," ucap Fahri seraya menaruh raket di kursi. Ia duduk 
menyandarkan diri. la masih tak menyangka bisa berteman 
dengan Azmi dan Nuruz. 


"Apa?! Maksud kakak, Azmi dan Nuruz itu satu sekolah 
dengan kita?" tanya Alya kaget. Ih gak habis pikir kalau 
Alya bakalan ketabrak lagi sama kedua cowok tampan itu. 


"Iya. Oh ya, mulai sekarang panggil mereka dengan 'kak'. 
Mereka kan lebih tua daripada kamu," ucap Fahri. 


"Udah ya kak, Alya mau masuk dulu," ucap Alya seraya 
pergi meninggalkan Fahri. la masuk ke rumah. la masuk ke 
dalam kamar yang berada di tingkat atas. 


_Alyapov_ 


Sesampainya di kamar. Aku hanya melakukan gerak 
mondar-mandir sambil memegang undangan khitanan itu 


"Aduh! Kok aku cemas gini sih! Aku kan sudah minta maaf 
sama mereka," ucapku sambil mendengus kesal. 


Tling... 


Suara itu memecahkan langkahku yang bingung. Aku pun 
mengambil handphone yang berada di atas kasur. Ternyata 
ada sebuah pesan masuk dari Noor Jannah. 


Assalamualaikum, Alya! Gimana sekolah di sana? Oh 
iya aku baru ingat kalau Nuruz, my husband sekolah 
di Jakarta. Oh ya, kalau kamu ketemu dia, bilangin 
salam dari gadis cantik asal Kalsel. Wkwk 


Aku membulatkan mata. Geleng-geleng tak abis pikir. 


Nih orang mata-mata'in aku ya? Baru aja aku dapat kabar 
kalau Nuruz satu sekolah denganku, dan sekarang dia 
malah mau titipin salam buat Nuruz...batinku. 


Belum sempat aku menjawab pesan dari Jannah, ternyata 
ada pesan lagi yang masuk. Tanpa pikir panjang, aku 
membaca pesan baru itu yang berasal dari Ratna Sari. 


Assalamualaikum, Alya! Aku lagi gak mood nih. Baru 
1 hari eh gak sampe, ditinggalkan kakakmu kayak 
setahun. Alya... Jaga kakakmu ya, jangan sampai dia 


dapetin cewek dari sana. Cukup aku aja di 
hatinya...wkwkwk.... 


Aku memutar bola mataku. Aku tak menyangka ternyata 
Ratna bisa segitunya dengan kakakku. Emang sih 
menurutku, kakakku itu tampan dan sholeh. Tapi jahilnya itu 
loh yang gak bisa dilupain. Dan seharusnya Ratna berpesan 
agar aku hati-hati di sini, ini malah kakakku aja yang 
disuruh hati-hati. Ah! Aku jadi teringat dengan kisah dulu. 
Aku dulu pernah cocok-cocokkin kakakku sama perempuan- 
perempuan pilihanku. Ya... Sekitar ada 10 orang. Dan ada 1 
orang gadis yang menurutku mendekati kata sempurna. 
Bagaimana tidak? Menurutku, gadis itu Sholehah, kaya, 
pintar, cantik kelakuan dan wajahnya pula. Tapi sayang, 
diantara kesepuluh gadis yang aku tawarkan tak ada yang 
mampu melelehkan hati kakakku. 


"Ayolah kak... Kakak pasti menyukai seseorang di antara 
sepuluh wanita tadi, termasuk wanita yang terakhir tadi! 
Jujur aja," ucapku yang berada di ruang keluarga. Duduk 
dengan serius menatap kakakku yang sedang membaca 
buku Figih. Saat itu kakakku kelas 1 SMA. 


"Al, dengerin kakak baik-baik," katanya sambil menaruh 
buku Figihnya di atas meja. Menurutku, pembicaraan ini 
haruslah serius. Karena menyangkut masa depannya. 
Kakakku yang terkenal cuek pada wanita yang bukan 
muhrim, membuatku berpikir bagaimana masa depannya 
kelak. 


"Manusia, baik itu pria maupun wanita bisa saja pintar 
dalam menyembunyikan ketidaksempurnaannya. 
Ketidaksempurnaan itu seharusnya ditampilkan bukan 
disembunyikan dan diganti dengan topeng cantik yang 
palsu. Laki-laki itu memerlukan yang asli bukan yang palsu. 
Kita tidak tahu apakah hatinya itu baik seperti yang kita 


perkirakan. Jadi, kita harus benar-benar dalam memilih 
pasangan, jangan sampai dimasa yang akan datang bukan 
surga yang kita dapatkan, tetapi neraka. 
Nauudzubillahiminzalik. Kakak masih kelas 1 SMA, masih 
membutuhkan bekal yang banyak untuk masa yang akan 
datang. Jangan sampai dimasa yang akan datang Kita 
kelaparan dan menangis-nangis menyesali keadaan," ucap 
Kak Fahri. Membuatku berpikir keras. 


Ets... Ternyata keesokan harinya, aku melihat wanita yang 
menurutku hampir sempurna itu, sedang mengkonsumsi 
obat-obatan terlarang. Jilbabnya hanyalah sebagai topeng. 
Rambutnya terurai dan bersemir merah tua. Di tempat 
bangunan tua itu, ia berfoya-foya bersama teman- 
temannya. 


Nah, dari situlah aku mulai menjauh dengan namanya 'laki- 
laki'. Kalau pun berbicara dengan laki-laki palingan yang 
penting-penting aja. Makanya, pas aku nabrak si siapa itu? 
Oh ya, si Azmi dan Nuruz, aku merasa sangat bersalah. Aku, 
orang yang jarang ngobrol dengan lawan jenis yang bukan 
muhrim, merasa kaku dalam bersikap dengan mereka. 
Alasan mengapa aku jarang sekali dekat dengan laki-laki 
yang bukan muhrim adalah aku takut jika kelak, aku 
menyukai laki-laki yang sebenarnya dia hanyalah laki-laki 
bertopeng. Aku takut jika aku sudah tergila-gila dalam 
perasaan cinta dengan pria bertopeng itu. 


ulama salaf mengatakan: 


"Iman itu bukan sebatas penampilan dan angan-angan, 
akan tetapi iman adalah sesuatu yang tertanam dalam hati 
dan dibenarkan oleh tingkah laku". 


"Tiga hal yang seriusnya dianggap benar-benar serius dan 
bercandanya dianggap serius: nikah, cerai dan ruju." 


(Diriwayatkan oleh Al Arba'ah kecuali An Nasa'i. Dihasankan 
oleh Al Albani dalam Ash Shahihah). 


Seperti biasa, makan malam kali ini hanya terdengar 
ketukan sendok dengan piring. Tak ada obrolan. Hening. 


Seusai makan, seperti biasa, akulah yang mencuci semua 
piring, sendok, dan gelas yang kotor. 


"Oh ya, ibu, ayah. Tadi, Alya dapat kartu undangan khitanan 
dari rumah sebelah kita," ucapku sambil menarik kursi dan 
duduk di seberang ayah dan ibu. Meja makan kami lumayan 
panjang. Padahal, di rumah dulu, meja makannya kecil. Ya... 
Alhamdulillah. 


"Siapa nama orang yang khitanan itu?" tanya ayah yang 
sedang membuka koran. 


"Di kartu undangannya sih kalau gak salah...." aku mencoba 
mengingat-ingat. Ya, aku sempat membaca undangan itu. 


"Oh ya! Fahriansyah," ucapku mendapatkan ingatan. 


"Oh. Fahriansyah," ucap ayah seraya mengambil gelas putih 
berisikan kopi susu yang baru saja ibuku buat. Ayah 
meminum kopi itu. 


Aku merasa ayah sudah kenal dengan tetangga sekitar. 
"Ayah kenal dengan keluarga Fahriansyah?" tanyaku. 


Tiba-tiba ayah pergi ke dalam kamar meninggalkan kopi 
yang di bawahnya koran. Ayah menutup pintu dengan 
keras. 


Membuat kakak yang baru keluar dari kamarnya terkejut. Ya, 
seusai makan biasanya kakakku mengajak adikku main di 
dalam kamarnya. Bukan hanya kakak yang terkejut, aku, 
dan ibuku juga. 


"Apa Alya salah ngomong, bu?" tanyaku penasaran. 
Kakakku memilih duduk di sebelah ibu. 


Sedangkan ibu, aku melihat wajah murungnya. 


"Ibu capek habis bersih-bersih rumah," ucap ibu. Ibu pun 
pergi ke kamar juga. 


"Ada apa sih?" tanya kakakku kepo. Duh kakak!!! 


"Tanya aja sama meja dan kursi," ucapku kesal. Ya, entah 
kenapa kalau ada berita atau kejadian baru, pasti kakak 
datang terlambat. Kini, giliranku pergi ke kamar yang 
mungkin meninggalkan kakakku yang dikuasai oleh 
kebingungan. 


daaa 


Mos 2 
Berikan komentar Anda! 


Seperti biasa aku merapikan seragamku. Wkwkwk, biasa 
seragam baru tuh harus diistimewakan. Entah apa yang 
dilakukan pengurus OSIS untuk adik kelasnya nanti. 


Akhirnya aku menaiki mobil silver milik ayah. Nah, salah 
satu untungnya nih, ayah dan ibu punya aku dan kakak 
yang selisihnya cuma 1 tahun, kalau sekolah bisa langsung. 


Nah, sampai deh ke depan sekolah. Mobil ayah berhenti. Aku 
dan kakakku pun berpamitan dengan ayah. Lalu pergi. Cuss! 


"Kasihan hari ini MOS, bakal diapa-in Kamu ya.." kata kak 
Fahri sambil senyum meledek. 


"Ye.. MOS itu Masa Orientasi Siswa, bukan Membuli Orientasi 
Siksa," ucapku. Ya..entah ide darimana itu. 


"Ha..bisa aja," ucap kak Fahri sambil mengusap kepalaku, 
lalu pergi begitu saja. 


"Assalamualaikum, Al!" ucap seseorang dari arah belakang. 
la menepuk pundak ku. 


"Waalaikumussalam," jawabku. Dia berjalan bersamaku. 


"Tadi itu kakakmu, Al?" tanyanya sambil melihat punggung 
kak Fahri yang jaraknya jauh dengan kami. 


"Iya," ucapku singkat. Huft...kenapa bahas kakakku? Kenapa 
gak aku sih? Bisa kalah saing nih. Aku melirik ke arah 
sahabatku itu, dia tampak tersenyum manis. "Emangnya 
kenapa? Kamu suka sama dia? Atau, kamu mau bilang kalau 


dia tampan?" tanyaku. Yah, aku sudah bosan mendengar 
kata-kata itu. Terutama awal-awal masuk Mts dulu. Banyak 
teman-temanku yang gak nyangka jika aku punya kakak 
setampan itu. Dan Ratna lah yang masih bertahan dengan 
rasa sukanya pada kak Fahri. 


"Ye..enggaklah. Aku merasa kamu beruntung aja punya 
kakak. Sedangkan aku, aku anak sulung dengan adik 
berjumlah 5," ucap sahabatku itu. 


"Ya...syukuri aja, Fer. Daripada anak tunggal," ucapku. 


da 


Saat yang ditunggu-tunggu sudah mulai. Dari salah satu 
anggota OSIS yang tidak memperkenalkan namanya berdiri 
di atas mimbar dengan gaya gaul. Mengecek mikrofonnya. 


"Jadi kertas yang kalian pegang itu adalah nama-nama 
anggota OSIS. Kalian harus meemimta tanda tangan 
mereka," 


Diselembaran putih itu, tertera nama-nama anggota OSIS. 
Huft...akan capek nih. Bayangkan, di sekolah yang besar ini 
harus mencari 35 orang yang gak kukenal. 


"Jadi, silahkan mulai dari....sekarang!" ucap laki-laki itu 
dengan semangat. Teman-teman sebayaku berlari kocar- 
kacir tak beraturan. Sedangkan aku hanya diam bersama 
sahabatku. 


"Al! Yang kita cari pertama kak Azmi dan kak Nuruz ya?" 
ucap sahabatku penuh semangat. Belum, belum, belum! 
Apa katanya tadi? Kak Azmi dan kak Nuruz? 


Wajahku langsung kayak orang linglung. Aku langsung 
melirik ke kertas yang aku pegang. Di nomor yang ke-1 dan 


yang ke-2. Di kertas itu juga ada keterangannya. Kak Azmi 
sebagai ketua OSIS dan kak Nuruz sebagai wakil ketua OSIS. 


Sahabatku itu langsung menarik tanganku. Kami lari-lari 
kayak ada yang kebakaran. Sampai kami berhenti di 
kerumunan orang-orang. Mereka mengerubungi kak Azmi 
dan kak Nuruz. Mereka berdua sibuk menulis tanda tangan. 


"Dia sini masih ramai, Fera. Kita ke yang lain aja," ucapku. 
Bayangkan akan selesai pada menit ke berapa? Sedangkan, 
masih ada puluhan kakak kelas yang belum dimintai tanda 
tangan. 


"Udah, di sini aja! " ucap Fera. 


2 menit.... 
5 menit.... 


Tersisa lah aku dan Fera. Kami minta tanda tangan mereka. 


Kertas Fera sudah ada tanda tangan kak Azmi. Aku juga 
sudah dapat tanda tangan kak Nuruz. Mereka bertukar 
kertas antara kertasku dengan kertas Fera. Selesai tanda 
tangan, mereka memberikan kertas kami. 


"Eh, kamu kan yang..." ucap kak Nuruz memperhatikan 
wajahku sambil menunjuk wajahku. Sudah kuduga!. 


"Iya kak. Aku yang nabrak kalian di sekolahku di Kalsel. 
Udah, ya kak. Makasih. Assalamualaikum," ucapku sambil 
menarik tangan Fera, sahabatku. Membawanya pergi. Aku 
juga mendengar Fera mengucapkan salam. Dan aku 
mendengar kak Azmi dan kak Nuruz menjawab salam kami. 


.authorpov 


Ada yang memukul pundak Azmi dan Nuruz dari belakang. 
Siapa lagi kalau bukan Fahri. 


"Kenapa bengong gitu? Naksir sama perempuan-perempuan 
itu?" tanya Fahri yang melihat sekilas ke arah Azmi dan 
Nuruz, lalu melihat ke arah kedua cewek yang hanya terlihat 
bagian belakang. 


"Kamu!" ucap Nuruz dengan nada tinggi sambil menunjuk 
ke arah Fahri. Nada suara Nuruz membuat Azmi dan Fahri 
terkejut. la memperhatikan dengan jelas, bahwa Fahri 
sangat mirip dengan gadis itu. "Kamu kakak dari cewek 
itu?" tanya Nuruz sambil menunjuk gadis yang tak terlalu 
jauh dari mereka. Gadis itu Alya. Alya sedang sibuk minta 
tanda tangan kakak kelas. 


"Iya," jawab Fahri. Huft... . Lagi-lagi nama adiknya itu 
menjadi terkenal begitu saja. Sejak adiknya masuk di 
Mtsnya dulu, adiknya banyak diperbincangkan karena 
kecantikan yang luar biasa. Dan kali ini, kejadian itu 
kayaknya bakal terulang lagi. 


"Nuruz titip salam, heheh," ucap Azmi sambil tersenyum 
geleng-geleng menghadapi sahabatnya yang terlihat seperti 
jatuh cinta. 


"Apaan sih. Udah ayo kita ke kelas," ucap Nuruz 
melangkahkan kaki lalu berjalan sendirian. Merasa tak 
terdengar suara hentakan kaki teman-teman di 
belakangnya, ia pun menoleh. Fahri dan Azmi geleng-geleng 
merasa Nuruz mengalihkan pembicaraan. "Ayo dong, bro!" 
ucap Nuruz sedikit gaul. 


Akhirnya, Fahri dan Azmi mengikuti jejak Nuruz. 


.alyapov 


Aku dan Fera duduk di kursi kantin. Wajah kami mengkerut 
menandakan kelelahan. 


"Ayo, Fera! Bangkit! Tinggal 5 kakak kelas lagi," ucapku 
yang merasa sudah cukup beristirahat. 


"Males, Al," ucap Fera masih sibuk mengibaskan selembaran 
kertas itu agar menimbulkan angin yang menghembus 
menenangkan. Cuaca kali ini alhamdulillah cerah. Matahari 
tampaknya bersemangat memancarkan cahayanya. Tapi 
sayang, manusia suka mengeluh dengan hadirnya rasa 
panas dari matahari. Padahal, di daerah kutub sana, orang- 
orang menggigil kedinginan, berharap akan adanya panas. 
Kebanyakan manusia hanya bisa mengeluh. Dan 
kebanyakan manusia, setelah dikabulkan doanya, malah 
lupa bersyukur. 


"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain," 
ucapku sambil mengingat-ingat surah Al-Insyiroh ayat 7. 


"Iya, deh," ucap Fera sambil berdiri dengan lesu. Wajahnya 
mengkerut. Aku tersenyum. Aku lebih suka jika ia 
tersenyum. 


Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 
ucapku sambil mengingat-ingat lagi surah Al-Insyiroh ayat 
5-6. 


Fera memberikan senyuman hangat. Aku menjadi bahagia 
jika melihatnya tersenyum. Dengan senyuman saja hatiku 
bisa luluh. Sungguh the magic smile. 


"Ehm. Yo," ucapnya langsung menarik tanganku. Gini yang 
aku suka. Semangat! 


Aku jadi lebih berpikir dengan cermat, apa mungkin OSIS 
menyuruh kami bukan hanya sekedar minta tanda tangan 
doang. Tapi, juga melatih siswa dan siswi untuk bersikap 
sabar, semangat, bekerja keras, dan bertanggung jawab. 


Di tengah terik matahari, kami berkeliling, bertanya-tanya, 
dan terkadang ada beberapa kakak OSIS yang tidak 
langsung memberikan tanda tangannya. Ada yang 
menyuruh kami melantunkan surah, menjawab soal 
pelajaran, soal psikolog, dan lain-lainnya. 


Sampai akhirnya, semua kertas tanda tangan dikumpul. Aku 
dan Fera juga mengumpul kertas. 


"Ternyata seru juga ya, Al. MOS ini mendidik kita untuk tidak 
mengeluh," ucap Fera yang duduk di sebelah kursiku. 
Kepalanya ia rebahkan ke meja dengan sandaran kedua 
tangan. Badannya membungkuk. 


"Kira-kira, besok MOS nya seru gak ya?" ucapku berpikir 
sambil mengambil botol air putih di saku tas. 


"Kenapa gak tanya aja sama kakakmu," ucap Fera yang 
memilih untuk duduk tegak kembali. 


"Ye..kakakku kan baru masuk," ucapku setelah meminum air 
putih. He..air bening atau air putih? 


"Tapi, kakakmu pasti kenal dengan kak Azmi dan kak 
Nuruz," ucap Fera tersenyum. Nah gitu deh, sama aja kayak 
teman-temanku di Kalimantan Selatan, kalau udah bahas 
kak Azmi dan kak Nuruz bibirnya berbentuk huruf U. Ya, 
mungkin karena sangking terkenalnya. 


"Tahu darimana kalau kakakku kenal sama mereka?" 
tanyaku. Mataku menerkam terkam ke arah mata Fera. Masa 
sih dia mata-mata'in kakakku. 


"Kan, kak Azmi dan kak Nuruz kelas A. Kakakmu juga kelas 
A. Lagian, tadi pas aku lagi minta tanda tangan ke salah 
satu kakak kelas, aku ngelihat kakakmu bareng mereka," 
ucap Fera. 

Duh nih, seharusnya aku sembunyikan kakakku. Bisa-bisa 1 
kelas nanya-nanya soal kak Azmi dan kak Nuruz ke aku. 
Zb... 


"Biar jadi kejutan aja MOS besok," ucapku be-te. 


Bajak 


Ingin mengejar seseorang yang berani mengetuk hatiku. 
Ingin mencari orang yang berani masuk ke dalam hatiku. 
~Al~ 


Berikan komentar Anda! 


Entah kenapa, si malaikat tanpa sayap itu tidak mau makan. 
Ibu sudah susah payah menyuapinya, tapi ia tetap dalam 
egonya. Emang anak kecil suka gitu. Kadang aku berpikir, 
oh begitu ya...pasti dulu aku pernah menjadi malaikat kecil 
yang sering bawel, nangis, susah makan, sampai-sampai 
bikin seorang wanita mulia mengeluarkan keringatnya. Tapi, 
aku tetaplah menjadi malaikat kecil baginya, tak pernah ia 
mengeluh. Terus ingin menjadikan aku yang terbaik hingga 
kini. 


Suasana makan malam itu, diiringi alunan musik tangisan 
dari adikku. Sejak 2 hari lalu tinggal di rumah baru ini, 
adikku sering sakit-sakitan. Mungkin(+_+). He.. . Kata ayah, 
adikku mungkin belum beradaptasi dengan lingkungan. 
Yang sebelumnya di pedesaan, kini diperkotaan. Yang dulu 
banyak pohon-pohon. Kini, banyak kendaraan. 


Lain ayah, lain lagi ibu. Ibu bilang adikku mesti dibawa ke 
RS. Kalau-kalau adikku kenapa-kenapa. Apalagi, melihat 
adikku yang tampaknya semakin parah batuknya, 
panasnya, dan pileknya. Tapi ayah menentang, kata ayah, 
ibu terlalu berlebihan menanggapi. Seharusnya, beli obat di 
apotek aja, gak mesti ke RS. 


Lain ayah, lain ibu, lain pula kak Fahri. Huft... . Kakakku 
bilang, seharusnya diadakan selamatan di rumah. Ya, 
keluarga kami belum mengadakan selamatan sih. Karena 


masih sibuk dengan urusan masing-masing. Ayah sibuk 
kerja, ibu sibuk ngurus rumah yang masih berantakan dan 
ngurus adikku yang bawel. Sedangkan, aku dan kak Fahri 
bersekolah. 


Ha..lain pula dengan pendapatku. Pendapatku paling beda 
diantara yang lain. Sangat berbeda. Apa itu? Diam. Ya, aku 
hanya diam. Menurutku, pendapatan ayah, ibu, dan kak 
Fahri sama imbang. 


Jadi dibuatlah keputusan. Besok pagi, ibu ke RS, 
menanyakan apa yang terjadi pada adikku. Nah, pasti 
dokternya memberikan obat. Lalu, siangnya, ibu rencananya 
mau ngajak adikku keliling gang atau mampir ke tetangga. 
Ya adaptasi gitu. Kemudian, setelah ba'da ashar, rencananya 
kami sekeluarga mau ke rumah yang ada di samping 
rumahku. Ya, acara khitanan. Lalu esok harinya, insyaallah 
mengadakan acara selamatan. 


aaa 


_authorpov_ 


Azmi melihat ke arah kaca mobil yang dipenuhi dengan 
butiran air. Hatinya tak tenang sejak tadi. Pikirannya 
melayang. Rasanya ia ingin menangis. Ke sekolah dengan 
hati tak tenang, membuatnya menjadi seperti patung. 


"Sholatummbissalamilmubilini lilqotit ta'iini ya...ghoromi," 


Lantunan sholawat itu terdengar merdu tapi mengagetkan 
Azmi yang sedang melamun. Suara itu berasal dari musik 
mobil. Ya, abinya lah yang memutar musik itu. 


"Kalau sedang gelisah, kenapa gak sholawatan?" tanya abi 
Azmi. Abi Azmi emang peka. Melihat anak sulungnya yang 
melamun tak karuan, ia langsung memutar musik yang enak 
didengar. Lantunan sholawat itu terus mengiringi perjalanan 


Azmi dan abinya. Suara dari Ceng Zam-Zam itu berhasil 
membuat Azmi tersenyum manis. 


"Oh, ya. Besok kamu datang kan ke rumah Azizul? Soalnya, 
katanya, akan diadakan habsyi-an. Ayah harap kamu 
datang. Kan dekat aja dari rumah kita. Cuman selisih 1 
rumah," ucap abi Azmi. Abi Azmi memang suka jika Azmi 
ikut acara habsyi-habsyi gitu daripada balap motor, dan 
lain-lain yang membawa efek buruk. Buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya. Memang, dulu abi Azmi juga terkenal akan 
suara merdu sholawatan. Hingga disebut-sebut sebagai 'Pak 
Habsyi' di kampungnya. Padahal, nama ayah Azmi adalah 
Ahmad Ulil Abshar Ishomuddin. 

(Ingat Fiksi!) 


"Insyaallah, bi. Azmi juga ngajak Nuruz dan Fahri," ucap 
Azmi. Itulah sikap Azmi. la selalu ingat dengan sahabat- 
sahabatnya. Baginya, hidup tanpa sahabat itu kayak 
terbang sendirian di luar angkasa. Sepi dan bosan. 
Walaupun di sana terlihat indah. 


"Fahri? Fahri siapa?" tanya abi Azmi. Ya selama merawat 
Azmi sampai 16 tahun, tak pernah anak sulungnya itu 
menyebut nama 'Fahri'. Tentu terdengar asing. Dan paling 
sering disebut adalah sahabat karib Azmi, yaitu Nuruz. 


"Oh, Fahri. Dia yang tinggal di sebelah rumah kita itu, bi. Ya.. 
antara rumah kita dengan Azizul," ucap Azmi. He..ia lupa 
kalau ia belum mengenalkan teman barunya itu pada 
ayahnya. Biasanya sih selalu lapor. 


"Oh," ucap abi Azmi. 


Mobil pun berhenti tepat di depan sekolah Azmi. Azmi 
berpamitan, layaknya adab anak pada orangtua. Azmi pun 
keluar dari mobil. Wkwkwk. Kalau di film-film mah, ada 
cahaya yang menyinari, ya...pangeran gitu. 


Azmi pun berjalan dengan gaya kerennya. Keren and Sholeh 
sih tampangnya and hatinya. 


Dia jalan menuju ke kelas. Sampai di depan kelas, belum 
masuk /o ya. Dia melihat sahabat karibnya itu bersandar 
lemas di dinding di depan kelas. Kayak patung 'selamat 
datang'. 


"Assalamualaikum," 
"Waalaikumussalam," 


"Napa lemes, bro? Belum makan? Apa jangan-jangan habis 
di marahin sama ummi mu?" tanya Azmi sedikit lemas. 
Sebenarnya hatinya masih gelisah saja. Entah kapan bisa 
sembuh. 


"Itu..anu. Di dalam kelas kita ada cewek yang bajak-" 


Mendengar kata 'bajak', Azmi selaku ketua kelas 
membulatkan mata. la langsung masuk ke kelas tanpa 
salam, dan meninggalkan Nuruz begitu saja. Sebenarnya sih 
ekspresinya lebih ke emosi. la merasa bertanggung jawab 
terhadap kelasnya. 


"Eh. Gak boleh tahu bajak uang orang! Dosa!" ucap Azmi 
dengan lantang seraya menatap tajam ke arah cewek yang 
berhadapan dengan Fahri. la tahu jika cewek itu adalah 
Alya, adiknya Fahri. la juga memperhatikan siswa-siswi lain 
yang berwajah lemas. Jika sudah menyangkut hal 
pembajakan, ia tak kenal namanya teman, sahabat, ataupun 
saudara sahabat. 


"Kenapa kamu, Azmi? Adikku minta uang, katanya uangnya 
ketinggalan," ucap Fahri dengan menatap aneh ke arah 
Azmi, begitu pun dengan Alya. Dan akhirnya terdengar pula 
suara tawa dari seisi kelas. 


Nuruz. Laki-laki yang membuat hati Azmi panas, dia 
sekarang berada di belakangnya sambil memegang 
pundaknya. 


"Eh, Azmi. Kamu kenapa?" tanya Nuruz. Ih... Pertanyaan 
Nuruz malah bikin Azmi makin sebel dan malu. 


Sedangkan Alya? 
Gadis itu pergi dengan muka masam ke arah Azmi. 


Azmi, Nuruz, dan Fahri pun duduk di tempat mereka 
masing-masing. Azmi dan Nuruz bersebelahan, sedangkan 
Fahri duduk di belakang Azmi. 


"Apa maksudmu tentang bajak tadi?" tanya Azmi masih 
dengan muka manyunnya sambil memukul pulpen ke meja 
dan tatapan tajam ke Nuruz. 


Nuruz malah tertawa. Ya, sebenarnya ia terhibur dengan 
wajah lucu Azmi. 


"He..bro, bro. Makanya kalau orang ngomong dengerin dulu. 
Jangan langsung dipotong kayak kertas origami. Aku itu 
mau ngomong kalau di dalam kelas kita itu ada cewek yang 
bajak hatiku," ucap Nuruz dengan gaya gombalnya. 


Azmi diam seribu bahasa. Senyumnya licik ke arah Nuruz. 
Namanya juga Azmi, kalau udah ke rawan pertengkaran, 
palingan balikan lagi. 


"Ye..makanya kalau jadi orang jangan terlalu banyak 
bercanda," ucap Azmi seraya menghilangkan manyunnnya. 


"Lagian, tumben, Azmi kamu langsung marah gitu. Lagi 
badmood ya?" tanya Fahri yang memulai bicara setelah 


geleng-geleng sendiri melihat pertengkaran Azmi dan 
Nuruz. 


"Ya.aku kan merasa aku sangat mengemban tanggung 
jawab sebagai ketua kelas," ucap Azmi seraya 
menundukkan kepala. 


"Kayaknya kamu berbohong, Azmi. Ada yang kamu 
sembunyikan kan? Jujur aja," ucap Nuruz dengan gaya 
perduli. Emang sih, udah berapa tahun sahabatan sama 
Azmi. Kalau ada masalah dia suka nunduk, diam, dan 
marah-marah. 


"Iyalah, Azmi. Gak biasanya kamu kayak gini. Padahal, kamu 
tahu sendiri kan kalau marah itu perbuatan syaitan. Dan 
sikap buru-buru juga perbuatan syaitan. Kenapa kamu 
ngelakukan itu? Kalau cuman karena mengemban tugas 
sebagai ketua kelas kayaknya gak sampai gitu juga,"ucap 
Fahri yang juga berpikir. 


Jika seseorang marah, lalu dia mengatakan: a udzu billah 
(aku berlindung pada Allah), maka akan redamlah 
marahnya. (As Silsilah Ash Shohihah no. 1376. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shohih) 


Sifat perlahan-lahan (sabar) berasal dari Allah. Sedangkan 
sifat ingin tergesa-gesa itu berasal dari setan. (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Ya la dalam musnadnya dan Baihaqi 
dalam Sunanul Gubro. Syaikh Al Albani dalam Al Jami Ash 
Shoghir mengatakan bahwa hadits ini hasan) 


Sumber : https://rumaysho.com/153-10-pintu-setan-dalam- 
menyesatkan-manusia.html 


Sumber : https://rumaysho.com/153-10-pintu-setan-dalam- 
menyesatkan-manusia.html 


Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertagwa, (yaitu) orang- 
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Ali Imran : 
133-134] 


Sumber: https:/almanhaj.or.id/2991-marah-yang-terpuji.ht 
perokok 

Gimana? 

Di balik . 

Ini gayaan dari temen-temen. Kalau gak salah gini. 


Ratna: kalau cerita Alya diterbitin, gimana Jan? 
(melihat ke arah Jannah yang udah manyun karena 
sejak tadi kami membahas Nuruz melulu) 


Elina: wkwkwk...terus meet and great dengan Azmi 
dan NURUZ! 


Alya:: 
Rabu, 28 Maret 2018 


Elina: Eh coba lihatin itu, ternyata cocok ya warna 
ungu dengan warna biru (sambil melirik ke arah 
wadah makanan yang berwarna biru dengan tutup 


nya berwarna ungu, wkwk gak tapi ingat sih 
kayaknya kebalik deh wkwk) 


Alya: (melirik ke arah wadah dan tutup itu, kemudian 
melirik ke Jannah) 


Jannah: (hanya diam membeku) 


Ratna: (tertawa lepas) 


Mos 3 


Ujian cinta. Harus tahu yang mana yang benar dan mana 
yang salah. Jangan sampai ada penyesalan membawa 
tangis dan rasa bersalah 

SA 


Berikan komentar Anda! 
Aku menemui sahabatku yang sudah duduk rapi. 


"Gimana? Bagus kan kelasnya? Pokoknya tuh kelas paling 
bersih dan paling cantik menurutku," ucap Fera. Sedangkan 
aku memilih duduk di sebelahnya dibandingkan menjawab 
pertanyaan nya. Kejadian tadi sungguh menyebalkan. "Eh! 
Napa sih kamu? Cemberut aja!" ucap Fera sambil memukul 
mejaku. 


"Gak apa-apa," jawabku singkat. Males menceritakan 
kejadian tadi. Yang ada malah nanti diketawain Fera. 


Kami diam sesaat. Aku melihat ada laki-laki yang masuk ke 
dalam kelas. Laki-laki itu kayaknya bukan dari kelasku. Tapi 
Kok...dia duduk di sampingnya Fera ya? 


"Ust! Siapa dia?" tanyaku sedikit membisik dan 
mendekatkan mulutku ke telinganya. 


"Oh, dia teman kita. Dia satu kelas dengan kita. Kemarin dan 
kemarinnya lagi, dia gak ikut mos katanya sih sakit," ucap 
Fera sambil melirik sebentar ke arah laki-laki yang berada di 
sebelahnya. 


Aku hanya ber oh di dalam hati. 


Kayaknya aku pernah lihat cowok itu...tapi di mana ya? Oh! 
Dia bukannya orang yang ngirim undangan khitanan itu ya? 
Yang rumahnya di sebelahku! Oh tidak! Kenapa cowok 
tampan itu 1 kelas denganku?...batinku. 


Aku yang lama menatap nya, kini menundukkan 
pandangan. 


Tiba-tiba seorang ketua OSIS datang, siapa lagi kalau bukan 
kak Azmi. Laki-laki itu lagi! Aku merapikan posisi dudukku. 
Teman-teman ku yang lain juga sudah lengkap. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu," 
"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatu," 


"Adik-adik... MOS kali ini kita akan mengadakan kirim surat 
menyurat untuk kakak kelas kalian. Tenang aja bukan harus 
ke kakak OSIS, tapi boleh ke kakak kelas yang lain yang 
bukan OSIS. Dengan syarat, suratnya bukan soal cinta- 
cintaan. Pokoknya kalian bikin kata-kata apa kek. Pakai 
bahasa santai juga gak apa-apa. Yang paling bagus isi 
suratnya, akan diberi hadiah," ucap kak Azmi yang sudah 
memegang beberapa kertas HVS. 


Kak Azmi pun membagikan beberapa kertas HVS ke masing- 
masing siswa dan siswi. Saat tibanya memberikan ke aku.. 


"Maaf ya soal tadi," ucap kak Azmi dengan nada pelan. Aku 
hanya mengangguk. Mau apa lagi? Toh sudah terjadi. Aku 
pun mengambil kertas HVS pemberian kak Azmi. 


Setelah memberikan kertas HVS ke semua teman-temanku, 
kak Azmi mengucapkan salam. Kami pun menjawab salam. 


"Eh, Al. Surat kamu buat siapa?" tanya Fera yang kayak nya 
lagi pusing mikirin suratnya untuk siapa. 


"Untuk my brother," ucapku dengan gaya alay bahasa 
Inggris. 


Fera memutar bola matanya. 


KKK 


_authorpov_ 


"Ya ampun! Banyak amat surat untukku!" ucap Azmi melihat 
banyak sekali tumpukan kertas di atas mejanya. 


"Aku juga, Azmi," ucap Nuruz yang juga terheran-heran 
dengan tumpukan kertas di atas mejanya. 


"Kalau gini mah. Aku capek bacanya," ucap Azmi yang 
memegang surat-surat untuknya. 


"He..harus dihayati, bro," ucap Fahri yang dengan santainya 
memegang dua surat untuknya. 


"Ye..kamu mending 2 surat aja!" ucap Nuruz yang melirik ke 
arah benda yang dipegang Fahri. Mukanya manyun. 


"Eh, ngomong-ngomong dari siapa aja itu Fahri?" tanya 
Azmi yang penasaran yang membalikkan badan biar lebih 
nyaman ngomongnya. Ya karena Fahri duduk di belakang 
bangku Azmi. 


Fahri mengecek ke dua suratnya. 


Tak lama Fahri memutar bola matanya yang membuat Azmi 
dan Nuruz menyatukan kedua alis. 


"Dari adikku dan Fera," ucap Fahri. Ih, rasanya ia ingin 
membuang surat pemberian dari adiknya. 


"Yah..ku kira adikmu bakalan ngirim surat ke aku. Kalau 
kamu udah selesai baca surat dari adikmu, giliran aku yang 


baca ya?" pinta Nuruz sambil mengkode mata. 
"Aku juga, Fahri," ucap Azmi yang ikut-ikutan. 
"Mm.." ucap Fahri seraya menganggukan kepala. 


Akhirnya, ketiga sahabat itu mulai membaca surat mereka 
masing-masing. 


Fahri sih memilih membaca surat dari Fera terlebih dahulu. 
Ya, di bagian luar sudah tertera by Fera. 


To : kakaknya Alya 


Fahri memutar bola matanya. Ia baru tahu ternyata Fera itu 
teman adiknya. 


Assalamualaikum kak! 


He..aku bingung nih mau bikin surat untuk siapa. Saat aku 
tanya sahabatku yaitu adik kakak. Katanya, dia nulis surat 
untuk kakak. Jadi, aku ikut-ikutan deh. Habisnya, aku gak 
tapi akrab dengan kakak kelas. Kalo kak Azmi dan kak Nuruz 
aku tahu sih. Cuman aku kasihan sama mereka, pasti 
banyak tuh suratnya yang harus dibaca. Nanti pas giliran 
suratku malah gak khusyu' bacanya, wkwkwk (curhat dikit) 


Aku mau ngomong aja kak. Soal...Alya 
Fahri membelalakkan matanya. 
Napa jadi bahas adikku?...batin Farhan. 


Jaga adik kakak ya. Dia itu sholehah, cantik, dan manis pula. 
Manusia langka macem tu perlu dirawat. Manusia langka. 


Pasti kakak bingung kenapa aku bahas soal adik kakak. 
Habisnya, aku gak punya kakak, kak. Wajarin aja ya kak. 


Punya kakak laki-laki itu adalah impian yang kayaknya gak 
bakal kecapaian. 


Aku sering kak, baca novel-novel tentang adik dan kakak. 
Pokoknya romantis banget daripada novel percintaan. 


Sebagai anak pertama , aku cuman bisa mengkhayalkan 
saja. Kadang aku berpikir 'kenapa Allah gak memberikan 
aku kakak?'. 


Aku pengen banget punya kakak. Alya beruntung banget 
punya kakak. Lah aku apa? Aku harus ngerawat ke 5 adikku. 
Aku pengen ada yang ngejagain aku. Bukan aku yang 
menjaga. 


He..maaf ya kak isi suratnya malah curhatan. Padahal 
rencana nya mau bahas tentang adik kakak. Jaga adik kakak 
baik-baik ya. Karena gak semua orang punya adik sebaik 
dia. 


Wassalamu'alaikum kak! 


Fahri hanya tersenyum simpul seraya menjawab salam di 
dalam hati. Kata-kata Fera yang menggunakan bahasa 
sehari-hari membuat enak dibaca. 


Kini, ia membuka surat adiknya yang sudah tertera by Alya. 
Assalamualaikum kak! 

Bahas apa ya? 

Oh ya kak. 

Dulu, waktu masih di Kalsel. Ada teman Alya nanyain Alya. 


Fahri menyatukan kedua alisnya. Curhat!..batin Farhan. 


'Alya kenapa kamu pakai handsock?' 


Fahri menganggukan kepalanya, ia tahu pasti adiknya 
pengen bahas tentang Islam. Ya, kagum. 


"Eh, Fahri! Ngangguk-ngangguk! Udah selesai belum?" 
tanya Nuruz yang ternyata tak sengaja melihat ekspresi 
Fahri. Habisnya, ia bosan melihat surat-surat nya yang 
isinya gitu-gitu aja. Ya untuk menghilangkan kepenatan, ia 
melihat suasana sekitar daripada melotot terus ke kertas. 


"Emangnya kamu sendiri udah selesai?" tanya Fahri balik. Ia 
melihat tumpukan surat Nuruz yang di bagi 2. Mungkin 
untuk membedakan antara yang sudah dibaca atau yang 
belum dibaca. 


"Belum. Masih banyak," ucap Nuruz dengan nada seperti 
orang frustasi. 


"Iya nih aku juga masih banyak," ucap Azmi yang tiba-tiba 
saja ikut ngobrol. Padahal, sejak tadi dia serius baca surat- 
surat. 


"Ya elah! Kalau tahu kejadiannya macam ni! Program surat 
menyuratnya mending gak usah," ucap Nuruz. 


Azmi yang menatap Nuruz hanya bisa mengangguk-angguk. 


"Tapi ada bagusnya juga sih. Selain membuat siswa siswi 
jadi kreatif dan berani, mereka juga mendapatkan 
pengalaman," ucap Fahri. 


"Habis baca apa kamu, Ri? Tumbenan bijak," ucap Azmi. 


"Ya elah. Dah. Aku mau baca surat," ucap Fahri. Ya, kalau 
berkata bijak malah candain. 


Fahri kembali menatap isi surat adiknya. 


Terus Alya bilang aja ke dia. 

'engan bajuku sudah kependekan. Dan di sebagian 
tanganku terlihat. Itulah aurat. Kan, sampai pergelangan 
tangan adalah aurat, ' 


'Oh ya? Tapi kenapa banyak ustadzah-ustadzah yang gak 
pakai handsock?' 


'mungkin karena lengan bajunya sudah panjang," 


tapi ada kok ustadzah yang lengan bajunya gak panjang, 
terus kelihatan sebagian tangannya yang katamu tadi 
adalah aurat, ' 


'Ya..gimana ya. Ustadzah kan juga manusia, ' 
'Ah palingan kamu aja yang sok alim, ' 


Nah gimana mau ngasih tahu ke teman Alya itu kak? Kan, 
memang aurat perempuan itu sampai batas pergelangan 
tangan. Dan bahkan ada yang mengatakan jika hanya 
telapak tangan aja yang boleh kelihatan (punggung tangan 
juga adalah aurat). Dan dia mengaitkan dengan ustadzah- 
ustadzah. Apa yang harus Alya katakan pada teman Alya 
itu? 


Wassalamu'alaikum kak! 


Lagi-lagi Fahri tersenyum sendiri sambil menjawab salam. 
Karena saat itu hujan dan anginnya kencang, kertas yang 
dipegang oleh Fahri jatuh, tepat di bawah kaki Nuruz. 


Nuruz langsung mengambil kertas itu. 


"Aku baca dulu ya, Fahri!" ucap Nuruz. Ya, ia sangat 
penasaran dengan isi surat yang ia pegang. 


"Iya," jawab Fahri sambil geleng-geleng karena tingkah lucu 
sahabatnya itu. 


5 menit Nuruz membaca surat dari Alya. Dia tersenyum. 


Ya Allah sungguh di luar dugaan. Jika Engkau mengutusnya 
sebagai bungaku, maka masukkanlah aku dengannya di 
Surga-Mu. 


kekakak kakak ak akk 
Wkwkwk. 
Gimana? 
"Blue-Green" 


Kalau aja orangnya main , beh bisa-bisa nyengir- 
nyengir sendiri dia nanti. 


Karenanya 


Karena rasa itu mungkin bisa saja hilang. Lebih baik mencari 
yang lain deminya 
~Al~ 


Berikan komentar Anda! 
Fahri mengambil kertas yang dipegang oleh Nuruz. 


"Ini yang aku gak sukanya dari program persuratan, bakal 
jadi zina!" ucap Fahri seraya menatap tajam ke arah Nuruz. 


Nuruz hanya tersenyum malu seraya hatinya berucap 
istighfar. 


Maka aku katakan kepada mereka, Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu , sesunguhnya Dia adalah Maha Pengampun, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan 
lebat, dan membanyakan harta dan anak-anakmu dan 
mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula 
di dalamnya) untukmu sungai-sungai . [Nuh/71 : 10-12] 


Sumber: https://almanhaj.or.id/3631-istighfar-dan- 
taubat.html 


Dan (Hud berkata), Hai kaumku, mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu lalu bertaubatlah kepadaNya, niscaya Dia 
menurunkan hujan yang sangat lebat atasmu dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah 
kamu berpaling dengan berbuat dosa . (QS. Hud:52). 


Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepadaNya. (jika kamu mengerjakan yang 
demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik 
(terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang 


telah ditentukan, dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
aku takut kamu akan ditimpa siksa hari Kiamat. (Hud: 3). 


Pada ayat yang mulia di atas, terdapat janji dari Allah Yang 
Maha Kuasa dan Maha Menentukan berupa kenikmatan 
yang baik kepada orang yang beristighfar dan bertaubat. 
Dan maksud dari firmanNya: 


Niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus 
menerus ) kepadamu. Sebagaimana dikatakan oleh 
Abdullah bin Abbas adalah, Ia akan menganugerahi rizki 
dan kelapangan kepada kalian . 


https://sepdhani.wordpress.com/2014/08/29/istighfar-dan- 
taubat-salah-satu-kunci-dibukakan-rizki/ 


Melihat kedua sahabatnya berbincang, Azmi menoleh. 


"Sudah, sudah! Mau baca surat aja gak khusyu' nih," ucap 
Azmi yang membuat Fahri dan Nuruz tertawa. 


aaa 


Pulang sekolah pun sudah terjadi. Azmi, laki-laki dengan 
banyak fans itu sedang berada di kamarnya. Kamar dengan 
cat berwarna hijau seperti warna yang disukai Rasulullah 
Saw.. 


Banyak kertas-kertas tertempel di dinding kamarnya. Bukan 
poster artis di kebanyakan kamar orang, tapi banyak kertas 
yang bertuliskan doa-doa. Bukan hanya itu, laki-laki tampan 
itu juga menempelkan hasil karya kaligrafinya. 


Laki-laki yang sering sholawatan itu sedang berbaring di 
atas kasur nya yang lagi-lagi berwarna hijau. 


"Mungkin ini ujungnya," ucap Azmi bermonolog. 


la baru saja menyimpulkan hasil pemikirannya yang 
membuatnya tak enak hati sejak tadi. 


daa 
_Alyapov_ 
Aku mondar-mandir gak karuan. 


Duh aku mau ngapain sih? Aku tuh mau ngapain? Ayo Alya 
ingatin apa yang mau kamu lakuin!!!!...batinku. 


Ya, aku bingung aku rencana nya mau ngapain. Aku bolak- 
balik di depan pintu kamar. 


Tiba-tiba aku tertabrak oleh kakak. 


"Mau ngapain sih?" tanyanya. Mungkin ia sejak tadi melihat 
aku yang mondar-mandir. Ah, jadi malu kalau gini. 


"Iya kak! Alya mau ngapain ya?" Ah, biarin gitu jawabnya, 
sama kakak sendiri juga. Kalau sama orang lain bakalan 
malu dan dikatain 'Orang nanya kok ganti nanya,'. 


"Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. Qur'an surah Ar- Ra'd ayat 28," ucap kak Fahri. 
Ah, tetap aja malu. Tapi beda lah malunya. Kalau kak Fahri 
ngomong gitu, ada manfaat rohaninya. la menyuruhku 
menentramkan hati dengan mengingat-Nya. 


Aku tersenyum seraya berdzikir, 
Subhanallah 
Walhamdulillah 


Wallahu Akbar 


"Oh ya kak! Balasan dari surat Alya?" ucapku sambil teriak 
yang mengagetkan kakakku. Waduh, Alya...Alya... Ada apa 
denganmu? Bikin malu lagi nih. Bakalan diceramahi lagi. 
Mungkin kak Fahri akan memperingatkanku agar tidak bikin 
kaget. 


Kak Fahri duduk di sofa. Itu berarti menyuruhku untuk 
duduk juga. Huft..gak diperingatin nih. Mungkin akan 
jawaban dari kak Fahri akan panjang. 


"Kalau kamu menceramahi orang, usahakan dengan 
dalilnya, supaya orang itu benar-benar percaya. Lagian, 
kalau misalkan orang itu tetap tidak percaya dengan apa 
yang kamu katakan, maka kamu bersabar. Berdoalah agar 
dia diberikan pintu hidayah. Jadi, keburukan yang dibalas 
dengan do'a," ucap kak Fahri. 


Huh, akhirnya hatiku bisa tenang juga. 
"Makasih, kak," ucapku. 


"Ayo anak-anak, kita ke rumah sebelah," ucap ibu yang 
sudah memakan pakai syar'i berwarna putih polos dengan 
beberapa mutiara. 


"Astaghfirullahalazim! Alya lupa! Alya ganti pakaian dulu, 
Bu," ucapku sambil menepuk jidat. Ya, aku hanya memakai 
pakaian biasa. 


Aku pun masuk ke dalam kamar. Sempat kulihat ibu geleng- 
geleng, mungkin terheran dengan perilakuku. 


KKK 


Di tempat ini. 


Aku harus biasakan nunduk kepala. Karena ada cowok 
tampan itu. Ya, adiknya yang khitanan juga cakep. Keluarga 
cakep, kecuali ibunya, wkwkwk. Ibunya cantik lah. 


Wah. Ternyata ada habyiannya juga. Untungnya aku 
membawa buku habsyi. Keren nih. Ha..penikmat habyi. Ya, 
tanpa melihat siapa yang habyi--soalnya aku duduk di 
belakang, ketutupan badan orang-- aku juga udah tahu 
siapa yang habsyi. Siapa lagi kalau bukan calon imamnya 
Shandra dan Jannah, eh enggak. Eh, kalau memang jodoh 
diaminkan aja, wkwk. Kalau aja tuh 2 cewek ada di sini, 
mereka akan bilang apa ya?. 


Selesai acara, aku, Kakakku dan kedua sahabat nya itu lagi 
berada di halaman rumah cowok yang tampan itu. Aduh, 
siapa sih namanya, haruskah bilang cowok tampan terus? 


"Eh, Fahri. Kamu kan baru pindah ke Jakarta, gimana kalau 
besok kita ajak kamu ke taman di Jakarta atau ke mana kek 
biar kamu tahu wilayah Jakarta," kata kak Azmi 
menyarankan. 


Aku mah di dalam hati bilang, wah bagus itu! Bilang iya kak! 


"M...tapi besokkan ortuku ngadain acara selamatan di 
rumah," ucap kak Fahri. 


Yah...batinku rewel. 

"Setelah acara itu!" usul kak Nuruz dengan semangat. 
Masih ada harapan..kata batinku. 

"Emangnya sempet?" tanya kak Fahri. 


Sempet kak! Palingan selesai nya jam 4, itu juga palingan 
udah bersih rumahnya alias beres...kata batinku. 


"Ya udah, sekarang aja! Kan masih ada waktu 2 jam sebelum 
senja," ucap kak Azmi. 


"Ikut!!!" akhirnya nih bibir berucap juga. Emang bener sih 
yang dikatakan kak Azmi, daripada nunggu besok mending 
sekarang aja. Gara-gara aku ngomong tadi, ketiga cowok 
langsung menatap aku. Ah, nundukin kepala lagi nih. Dasar 
fans. 


"MMM..oke lah," ucap kak Fahri. 
Nah, gitu dong! 


Akhirnya, kami pergi menggunakan taksi. Aku duduk di 
depan, ketiga cowok itu duduk di belakang. 


Sebelum pergi, pastinya kami sudah pamitan. Ibu juga 
bilang ke kakak, jaga adeknya!. 


Huh, senangnya hidup, kayak dimanjain gitu. Wkwkwk. 


Oh, ya! Orang tuaku dengan orang tua kak Azmi dan orang 
tua kak Nuruz lumayan akrab. Rasanya adem banget kalau 
berada di sekeliling orang sholeh dan sholehah. 


Kami juga udah memilih salah satu taman yang udah 
diusulin sama kak Azmi. Katanya sih keren. Wkwk. Akhirnya 
bisa keliling kota Jakarta. 


Abisnya, tinggal di Indonesia, tapi gak sempat keliling 
ibukotanya. Bisanya, cuman baca di novel-novel atau paling 
tidak lihat di layar televisi. Aku kayak orang udik di taksi. 
Ha... berfoto-foto wilayah yang menurutku bagus. 


"Ehm!" 


Wkwkwk tanpa noleh ke belakang, aku juga tahu siapa yang 
berdehem. Ya iyalah masa gak tahu. Orang uang udah 
hampir 15 tahun hidup sama aku. 


Aku langsung menurunkan handphoneku. 
"Masih jauh gak sih tamannya? " tanya kak Fahri. 


Aku mah cuma bisa ngelihat mereka di cermin yang 
biasanya tergelangtung di depan kaca depan mobil. 


"Bentar lagi kok. Biasanya kalau sore gini ramai. Banyak 
orang yang bermain di taman itu, " ucap kak Azmi. 


"Emangnya kamu sering banget ya ke taman itu? " tanya 
kak Fahri. 


Kak Azmi tampaknya berpikir sebentar. 


"Kalau hari Minggu, adikku ngajakin ke sana. Jadi 1 keluarga 
ke sana, " ucap kak Azmi. 


Wah.. Seru itu. Jangankan hari Minggu, lebaran aja belum 
tentu ayah punya waktu untuk ngajakin kami ke taman. 
Kapan-kapan aku mau ngajakin ayah ke taman itu. Kasihan 
ayah, udah kerja keras demi keluarga....batinku. 


Taksi pun berhenti di depan sebuah taman yang bagus 
sekali. Ada pohon besar, ada tempat berfoto, ada apa itu 
namanya yang buat main skateboard? 


Tapi..kalau yang aku lihat ini paling yang gak aku suka. Ya, 
orang pacaran. 


"AI? Kok diam aja! Turun! " ucap kak Fahri yang udah 
bersiap mau membuka pintu mobil. Huh, ada apa dengan 


Cinta? Eh dengan aku? Sedangkan, kak Azmi dan kak Nuruz 
udah keluar duluan. 


Aku pun keluar mobil. 


"Biar aku aja yang bayar, " ucap kak Fahri sambil mengorek 
kantung celananya. 


"Jangan! Udah aku aja, " ucap kak Azmi uang sudah 
memegang uang. 


"Eh! Kalian ini! Aku aja, " ucap kak Nuruz. 
Hedeh. Ribet amat. 


Karena aku berdiri dekat dengan posisi si sopir, udah deh 
aku yang langsung bayarin tanpa bicara. 


Taksi itu pun pergi. Masalah kan selesai. 


Saat aku menoleh ke tiga pria yang rebutan mau bayar, 
ternyata mereka menatapku bingung. 


"Udah! Yuk jalan-jalan," ucapku penuh semangat. Ha.. 
Pengen ngucapin let's go, nanti khawatir dibilang sok 
Inggris. 


Ke tiga pria itu masih mematung. Sayang sekali gak ada 
yang memperhatikan kecuali aku. Coba aja ada yang 
memperhatikan, kayaknya bakalan di foto, terus di upload di 
instagram. Dengan caption 'Patung terbaru, dijual murah, 
gratis ongkir," wkwkwk, itu mah khayalanku aja. 


"Ayo! " rewelku sambil menarik tangan kak Fahri. 
"Ternyata adikmu itu baik-baik tapi. manja ya, " ucap 


seseorang di belakangku. Ya, suara itu antara suara kak 
Azmi dan kak Nuruz. 


"Ih, baru tau ya, Mi? " tanya kak Fahri yang tangannya ku 
pegang. 


Oh, jadi yang ngomong tadi kak Azmi. Mmmm mau diberi 
apa ya nanti. Awal-awalnya aja muji-muji dengan bilang aku 
itu baik, eh ternyata ujung-ujungnya panas dengan ngatain 
aku manja. Eh, tapi kayaknya bener, wkwkw. 


Nuruzpov 


Apakah karenanya diriku menjadi patung? Apakah 
karenanya hatiku penuh bunga? Apakah benar rasa ini 
tertuju padanya? 

Mekar ataupun kuncup, dia tetap bunga di hatiku. 
Karenanya... Aku seolah-olah menjadi orang yang 
lalai....batinku. 


Lagi dan lagi aku tak bisa menahan sesuatu yang 
seharusnya ditahan. Aku kan masih kelas 2 MaN. Masa 
terlilit dalam cinta melulu. 


Kalau gini terus, pelajaran di sekolah bisa gak fokus. 
Untungnya aja dia adik kelasku, kalau sampai sekelas, 
mmmm. Bisa hancur lebur aku. 


_Azmipov_ 


Aku melihat ke arah Nuruz. Dia tampak seperti orang aneh. 
Kadang-kadang terlihat senyum-senyum sendiri. Kadang- 
kadang juga terlihat geleng-geleng kepala. 


Ekspresimu lucu,  Nuruz. Tapi sayang, lucu itu 
menyakitkanku. Apakah kamu seperti itu karenanya? Kalau 
begitu akan kupersipakan diri untuk mundur...batinku. 


Aku kembali dalam pandangan lurus, takut jika dia curiga. 
Sungguh, wanita itu membuat guncangan. Seperti 


kompetisi, ada yang menang, ada pula gang kalah. Ada 
yang terus semangat, ada yang mundur. 


Akan kupilih pilihan terakhir. 


aaa 
Gimana? 
(Ah, author nanyain gimana mulu) 


Kayaknya banyak banget yang ngefans sama kak 
Azmi dan kak Nuruz. 


Wkwkwk. Padahal, authornya enggak. Cuman nalurin 
bakat. Siapa tahu jadi ngefans sama mereka. He... 
Beruntungnya gak ada Jannah sama Shandra, bisa 
diomelin nanti. 


Tapi sayang, dikit amat yang ngomen dan ngevote. 
Aduh. Ayolah berani tunjukkan siapa kalian. 
Authornya penasaran tahu. Jangan bikin authornya 
melemah semangatnya, wkwkk kok malah curhat. . 


Kejadian 


Dalam saat-saat tertentu, kutemukan cinta yang 
membuatku terpuruk 
—Al— 


Berikan komentar Anda! 
"Keren tamannya ya, " ucap kak Fahri. 


"Iya. Alhamdulillah, kita masih bisa menikmati taman yang 
masyaallah keren," ucap kak Nuruz. 


"Masih banyak tempat-tempat yang bagus, Ri! Insyaallah, 
kalau hari Sabtu-Minggu, kami ajak kamu deh," ucap kak 
Azmi. 


Ya. Mereka asyik ngobrol. Aku? Aku hanya diam. Habisnya 
mau ngomong apa lagi coba? Kalau ngomong sama laki-laki 
itu ada rasa gimana gitu. 


"Diam aja, Al. Napa? Sakit? " tanya kak Fahri sambil melirik 
ke arahku. Duh tu kan ditanyain. Rewel salah, diam salah. 


"Enggak! Emm kak, aku mau ke..sana ya? " tanyaku sambil 
menunjuk salah satu lokasi dimana ada pohon tinggi 
menjulang dan di bawahnya ada kursi kosong. Kursinya 
kayaknya muatnya cuman 1 doang, hahaha buat para 
jomblo. Padahal, aku nunjuk ngasal aja, ya biar gak garing 
gitu. 


"Mm.. Hati-hati ya, " ucap kak Fahri yang melirik ke arah 
tempat yang kutuju. 


“Insyaallah, Kakak sayang," ucapku sambil lari kayak bocah 
gak tahu diri. 


KKK 


Duh... Ngapain aku ke sini ya? Huft.. Berasa jomblo amat. 
Kalau sama kakak kan lebih asyik, jadi kelihatan kayak 
pasangan. Haha pasangan saudara... Batinku. 


Aku duduk di kursi dengan bola mata yang kadang bergerak 
ke kanan atau kiri. Sampai bola mata ini tertuju pada 
seorang nenek tua yang membawa 2 tas yang terlihat berat. 
Dan tiba-tiba nenek itu terjatuh, mungkin karena paksaan 
tubuhnya yang lemah disuruh membawa yang berat. Aku 
langsung berdiri, niatan mau bantu tu nenek, tapi ada laki- 
laki yang sepertinya sebaya denganku yang membantu 
nenek itu bangkit. 


Laki-laki dengan jaket hitam itu, membantu nenek itu 
menyebrang jalan. Sayangnya, dengan segala cara aku 
ingin melihat wajahnya, tapi terlindung tubuhnya. Ah, 
biarin. Yang penting nenek itu selamat. 


Aku kembali duduk. 


Tak lama, cowok yang membantu menyebrangkan jalan 
nenek tadi, ia menyebrang ke arahku. Ku lihat wajahnya 
yang terkadang tertutupi oleh kendaraan yang lalu lalang. 


Ya Allah! Ternyata orang itu adalah... Batinku. 


"Al! Ayo pulang! " ucap kak Fahri yang mengagetkanku. 
"Sudah sore, " ucap kak Fahri seraya melihat ke arah jam 
tangan putihnya. Ah, jam tangan pemberianku masih 
dipakai kak Fahri. Coba aja kalau aku, baru 3 hari yang lalu 
kak Fahri belikan aku gelang hitam, eh ternyata hilang. 
Wkwk. Gak awetan. (Tambahkan pengawet aja, thor) 


Kak Azmi langsung melambaikan tangannya saat tahu tepat 
ada taksi lewat. 


Kami pun 
Cuss! 


Kebiasaanku kalau di mobil adalah melihat ke arah kaca 
jendela mobil. Tepat di lampu merah. Kendaraan berhenti 
dengan barisan panjaaaaanggg sekali. 


Tepat di sebelah mobil yang kunaiki, ada 2 orang laki-laki 
yang goncengan. Tampangnya seram, kayak penculik, 
pencuri gitu. Mungkin karena jaket hitam yang mereka 
kenakan. Eh, tapi apa? Jaket? Panas gini kok pakai jaket? 
Aduh Alya! Kenapa ngurusin orang lain sih? Ah, tapi jadi 
keingatan cowok yang bantuin nenek tadi. 


Ternyata laki-laki yang duduk di belakang menoleh padaku. 
Sempat ada kontak mata. Tapi setelah itu ku tundukkan 
kepala. Ya, jelaslah laki-laki itu bisa menatapku, karena kaca 
jendela di dekatku di turunkan. Biasa, aku gak bisa pakai AC 
mobil. Kalau muntah, kalian yang tanggung jawab ya. 


Ya, kunaikkan aja kaca jendelanya. Daripada zina. Tapi aku 
mikir-mikir kayaknya aku pernah ngelihat tu cowok. Tapi di 
mana ya? 


Dia kan kakak kelasnya kak Fahri dulu. Ya, laki-laki tampan 
dan pintar yang disukai Elina. Tapi siapa ya namanya? Raf.. 
Raflan.. Eh bukan! Raf.. Aduh! Raf siapa sih? ...batinku 
seraya membuat ekspersi kekesalan. 


Wajar, aku tidak terlalu memiliki ingatan yang bagus. Dan.. 
Itu juga yang bikin aku dibilang 'ceroboh' oleh ibu, ayah, 
kak Fahri, dan beberapa temanku. Wkwk. Nostalgia sebentar 
ya. 


Sebelum menduduki kelas 3 mts, tepatnya saat masih 
liburan panjang, aku dimarahin sama ibu. 


"Alya! Ke mana ya kunci motor? " tanya ibu sambil mondar- 
mandir dari kamar ke ruang tamu. 


"Enggak tahu bu, " ucapku dengan gelengan kepala. Aku 
bangkit dari sofa untuk membantu ibu agar menemukan 
kunci motor. 


Aku pun membantu mencari-cari ke dalam laci di bawah 
televisi. 


"Kakakmu habis makai gak?" tanya ibu padaku. Kakak lagi 
kerja kelompok di dekat rumah (rumah yang di Kalsel), jadi 
aku deh yang ditanya. Aku mencoba mengingat-ngingat. 


"Oh iya! Kakak nyuruh Alya nyimpen kunci motor nya, " 
ucapku seraya menepuk jidat. 


"Astaghfirullah, Alya! Sekarang, mana kuncinya? " ucap ibu 
yang terlihat kesal. Mungkin wajar ibu kesal, karena sejak 
tadi ibu keliling cari kunci motor. Ah, aku merasa sangat 
bersalah. 


"Alya gak ingat bu, " ucapku. 


"Ceroboh sekali sih. Ayo cepet ingatin di mana kamu naruh 
kuncinya? " tanya ibu. Ibu kayaknya udah naik pitam. 
Rasanya aku pengen nangis. Baru kali ini ibu bilang kalau 
aku ceroboh. Biasanya kalau aku gak ingat ibu bilang 
kepadaku 'makanya diingat-ingat!'. 


Ya udah deh, aku ngingat-ngingat. 


Hatiku gelisah sekali. Sambil beristighfar, aku mencoba 
menahan tangis. 


"Oh ya bu! Di atas kulkas! " ucapku sambil lari ke dekat 
kulkas. Aku ambillah kunci kendaraan itu. Dan kuberikan 


pada ibu. 


"Telat nih ibu, " ucap ibu seraya mengambil kunci 
kendaraan. "Assalamualaikum, " ucap ibu. 


"Wa'alaikumussalam," jawabku. 


Ibu pun pergi. Kata 'ceroboh' itu masih aja mengiang di 
otak. Aku bahkan memukul kepalaku. Frustasi. 


Huft kejadian itu, bukan hanya sekali saja. Bahkan beberapa 
kali, aku yang memiliki sifat cengeng, merasa gelisah mulu 
saat diolokin sebagai orang yang CEROBOH. Tapi, sekarang 
lumayan kebiasa, wkwk. Sampe-sampe dulu itu aku sempat 
nekad ke RS cuma nanyain ke dokter, apakah aku kena 
penyakit alzheimer. Dan dokter bilang, aku gak punya 
penyakit itu. Aduh, malunya aku... Mana pula, aku ke RS nya 
diam-diam. Sampai sekarang gak ada 1 orang pun yang 
tahu, kalau aku ke RS saat itu. 


Mobil pun berhenti tepat di rumah besar nan elegan. Warna 
pink-putih yang menggambarkan seolah-olah seperti rumah 
barbie. 


Ya. Rumah itu rumah kak Nuruz. Sebenarnya, gak jauh-jauh 
amat sama rumah aku dan rumah kak Azmi. Kira-kira 5 km 
lagi lah. 


"Aku pulang dulu. Nih pak, " ucap kak Nuruz sambil 
memberikan uang yang... Jumlahnya besar kepada si sopir. 


"Kok kamu yang bayarin? " tanya kak Fahri dan kak Azmi. 


"Sebelumnya kan, bidadari yang bayarin. Jadi, sekarang 
pangeran yang bayarin," ucap kak Nuruz yang membuatku 
menyatukan alis. 


Ternyata bisa ngegombal juga..batinku. 


"Assalamualaikum," ucap kak Nuruz seraya keluar mobil 
dengan cepat. 


"Waalaikumussalam," 


eka 


"Alya, tolong anterin makanannya ke rumah Aziz, " ucap ibu 
yang memegang semangkok sayur. Sayur yang gak aku 
suka dari kecil sampai sekarang. Tapi, banyak orang yang 
suka dengan masakan ibu. Dulu, ayah pernah nyuruh ibu 
untuk berjualan makanan. Tapi, ibu nolak. Karena ibu 
memiliki tugas di rumah yang banyak. 


"Aziz? " tanyaku heran. Tak pernah aku mendengar nama 
itu. Apa jangan-jangan cowok cogan di samping rumahku 
itu? Wkwk. 


"Ya ampun! Kamu gak kenalan sama tetangga yang 
khitanan itu? Yang khitanan itu namanya Fahriansyah. 
Sedangkan, kakaknya namanya Aziz. Padahal, Aziz itu 
sekelas sama kamu kan?" tanya ibu yang geleng-geleng 
menghadapi tingkahku. 


Tuh kan, benar! Namanya Aziz! 
Oh cowok dingin itu namanya Aziz.. Batinku. 


"Iya, bu. Kak Fahri mana? " tanyaku sambil melirik ke arah 
tangga. Makhluk bumi itu tidak tampak-tampak juga sejak 
tadi. Dia betah di kamar kayaknya. Gak tahu apa kalau 
tubuhku udah dingin karena deg-deg'an ingin ke rumah 
Aziz. 


"Kakakmu gak enak badan. Ibu tadi udah ngompressin. 
Udah jangan banyak alasan, nih! " ucap ibu yang 
menyondorkan semangkuk sayur itu. 


Lagi dan lagi. Bisa-bisa gak jadi ke taman minggu depan... 
Batinku. 


Aku pun mengambil mangkuk itu. Seraya mengucapkan 
salam. 


Aku pun 
Ke 
Rumah 
Calon 
Imam 
Wkwkw 


Ku ketuk pintu rumah Aziz. Ya, rumah Aziz memang tak 
memiliki pagar. Pagarnya hanya tanaman Melati Jakarta. 


"Assalamualaikum, " 


"Wa'alaikumussalam, " jawab seseorang dari dalam rumah. 
Suara itu suara ibu-ibu. Bukan suara calon imamku, duh, kok 
kata-kata itu lagi sih. 


Pintu pun terbuka. 


"Eh, kamu. Bukannya kamu yang tinggal di sebelah ya? " 
tanya wanita itu. 


"Eh.. Iya, tan. Ini ada sayur, " ucapku sambil memberikan 
mangkuk berisi sayur kepada ibu kak Aziz. 


"Oh makasih, nak. Masuk dulu, tante mau memberikan 
sesuatu, " ucap ibunya Aziz. 


Masuk? Semoga gak ketemu sama Aziz..batinku. 


Aku pun masuk seraya mengucap salam. Dan yang pasti 
dijawab oleh ibunya kak Aziz dengan suara lembut. 


"Duduk dulu, sayang," ucap ibunya Aziz dengan menunjuk 
salah satu sofa yang berwarna putih polos. 


Aku mengangguk, lalu duduk. 


Ibunya Aziz tampak pergi ke dapur. He..biasa, kalau 
kegiatanku sih melihat sekeliling isi rumah Aziz. Tak banyak 
propeti, jadi terlihat luas. 


Tiba-tiba aku mendengar lantunan ayat-ayat suci Al-Qur'an 
dengan suara tilawah yang masyaallah. Suara itu berasal 
dari tingkat atas. 


Duh..suara siapa itu? Apa suara Aziz? Duh, kok kepikiran 
Aziz mulu...batinku. 


Tak lama, terlihatlah ibunya aziz yang membawa piring 
putih dengan isinya yaitu bakpau, apa? Bakpau? Hahaha 
makanan kesukaanku tuh. 


"Ini, Alya, " ucap ibunya Aziz. Aku pun langsung berdiri dan 
mengambil pemberian dari ibunya Aziz. Wah, ibunya Aziz 
aja tahu namaku. 


"Siapa yang tilawah, tan? " tanyaku penasaran. Ya iyalah 
penasaran, suaranya udah kayak Qari' internasional. 


"Oh itu suara Aziz," ucap ibunya aziz seraya tersenyum 
manis. 


Oh.. Aziz.. Batinku. 
"Ya udah bu, Alya pamit dulu. Assalamualaikum, " ucapku. 
"Wa'alaikumsalam, " 


Aku pun keluar, ya iyalah masa mau menetap. Kalau 
menetap bisa-bisa terbang dengerin suara si merdu itu. 


Baru mau masuk ke dalam rumahku, tiba-tiba ibu udah 
menghadangku. 


"Dan ini berikan kepada Azmi, " ucap ibu sambil 
menyodorkan mangkuk berisi sayur. 


Aku pun mengambil mangkuk itu. 


aaa 


Aku mengetuk pintu rumah kak Azmi, sambil mengucapkan 
salam. 


Jawaban salam terdengar serempak dari arah dalam rumah. 
Pintu pun terbuka. Ternyata kak Azmi. 


"Ha.. Hantu! " teriak kak Azmi dengan wajah terkejut dan 
ketakutan, ia menutup pintu dengan keras. 


Hantu? Orang cantik gini dibilang hantu... Batinku sambil 
terheran-heran. 


Ih, kok aku jadi merinding sih. Aku pun membalikkan badan. 
Ternyata ada seorang pria dengan wajah hitam. Pokoknya 
ngeri. Aku membalikkan badan lagi. Memukul pintu rumah 
kak Azmi. 


Srttt.. 


Tiba-tiba pintu kebuka dengan mendadak membuatku 
terjatuh di tubuh kak Azmi. Aku langsung berdiri seraya 
beristighfar. Aku juga bersyukur karena sayur yang ada di 
mangkuk tidak tumpah. Kak Azmi pun tampaknya 
melakukan hal yang sama denganku, berdiri dan 
beristighfar. 


Duh kok ketabrak lagi sih sama kak Azmi. Berarti udah yang 
ketiga kalinya! Dan ini yang terparah! 


"Cie.. Cie.., " ucap seorang gadis kecil yang sedang mainan. 
Yang kayaknya sih adiknya kak Azmi. 


"Kalian kenapa sih? " suara itu mengagetkan aku dan kak 
Azmi. Ya iyalah, soalnya suara itu suara laki-laki yang 
berwajah mengerikan itu. 


"Oh jadi, abi! " ucap kak Azmi sambil tertawa polos. 


Apa? Jadi... Orang itu.. Ayahnya kak Azmi?... Batinku tak 
percaya. 


Duh, aku jadi malu nih. 


"Ma..maaf ya, om, " ucapku seraya menundukkan kepala. 
Mau ditaruh mana kepalaku? 


"He.. Enggak apa-apa. Tadi om lagi besihkan bagian bawah 
mobil yang bermasalah. Jadi kotor gini, " ucap ayahnya kak 
Azmi. 

"Ini, om, " ucapku sambil memberikan semangkuk sayur. 


"Oh, makasih, " ucap ayahnya kak Azmi sambil menerima 
pemberianku. 


"Pulang dulu ya, om. Assalamualaikum, " ucapku. 


"Waalaikumussalam," 


deka 


Makan malam yang indah. Apalagi ngingat kejadian 
tadi,wkwkwk. 


Aku memakan makanan dengan pikiran jauh melayang. 


Ternyata...selain suka menolong, kamu juga bagus 
tilawahnya. 


Walaupun kita gak berkenalan, tapi aku bisa mengenalimu 
dalam rasa kagumku. 


Andai saja, kamu bisa akrab denganku sebagaimana aku 
akrab dengan kak Nuruz dan kak Azmi, pasti hidup ini akan 
lebih indah. 


Tapi, pasti Allah punya rencana lain yang lebih indah 
daripada yang aku bayangkan...batinku. 


"Hey..hey..kayaknya ada aroma cinta nih," ucap seseorang 
yang membuatku tersentak. Siapa lagi kalau bukan kak 
Fahri. Sakit atau tidak, dia tetap orang yang jahil. 


"Kenapa kamu, Fahri?" tanya ayah yang bingung dengan 
ucapan kak Fahri. Kak Fahri malah melirikku seraya 
tersenyum jahil. 


"Ibu bikin sayurnya dengan bumbu apa? Tumbenan Alya 
suka," ucap kak Fahri seraya melihat ke sayur yang ada di 
piringku. 


Ya Allah! Jadi mulai tadi aku makan sayur pahit ini? Sayur 
yang paling gak aku suka? Berarti cinta telah membuktikan 


bahwa rasa pahit pun dapat terlewati...batinku. 
Gara-gara kejadian yang baperin tadi! 


eka 


Vote! 


Gaje 


Ketika pikiran berkata 'Tidak', ketika mulut dibekap, ketika 
wajah ditutupi topeng, tapi masih ada hati yang tak akan 
pernah berdusta, walau di penjara sekali pun 

A 


Berikan komentar Anda! 
Pagi, hallo pagi? 


Pagi indah dengan menatap makanan mie goreng pedas. 
Mm.. Tahu gak? Aromanya menggoda banget. Dan katanya, 
cabai itu dapat menambah nafsu makan! 


Sebelum makan, pastinya baca doa. 


Kali ini, tak akan kubiarkan pikiranku terus bermain ke 
dalam cinta. Huft.. Buat apa aku mikirin dia, kalau belum 
tentu dia mikirin aku? Nanti ujung-ujungnya sakit hati. 
Huft..cabai lagi. 


Setelah itu, cuss.... 


Di dalam mobil, ada sopir, aku, dan kakakku. Jarak antara 
rumahku dan sekolah lumayan jauh. 


"Al, kamu bilang ke Fera ya, kalau dia mesti bersyukur, " 
ucap kak Fahri. 


Aku menyatukan kedua alis sambil menatap heran ke arah 
kak Fahri. 


Apa yang dimaksud kak Fahri? Apa mereka udah kenalan? 
Tapi kok aku gak tau sih?!..batinku. 


"Bersyukur apanya? " tanyaku karena merasa bahwa 
omongan kak Fahri tak jelas. Seperti pandangan bagaimana 
cinta hilang dan.. Hedeh. 


"Pokoknya bilangin aja ke dia, suruh dia baca quran surah 
Ali Imran ayat 145," ucap kak Fahri. Mboseeeennn, gak tau 
apa princess lagi kepo. Apa jangan-jangan mereka ada 
something. 


Mobil berhenti di depan sekolah. Asyik.. Udah gak MOS lagi! 
Sekarang keseriusan dari study, study, and study. 


"Assalamualaikum, sahabatku yang manis yang cantik yang 
imut, " ucap seseorang yang tiba-tiba ada di sampingku. 
Siapa lagi kalau bukan Fera. Kami berjalan bersama menuju 
kelas. 


"Wa'alaikumussalam, Fera yang imut yang baik tapi pintar 
menyembunyikan SESUATU, " ucapku dengan nada 
penekanan di kata 'sesuatu'. 


"What? Menyembunyikan sesuatu tentang apa? " tanya Fera 
sambil menyatukan kedua alis. Gadis keturunan Jawa itu 
memiliki karakteristik yang manis. Tapi kalau sedang 
bingung seperti ini, aduh rasanya mau kufoto, imut. 


"Kamu...ngomongin apa aja sama kak Fahri? " tanyaku. Heh? 
Kenapa aku kepo ya? Ah, tapi wajarlah. Gimana enggak? 
Kakakku itu pintar banget nyembunyiin isi hatinya untuk 
siapa. Dan untuk mengetahui ada beberapa cara. Yang 
pertama, kata-kata memuji. Contohnya gini (he.. Bisa 
dipraktikin di rumah sama saudara) kak, kakak tampan deh. 
Lebih tampan kalau curhat sama aku. Tapi, kebanyakan cara 
ini salah, Kenapa? Ya..nanti dijawab..Apaan sih! Gak ada 
hubungannya, Al! Cara yang kedua adalah cara ngambek. 
Kak... Kenapa sih kakak nyembunyiin semuanya dari aku? 
Aku kan adik kakak. Siapa tahu adik kakak ini bisa 


memberikan solusi terbaik atau membuat hati kakak adem. 
Nah, cara ini kemungkinan 70% lulus. Kalau gak lulus 
mungkin karena kakakku bilang apaan sih! Lagi gak mood 
tahu. Masa ceritain dari awal sampai titik darah 
penghabisan. Nah, cara yang ketiga adalah cara GAJE. Mau 
apa lagi, cara ini udah kayak cara yang berarti putus asa. 
Wkwk. Kak... Kakak tahu kan, kalau kutub Utara magnet 
saling tarik menarik dengan kutub Selatan magnet. Itu 
karena mereka bukan mahramnya. Kalau bukan mahramnya 
maka terjadilah kondisi dimana saling tarik menarik. Nah, 
itu berarti gak mungkin kan kakak curhat sama orang yang 
buka mahram kakak? Sama halnya dengan kutub Utara 
magnet saling tolak menolak dengan kutub Utara magnet 
lainnya. Itu karena mereka adalah mahramnya alias 
suadara. Kan aneh kalau di antara mereka saling cinta. 
Siapa lagi tempat curhat kakak kalau bukan adik kakak yang 
imut ini daripada kakak curhat sama yang bukan 
mahramnya. Ibarat narkoba, udah terlarang,-. Wkwk. 
Panjangin aja deh situ, pakai pengibaratan. Ye.. Udah-udah! 
Iye kakak ceritain, daripada nih kepala makin pusing kamu 
ngomong gitu. Gaje! 


"Ngomong? Hello... Aku gak pernah ngobrol sama kakakmu 
itu ya, " ucap Fera dengan sebuah kemunculan alaynya. 
Wkwk. Kok kata-katanya gitu ya? Ha.. Gara-gara efek tadi 
mungkin. 


"Tadi kakakku bilang, kamu itu harus bersyukur, terus 
disuruh baca surah Ali-Imran ayat 145," ucapku. Huft.. 
Makin bingung deh aku. 


Krik.. Krik.. 
Auu.... 


Kukuruyuk... 


Wok.. Wok.. Wok.. 
Meong.. Meong... 


"Oh itu! " ucap Fera mengagetkanku yang bosen nunggu dia 
respon. 


"Apaan? " tanyaku penasaran. Kayak ada bintang di kedua 
mataku. Yang bersinar bak cahaya, eleh. 


"Itu tuh, aku-" 


"Berarti jadi RAHASIA! " ucap Fera sambil tersenyum lepas 
melihat nasib malangku. Dia lari ke kelas. Jangan kau pergi 
meninggalkan diriku.. Di sini aku menatapi nasibku.... 


Mau apa lagi? Pergi deh ke kelas. 


KKK 


"Nah, sekarang siapa yang bisa jawab soal ini? " tanya pak 
Rahmat, guru Ipa yang berpostur tinggi. 


Aku, Fera, dan... Siapa itu, oh Aziz yang angkat tangan. 


"Aziz, silahkan maju, " ucap pak Rahmat sambil menunjuk 
ke arah Aziz yang duduk paling depan dan paling pojok. 
Masih sama, dingin. 


"Yah, bapak. Kan, Fera yang duluan yang angkat tangan, " 
elak Fera. Ha... 


"Enggak, tuh. Alya duluan, " ucap ku tak mau kalah. Tapi, 
sepenglihatanku emang gitu kok. 


"Udah, jadi perempuan itu harus ngalah, " ucap pak Rahmat 
dengan senyum ala lucu. 


Semua siswa tampaknya kebingungan dengan kata-kata 
pak Rahmat. Buktinya dengan tidak adanya suara. 


"Kebalik pak, " ucap seseorang yang jauh di belakang ku. 


"Bapak, cuman menjujung nilai-nilai laki-laki, " ucap pak 
Rahmat dengan gaya yang menujukkan bahwa pak Rahmat 
tak bersalah. 


"Ye.. " teriak para laki-laki dengan gaya kebebasan yang 
tampak nya sangat bahagia. Huft.. Segitunya ya? Untuk 
perempuannya hanya menghembus kan nafas berat. 


"Tapi untuk kali ini saja, " ucap pak Rahmat dengan senyum 
seperti orang jahat. 


"Yah.. " ucap para lelaki yang tadinya gembira sekarang 
berwajah kayak keriput. Kayak kurang makan. Kayak kurang 
semangat. 


Sedangkan para wanitanya? Tidak mengejek. Tapi tertawa, 
wkwkw. 


Lelaki dingin itu maju ke depan kelas. Mengerjakan soal 
yang sudah ditulis di papan tulis. Kalian tahu gak? Kalau 
soal yang diberikan pak Rahmat itu jawabannya 
panjaaaaang sekali. Entah, tuh papan tulis cukup atau 
enggak. 


Tampak tak ada masalah Aziz ngerjakan. Lancar seperti 
tanpa kebimbangan. la sepertinya sudah sangat lihai 
mengerjakan soal-soal seperti itu. 


Deg.. 


Ih, apaan sih jantung! Jangan berdebar. Haruskah aku 
menerima kenyataan bahwa aku menyuakainya? Hello, 
bukannya aku tidak suka pada namanya 'laki-laki' yang 
bukan mahram. Bukannya aku tak suka pada dunia cinta 
remaja. Hey-hey-hello! Sepertinya ini bukan diriku. Tapi aku 
tak bisa lari! Tolong... Gaje! 


Lelaki itu memberikan spidol papan tulis kepada pak 
Rahmat. Pak Rahmat menerima dengan rasa kagum pada 
lelaki dingin itu. Pak Rahmat memperhatikan benar-benar 
jawaban Aziz. 


"Wah hebat kamu, Ziz, " ucap pak Rahmat sambil menepuk 
pundak siswa yang bakal jadi murid kesayangan. No! 
Harusnya aku yang menduduki itu. Ya, seperti saat aku 
duduk di bangku SD dan MTS. 


"Makasih, pak. Itu juga karena bapak, " ucap Aziz seraya 
tersenyum. Dengan spontan aku langsung nundukin kepala. 


Duh tu anak, kalau senyum biasa aja dong!..batinku. 
Aziz pun kembali ke tempat duduknya. 


Entah datang angin dari mana. Tiba-tiba aja ada seekor 
kucing yang masuk ke kelas kami. Bulunya belang tiga. 
Matanya bagus sekali. Sayang, aku tidak terlalu suka 
kucing. Padahal, nabi Muhammad suka. 


"Kucing! " teriak Fera berdiri dari bangkunya dan mendekati 
aku. Ya, kucing itu menghampiri Fera. Fera teriak kayak 
dikejar harimau. Ye. Anak-anak lain malah ketawa. Kecuali.. 
Aku dan.... AZIZ. 


"Cepet usir kucingnya! " ucap Fera yang tampaknya takut 
sekali. la bersembunyi di samping badanku. Tuh anak 
kayaknya punya masa lalu yang kelam bersama kucing. 


Akhirnya, Aziz dengan sigap mengambil kucing belang tiga 
itu, dan menaruh kucingnya di luar kelas. Pak Rahmat hanya 
geleng-geleng. Mungkin baru kali ini menghadapi murid 
Kayak Fera. 


Fera pun duduk kembali di tempat duduknya, mungkin dia 
malu. Mm. 
Kalau gini kasihan dia. 


Hedeh. Kembali ke buku yang aku taruh di atas meja. Buku 
Ipa dengan ketebalan beratus-ratus itu adalah buku baru 
yang baru dibagikan oleh pak Rahmat. 


"Baca sebentar ya anak-anak yang halaman 15. Kalau ada 
yang ditanyakan silahkan angkat tangan. Bukan berarti 
menyerah, tapi untuk membuktikan apakah kalian berani 
menghadapi kebodohan. Yang dimana-" tiba-tiba kata-kata 
pak Rahmat terhenti, mungkin karena melihat anak-anak 
yang lain tidak ada yang memperhatikan karena sibuk 
membaca ketimbang mendengarkan apa yang pak Rahmat 
sampaikan. Mungkin hanya aku yang mendengarkan dan 
memperhatikan pak Rahmat. Oh tidak! Aziz juga! 


"Bagus pak kata-katanya! Nanti kasih tahu Alya ya gimana 
caranya ngolah kata-kata gitu, " ucapku penuh semangat. 
Ya, aku suka sekali dengan kata-kata seperti itu. Biarpun 
bellilit-lilit tapi asyik. Untuk mengetahui apakah kita paham 
dengan apa yang dibicarakan. 


Pak Rahmat terseyum. 


"Jangan lupa untuk kasih tau ke Aziz juga pak, " ucap Aziz. 
Duh, anak itu!! 


"Udah kalian baca dulu gih, " ucap pak Rahmat yang 
mungkin omongan aku dan Aziz menghabiskan waktu. 


Kembali ke layar buku. 
"Aaaaa!! Cicak!!! " 


Teriakku yang mengagetkan semua orang yang ada di kelas. 
Kini aku berlari ke arah Fera. Dan bersembunyi di balik 
tubuhnya yang ramping. Dan aku membelakangi Aziz yang 
duduk di bangkunya. Ya iyalah, kan Aziz duduk di samping 
Fera. Sedangkan aku berada di tengah-tengah Fera dan 
Aziz. Duh, pokoknya aku gak tahu malu. Aku udah terlanjur 
jijik sama cicak. 


Sangking takutnya, aku menangis. Pecah! Semua orang 
menertawakanku. Kecuali yang di belakangku, ya Azizul 
Hakim. Aku tahu nama panjangnya, karena tadi pagi aku 
sempat melihat namanya di bajunya. 


Aziz pun berdiri dan mengambil buku ku yang di atasnya 
ada cicak. Kemudian, cicak itu di lepaskan di luar. Lelaki itu 
kembali menaruh buku ku di atas mejaku. Dan dia juga 
kembali ke tempat duduknya. Ah, dia benar-benar laki-laki 
yang baik hati. 


Semua orang geleng-geleng melihat aku ketakutan. 


"Ayo, Al, kembali ke tempat duduk. Udah gak ada lagi 
cicaknya, " ucap Fera yang terdengar lembut tapi kaya 
ngetawain. 


"Enggak! " ucapku lantang yang membuat orang terkejut. 
"Nanti cicaknya ada lagi! " sambungku masih dengan 
tangisan. Sudah kubilang kalau aku itu manja. 


"Enggak apa-apa, Alya. Nanti kalau ada lagi, kan bisa di 
bawa keluar. Lagian gak ngigit kan? " ucap pak Rahmat. Aku 
tak mendengar lagi orang-orang menertawaiku. Aku 


menutup mataku. Aku udah kayak mau bersujud di hadapan 
Fera yang duduk di bangkunya. 


Bukannya duduk kembali ke bangkuku. Aku malah makin 
nangis. Aku benar-benar tak mau jika binatang itu ada di 
mejaku. 


Mungkin saat ini, teman-temanku pada kasihan sama aku. 
Wkwk. Kasihan sama orang yang manja kayak aku? 


"Udahlah, Al. Aku aja biasa aja tadi, " ucap Fera dengan 
lagaknya sambil mengelus punggung tanganku yang 
tertutupi handsock. Terkadang, ia juga ngelus bahuku, atau 
enggak jari jemariku. Walah, aku yang berlebihan, atau dia 
Sih. 


"Eleh, Fera.. Fera... Bukannya kamu ketakutan banget sama 
kucing tadi sampai teriak-teriak, " ucap seseorang yang 
tidak aku ketahui karena aku masih menyandarkan kepalaku 
ke meja Fera. 


Lantas semua orang tertawa dan lagi-lagi kecuali Aziz. Aku 
tak mendengarnya sedikit pun tertawa. Apa itu benar-benar 
yang disebut dingin? 


Lagi-lagi aku hanya bisa diam. Dan lagi-lagi Fera ngelus- 
ngelus aku. Apa itu benar-benar ampuh? Aku tak tahu, ya 
semoga aja merendam tangisku. 


"Badannya panas pak, " ucap Fera. la sempat mengecek 
suhu jari-jemariku. 


"Ya udah, Fera.Kamu bawa dia ke uks, " ucap pak Rahmat. 
Ih... Malunya aku. 


Hari ini bener-bener gaje! Kegajean antara kakak dengan 
Fera. 


Hari ini benar-benar gaje! Aku takut pada makhluk Allah. 
Seharusnya aku takut pada-Nya. 


Hari ini benar-benar gaje! Ya aku tak tahu malu. Cuman 
gara-gara cicak. 


Hari ini benar-benar gaje! Apakah Aziz itu benar-benar 
dingin? Sampai tertawa sedikit pun tak kudengar. 


GAK JELAS! 


ekk 


Hahaha...kayaknya authornya suka dengan judul part 
nya. 


Ya iyalah. 
Author ngaku author juga kadang-kadang gaje. 


Bahkan author sempat meraih peringkat pertama 
kegajean di kelas. 


Tapi, sudah gak ada lagi sih peringkat gitu. 


Walah.. 
Kayaknya serius amat. 


Itu cuman gayaan dari friendssss author. 
Oh ya 
Komen 


Vote 


Hilang 


Akhirnya, aku mengetahui, apa yang tersembunyi. Akankah 
kutinggalkan sesuatu yang sudah menyesakkan? 
~Al~ 


Berikan komentar Anda! 


"Udah, Fera. Kamu ke kelas gih, " ucapku dengan nada tak 
senang karena Fera masih saja di sampingku. 


"Iya. Jaga diri ya. Jangan lama-lama sakitnya, gak kasihan 
apa sama aku. Gak ada temennya tau, " ucap Fera dengan 
nada manjanya. Ah, dia selalu tampak lucu. Andaikata.. Ah 
tidak! 


"Makanya doa'in. Baru berapa menit sakit udah kangen, " 
ucapku sambil nyengir. Kasur UKS ini bikin aku pengen 
tidur. Lagian, mata udah berkunang-kunang. Eh, udah gak 
gaje lagi ya? 


"Assalamualaikum, " ucap Fera. Senyumnya hangat sekali. 
Tapi aku masih ngebayin waktu ekspresi dia ketakutan 
karena kucing tadi. 


"Wa'alaikumussalam, "jawabku. 
daa 
_authorpov_ 


Entah kenapa air mata itu tumpah begitu saja. Sudah 
berkali-kali ia menghapusnya. Sambil berjalan menuju kelas, 
ia tak lelah terus menghapus air matanya. 


"Fera?!" tegur seseorang yang kebetulan berpapasan 
dengannya. 


Fera lekas menyembunyikan wajahnya untuk menghapus air 
matanya. 


"Ya ada apa kak? " tanya Fera. 


"Eh, enggak. Kelihatan kayak nangis, " ucap laki-laki itu 
dengan akhir kata menundukkan kepala. 


"Kakak mau ke mana? " tanya Fera. Tak mau ada yang ikut 
campur dengan apa yang terjadi. 


"Habis ke toilet, ini juga mau ke kelas. Kebetulan JamKos. 
Kamu sendiri mau ke mana? " tanya lelaki itu. JamKos- Jam 
Kosong. 


"Ini juga mau ke kelas. Habis-" 


"Eh,Ri! Temenin aku ke toilet," ucap seseorang yang tiba- 
tiba datang. 


"Mm. Eh, Fera aku duluan ya," ucap Fahri. Ya dialah laki-laki 
yang sejak tadi berdialog dengan Fera. 


"Eh tunggu dulu, kak," ucap Fera ingin berbicara sesuatu 
dengan kakaknya Alya itu. 


"Ya ada apa?" tanya Fahri. 


"Fera habis nganterin Alya ke UKS. Dia sakit karena tadi 
ketakutan ngelihat cicak," ucap Fera dengan rasa tak yakin 
jika sahabatnya itu takut dengan cicak. 


"Cicak?! " ucap Fahri dengan sahabatnya yang minta 
dianterin ke toilet, yaitu Azmi. 


"Ih, "ucap Fahri dengan nada jijik mendengar kata 'cicak'. 


"Kamu sama adikmu takut sama cicak, Ri?" tanya Azmi 
setelah melihat ekspresi Fahri yang tampak aneh. 


"Iya. Tapi, kalau sekarang, aku gak tapi sih. Tau kalau tu 
anak, " ucap Fahri ngebayangin adiknya yang teramat 
manja. 


Dengan kompak Azmi dan Fera ber-oh. 


"Duluan ya kak Fahri dan kak Azmi. Assalamualaikum, " 
ucap Fera merasa tak enak jika terus berlama-lama 
mengobrol dengan seseorang yang bukan muhrim, apalagi 
jika 2 lawan 1. Adeh.. 


"Wa'alaikumussalam, " 


KKK 


_alyapov_ 


Aku hanya bisa menatap atap UKS yang bersih. Sejak tadi, 
mataku berlinang mulu. Huft... Kapan aku bisa gak takut 
sama cicak. 


Tiba-tiba saja aku mendengar orang menangis. Hedeh. Apa 
lagi ini? Manusia atau hantu? 


Kayaknya dari ranjang sebelah. Ya jarak 1 ranjang dengan 
ranjang lainnya hanya berbatas selembar kain biru yang 
panjang. 


Aku berdiri dan menghampiri ranjang sebelah. Gadis 
dengan bross biru dan sepasang handsock yang mirip sekali 
denganku yang dikenakannya di tangannya. 


Gadis itu terbaring dengan memijit kepalanya. Mungkin ia 
sangat kesakitan. la menangis. Aduh, kasihan sekali. Hari 
pertama belajar, ia malah sakit. Waduh.. Aku kan juga. 


Aku mencari kotak P3K. Aku bingung, kenapa UKS ini gak 
ada yang jagain. Guru atau semacamnya. Kalau kayak gini? 
Siapa yang bantu? 


Akhirnya aku menemukan kotak P3K yang tertempel di 
dinding. Aku membuka dan mengambil minyak kayu putih. 
Jujur, aku tak suka aroma nya. Kalau mencium, bikin pengen 
muntah. 


Aku memberikan minyak kayu putih itu pada gadis yang 
tampaknya seusia denganku. 


"Makasih, " ucapnya sambil menerima minyak kayu putih. 


"Sendirian? " tanyaku heran. Pasalnya, aku tidak melihat 
siapa pun di UKS. Ya, cuman kami berdua aja. UKS sekolahku 


sekali. Keramiknya aja mengkilat. 


"Iya. Aku ke sini sendirian, " ucapnya sambil mengoleskan 
minyak kayu putih ke dahinya. Tampaknya ia sangat 
kelelahan dan tampaknya ia ingin istirahat. Sebaiknya aku 
kembali ke ranjangku. 


Aku pergi ke ranjangku. Dan lagi-lagi berbaring. Alama... 


Bel istirahat pun berbunyi. Sepanjang detik aku tak tidur 
dengan nyenyak. Padahal awal-awalnya ngantuk. Aku sibuk 
meratapi sesuatu. 


Tiba-tiba ada seseorang yang datang. Aku yakin itu Fera. 
Tapi tidak! Ternyata Aziz, dia datang menghampiri 
seseorang yang berada di sebelah ranjangku. Ya, gadis tadi. 


Aku tak mau ikut aku campur. Untuk apa? Toh, aku bukan 
siapa-siapa dia. Dan tak mau jadi siapa-siapanya. Aku sudah 
merenungkan, agar aku fokus belajar dulu. Kalau nilai ku 
sampai anjlok, beh...rumah kayak diterpa bom. Bisa mati 
aku. Ibu pasti ceramah kamu ini Alya! Belajar itu yang 
sungguh-sungguh, bukan hanya dibaca, tapi juga dipelajari 
benar-benar. Mau jadi apa kamu kalau nilai kamu down. Dan 
ayah bilang, Alya.. Alya... Ayah udah capek-capek banting 
tulang agar kamu bisa sekolah tinggi. Tapi kamu malah 
kayak gini. Oke, emang sih sekolah yang aku tempati 
sekolah Negeri yang memiliki akreditsi A dan cukup terkenal 
dengan segudang prestasi. Dan kakakku akan ngomel- 
ngomel, kan kakak udah ngajarin kamu. Kurang apa coba.. 
Hedeh. Untuk mencegah kena bom, maka aku harus 
meninggalkan rasa itu. Rasa yang baru-baru aja menetap. 
Biasanya, kalau aku kagum dengan laki-laki, palingan 2 jam, 
terus gak ada lagi rasa kagumnya. Dan rasa kagumku 
padanya mencetak rekor. Aku jadi teringat kata-kata dari 
bibi, kagum boleh. Tapi nanti bisa jadi cinta. Nah takutnya 
kalau kita kurang bijak, bisa tersesat. 


Aku tak terlalu paham dengan apa yang Aziz dan wanita itu 
bicarakan. Kepalaku udah gak mau respon untuk menerima 
apa yang aku dengar. Cicak. 


"Tumben, " ucapku melihat kak Fahri datang padaku. 
Palingan Fera yang cerita. Ya, anak itu suka cerita. Suka 
nulis, suka baca, suka apa lagi ya? 


"Segitunya?" tanya kak Fahri padaku. Kak Fahri ini tumben 
hemat ngomong. Apa dia masih sakit? / don't no. 


"Apanya? " tanyaku. Heh.. Kayaknya kalau gaje gini bakalan 
panjang obrolannya. 


"Ketakutanmu, " 


"Entahlah. Kakak udah sembuh dari sakit panas? " 
"Alhamdulillah, " 
Kak Fahri memegang dahiku. 


Oh ya, aku memberikan suatu informasi. Kalau kakakku 
sakit terus sembuh, biasanya gantian aku yang sakit, begitu 
pun sebaliknya. Makanya, tak heran jika kami udah saling 
mengerti. 


"Panas amat. Habis ke padang pasir ya? " 


"Ya elah kak. Ini juga mendingan dari sebelumnya, " ucapku 
sambil mengecek sekali lagi suhu tubuhku dengan 
tanganku sendiri. 


Oh ya tentang kak Fahri dan Fera lebih baik aku diam aja. 
Ngapain coba aku nyela-nyela. Biarkan mereka dengan 
rahasia mereka. Aku gak mau dikatakan sebagai orang kepo. 
Dan takutnya Allah murka sama aku karena aku kepo. 
Wkwk. Ya karena keingatan sama dakwah di 'Islam Itu Indah' 
progam TV yang bermanfaat banget. Kalau gak salah gini, 3 
hal yang memancing kita jadi benci sama Allah. Yang 
pertama, karena kita berkata sia-sia. Kedua, banyak nanya 
hal yang gak penting. Ketiga, karena suka menghambur- 
hamburkan harta. Untuk lebih jelasnya cari di youtube atau 
google (kalau ada). 


daa 


Hari ini, telah ramai banyak orang yang datang ke rumahku. 
Acara selamatan tinggal menghitung menit. Aku juga udah 
bantuin ibu menyiapkan segalanya. Kasihan kan ibu harus 
ngurus semuanya. Belum lagi kalau adikku rewel. Bahkan 
hari ini ia tampak sangat rewel. Ayah dan kak Fahri bantuin 
menata hiasan. 


Akhirnya, datang juga para tamu undangan. Ada keluarga 
kak Azmi yang identik dengan warna hijau, keluarga kak 
Nuruz yang identik dengan warna putih, keluarga Fera yang 
identik dengan warna cokelat, dan.. Keluarga Aziz yang 
identik warna biru. 


Mereka semua duduk dengan tenang. Oh ya, aku lupa 
menghidangkan roti. Aku mengambil beberapa piring yang 
berisi roti-roti kecil. Aku menaruh di depan para tamu. 


"Gak ada ketemu lagi kan sama cicak? " tanya kak Nuruz 
yang duduk di sebelah ayahnya. Idih! Ternyata cerita cicak 
itu udah nyebar. Lama-lama bisa dijadikan catatan peristiwa 
penting oleh Negara. Terus tanggal itu ditanggalin merah 
deh. Ye.. Wkwk. 


"Alhamdulillah, enggak, " ucapku. 


"Kasihan atuh si Aziz, " ucap Fera yang tak jauh dari kak 
Nuruz. Heedeh....Fera ini manas-manasin aja. 


Aku kembali ke belakang alias ke dapur. Ibu tak ada di 
dapur, mungkin nguris adik. Ayah lagi ngobrol di depan 
sama bapak-bapak. Kak Fahri lagi nunggu temannya di 
depan pagar. Aku? Cie jomblo. 

Ngapain ya? 

"Alya! " tegur seseorang dari arah belakang. 


Lantas aku menoleh. 


"Fera. Aku bingung nih mau ngapain, " curhatku. Siapa tahu 
dia punya ide. 


"Gimana kalau temenin aku ke rumah kakak sepupuku, tapi 
naik taksi, " ucapnya. Waduh sarannya gak kuduga. Kukira 


dia bakal nyaranin aku mengenai acara selamatan ini. 


"Tapi kan acaranya 15 menit lagi, Fer, " ucapku sambil 
melihat ke jam dinding. 


"Enggak jauh kok rumahnya, " ucap Fera. 
"Lain kali kan bisa. Harus sekarang? " 


"Dia mau pindah rumah ke London. Dan katanya ada barang 
milikku yang tertinggal. Gak mungkin kan dia ke sini? 
Sedangkan bentar lagi dia mau berangkat ke bandara, " 
ucap Fera. What? London? Jauh amat. Wah, berarti keluarga 
Fera adalah keluarga yang kaya raya tapi gak sombong dan 
berpenampilan sederhana. Good! 


"Iya deh. Aku minta izin dulu sama ibuku. Kamu tunggu di 
depan, " ucapku. 


daaa 


"Ini rumahnya? " tanyaku sambil menunjuk sebuah rumah 
lumayan besar dengan tanaman yang banyak. 


"He.. Iya. Yuk turun, " ajak Fera sambil melepas sabuk 
pengamannya. 


"Enggak ah, aku di sini aja, " tolakku. Hedeh aku ngapain ke 
sana. Jadi patung? Atau malu-maluin. 


"Ye, sambil silaturahmi dengan keluargaku, " ucap Fera 
sambil menunjukkan muka kecutnya. 


"Iya, lI 


KKK 


Fera menekan tombol yang tertempel di dinding rumah 
sepupunya. 


Pintu terbuka. Laki-laki. Hedeh, laki-laki mulu. Laki-laki 
berjaket hitam tampak heran dengan kedatangan kami. 


Tapi... Kayak kenal. Aduh, kenapa sih kayak kenal mulu. 
"Assalamualaikum, " 
"Wa'alaikumussalam, " 


"Kak Rafly, tasnya? " tanya Fera sambil mengadahkan 
tangannya. Oh, tas. Rafly? Oh dia kan yang aku lihat di jalan 
raya sepulang dari taman kemarin. Iya baru ingat namanya 
Rafly. Oh ya! Rafly Alvin! Seorang selebgram yang ditaksir 
oleh Elina. Ha.. Syukur Elina gak ke sini, bisa-bisa semua 
orang tutup telinga nanti. 


"Oh, bentar, " ucap kak Rafly. Oh ya, dia kakak kelasnya kak 
Fahri di SMA di Kalsel. Dan aku juga terkejut karena tiba-tiba 
cowok yang katanya sangat pintar dan tampan itu ada di 
Jakarta. Dan sekarang apa? Mau pindah ke London. Wah, 
penduduk nonmaden, wkwk. 


Laki-laki itu masuk ke dalam rumahnya. Dari luar aja udah 
kelihatan kebagusan isi di dalam rumahnya. 


Kak Rafly pun menghampiri kami dengan membawa tas mini 
berwarna hitam putih. la memberikan pada Fera. 


"Makasih, kak. Jaga diri di sana, ya. Pastinya di sana beda 
jauh dengan di sini, " ucap Fera. Ternyata dia orang yang 
perhatian sekali dengan keluarganya. 


"Iya, makasih. Kak Rafly mau berangkat dulu, ya. Titip salam 
sama ayah dan ibumu, " ucap kak Rafly. Sampai detik 


sekarang aku tak menyangka bisa ketemu sama orang yang 
followersnya beribu-ribu. 


"Insyaallah, kak. Assalamualaikum, " 
"Assalamualaikum, " ucapku mengikuti Fera. Dia ngucapin 
salam gak bilang-bilang. 


"Wa'alaikumussalam, " 


KKK 


Kami kembali masuk ke dalam taksi. Di depan taksi, ada 2 
orang berboncengan yang terlihat mesra sekali. 


Taksi yang kunaiki menyalip motor yang ada 2 orang 
berboncengan tadi. Pasti aku lihat siapa 2 orang yang 
berboncengan itu. 


Ternyata... 


Aziz dengan wanita yang aku beri minyak kayu putih waktu 
di UKS tadi. 


Huft... 


Kayaknya aku harus benar-benar menghilangkan rasa yang 
ada. Aku yakin, di luar sana masih ada orang yang lebih 
baik lagi. Awalnya, aku merasa sulit menghilangkan rasa 
yang ada. Tapi, rasa itu seolah-olah hilang. Ya hilang dengan 
sendirinya, saat aku mengetahui, melihat, yang 
tersembunyi.... Batinku. 


Pkokokokokkokokokok 


Kacian. Bisa-bisa malah membelokkan hati ke Azmi 
dan Nuruz nih. 


Kacian tuh Nuruz udah kepepet kyknya. Untung, dia 
gak tahu ya. 


Udah ada bayangan gak gimana endingnya? 
Terus baca ya. 
Oh ya, jangan lupa follow akun ku. 


Oh ya, kalau ada waktu mampir kek ke cerita ku 
yang lain, siapa tahu suka. 


x 
Komen! 


Vote! 


Senandung Rasa 


Biarkan hati berkata, dia memang rewel. Kita harus bisa 
memilih yang baik 
—Al— 


Berikan komentar Anda! 
Acara selamatan pun diselenggarakan. 


Seusai pembacaan doa, aku membantu ibu-ibu memberikan 
makanan kepada para tamu. Fera juga ikut bantu. Dia 
sahabat yang baik. 


Seusai acara makan-makan, grup habsyi kak Azmi pun 
memulai tugas mereka. Ya, ibuku meminta mereka untuk 
berhabyian, tentu mereka gak nolak. Makanya, tamunya 
banyak banget. Bahkan, ada orang-orang yang berada di 
luar rumah sangking padatnya di dalam. Padahal, 
menurutku rumahku itu lumayan besar. Tidak terlalu banyak 
perabotan rumah, seperti rumahnya Aziz. Hedeh, Aziz lagi. 


Lantunan 'Ya Habibal Oolbi' terdengar merdu dengan 
perpaduan suara kak Azmi dan kak Nuruz. Merdu sekali. 
Rasanya pengen terbang. Dan liriknya tu rasuk di hati. 
Pantesan fans mereka banyak sekali. Rasanya pengen nanya 
ke mereka apa rahasia mereka jadi punya suara yang 
mengikat hati. 


Senandung lagu itu merdu sekali. Kayaknya aku ngefans 
juga sama mereka. Mereka itu udah tampan, baik, ceria, 
pintar (dibuktikan dengan mereka masuk kelas unggulan 
sama seperti kakakku), sholeh, dan suaranya bagus pula. 
M... Kayaknya ada sebuah ra.... 


"Alya! " tegur seseorang dengan penuh penekanan. Aku 
kaget tentunya. Aku langsung melihat ke sumber suara. 
Ternyata ibu. 


"Apa, bu? " tanyaku. Ibuku yang memakai syar'i berwarna 
pink membuat ibuku tampak awet muda. Mudahan anaknya 
juga. 


"Tolong, suruh Azmi dan kawan-kawan nyanyiin lagu 
'Astaghfirullah ' ," ucap ibuku sambil tersenyum. Yayaya.. 
Oke ibuku juga penggemar grup habyi mereka. Bahkan, 
ibuku udah mengoleksi 20 kaset Syubbanul 
Muslimin(grupnya kak Azmi dan kak Nuruz). Padahal, isi 
lagu dari setiap kaset semuanya hampir sama, palingan 
tempat habyiannya aja yang beda. 


Tapi... Gimana caranya aku menemui mereka? Aku kan 
berada di dapur bareng ibu-ibu dan Fera. Oh ya, Fera! 


Sejak tadi Fera asyik sholawatan. la duduk di sampingku. 
Sedangkan ibu-ibu yang lain juga asyik sholawatan. Ya, seru 
tahu. 


"Fer, temenin aku, " ajakku. 
"Oke, " ucapnya. 


Sepertinya dia mendengar percakapan aku dengan ibuku. Ya 
iyalah suara ibuku kan menggelegar. 


Aku pun melewati puluhan manusia. 


Sampai terhenti di perkumpulan grup mereka. Waduh, 
banyak banget yang foto-foto, masa kalah sama yang tua, 
yang tua aja sholawatan, masa yang muda-muda malah 
berfoto. Kan, gak khusyu'. He.. Emangnya aku sendiri 
khusyu'? 


Kebetulan, saat aku dan Fera datang, pas lagunya berhenti. 
Jadi gak usah nunggu lama-lama duduk di dekat mereka. 
Nanti dikabarkan di TV 'Kedua anak ini tertangkap basah 
sedang dekat dengan Azmi dan Nuruz, apakah di antara 
mereka ada hubungan? Jangan ke mana-mana tetap di..' 
wkwk. 


"Kak, ibu reguest lagu astaghfirullah, " ucapku pada kak 
Azmi dan kak Nuruz. Ya iyalah aku bilang ke mereka, kalau 
bilang ke anggota habyian yang lain, pasti mereka bingung. 
'Nih anak, anak siapa?'. Wkwk ya iyalah guys aku kan gak 
kenal ama yang lain. Ih, apaan sih pakai guys, guys segala. 


"Sip, " Ucap mereka berimbaian dan sama-sama 
menujukkan jempol mereka. 


Waduh, senyum mereka... 
Eh. Zina! 


Aku dan Fera kembali ke dapur. Ya, melewati banyak orang 
lagi. Gak abis pikir, pasti banyak banget cucian piring, gelas 
, dan yang lain yang harus dicuci. 


Setelah duduk, pas banget kak Azmi dan kak Nuruz 
langsung nyanyi. Waduh suara mereka bikin hati cenat- 
cenut! 


Astaghfirullahalazim.. Hayati lagunya bukan hayati yang 
nyairnya.. Waduh Alya.. Biasanya kata-kata ini yang selalu 
kamu ucapkan ke teman-teman kamu, sekarang senjata 
makan tuan. 


Aku dan Fera juga ngikutin syairannya, sekilas aku melihat 
ibu juga mengikuti syairannya. Lagu yang dinyanyikan kak 
Azmi dan kak Nuruz memang asyik. Ditambah suara mereka 
yang merdu. Heh, kalau gini, aku bisa betah seharian 


dengerin mereka nyanyi. Tapi kasihan mereka, nanti habis 
suara mereka. Dan aku bisa-bisa digebukin warga. Trus, 
Shandra dan Jannah akan bilang, 'Apa yang kau lakukan 
kepada pangeranku??!!!! '. Wkwkwk. 


"Astaghfirullah robbal baroya.. Astaghfirullah minal khotoya 
Robbi zidni 'ilman.. zidni 'ilman nafia 
Wawafigni 'amalan sholihah.. 'amalan maqbula 


Allahu robbi Allahu hasbi 

Hati ini penuh dengan dengki 

Bertingkah laku sombong.. Iman semakin kosong 
Berbicara selalu berbohong.. selalu berbohong 


Disiang malam aku abaikan 
Kewajiban yang kau perintahkan 
Seakan hidup ini terus kekal abadi 
Larut dalam manisnya duniawi 


Robbi mohon ampunilah dosaku 
sering melanggar akan larangan-Mu 
Robbi menyesalku melupakan-Mu 
hidup ini jauh dari rahmat-Mu 
jangan kau ambil nyawa dalam jasad 
sebelum ku kembali bertaubat 


Penyakit hati menjadi duri 

Hidup ini terasa sendiri 

kemewahan dunia, yang hanya sementara 
membuatku sesat dan terhina 


Robbi aku bukanlah ahli surga 
namun ku tak sanggup dalam neraka 
Robbi engkaulah yang maha kuasa 
ampuni hamba yang telah berdosa 


khusnul Khotimah menemui mati 
tersenyum diakhir hayat nanti, " 


(Sumber:google) 
Lagu terhenti. Mungkin, mereka lagi istirahat. 
Aku menyandarkan diriku pada dinding. 


Mengapa seperti ada senandung rasa? Mengapa rasa itu 
hadir dengan cepat dan tanpa pertanda? 


Sebenarnya aku itu dulu benar-benar menyukai Aziz atau 
tidak sih? Masa, dengan sebegitu mudahnya aku 
menghilangkan rasaku pada Aziz? 


Rasa yang dusta pada Aziz atau.. SENANDUNG RASA ini 
yang sangat kuat yang mengalahkan rasaku pada Aziz? 


Tapi masa iya aku suka sama mereka sekaligus? Apa aku 
benar-benar waras? Gimana kabar Shandra dan Jannah 
nanti? 


Frustasi! Huft, kalau udah bicarain rasa, urusannya kayak 
lagu tadi, astagfirullah. Aku mengusap wajahku dengan 
kedua tanganku dengan keras. 


"Hello? Gatal ya? Kalau pakai bedak itu, pakai produk dari-" 
"Enggak, Fer. Lagi frustasi malah promosi, " ucapku. 


"He. Kenapa? Mikirin para cicak ya? Ha.. Nanti konsultasi ke 
aku aja, Al, " ucapnya. Ia tampak tersenyum dan sedikit 
tertawa licik. 


Alama... Padahal, selama senandung lagu dinyanyikan aku 
udah gak ngurus si 'CICAK'. Ye.. Fera malah ngingetin. 


"Kok kamu ingetin sih? Aku gak mikirin cicak tau, " ucapku 
kesal. Ih, gak peka apa kalau aku lagi, lagi apa ya? Ah udah 
ah malu. 


"Ye.. Para cicak itu makna tersurat, makna tersiratnya-" Fera 
mendekatkan mulutnya di telingaku, "Kak Azmi dan kak 
Nuruz! " ucapnya. la lalu menjauhkan mulutnya dari 
telingaku. Lalu ia tertawa pelan. 


Waduh! Ni anak kok bisa tahu! 


"Hidup tanpa cinta bagai taman tak berbunga...." Fera pun 
bernyayi dengan gaya seadanya. Eh, ternyata banyak yang 
ngelihatin. Aduh, Fera.. Fera.. Tuh lihat pipimu merah. 
Untung, ibu-ibunya gak ada yang nanyain. Kalau sampai 
ada, beh nasibku kayak di ujung tiang bendera. 


"Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaraji.. 
Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaraji.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 


Kekasih Kita Nabi Muhammad.. Dambaan Kita Nabi 
Muhammad 
Pemimpin Kita Nabi Muhammad.. Idola Kita Nabi 
Muhammad 
Kekasih Kita Nabi Muhammad.. Dambaan Kita Nabi 
Muhammad 
Pemimpin Kita Nabi Muhammad.. Idola Kita Nabi 
Muhammad 


Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaraji.. 
Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaraji.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 


Sholawat Salam Tetap Padamu.. Duhai Sang Nabi Penyejuk 
Hatiku 

Kami Semua Selalu Rindu.. Betapa Hasrat Ingin Bertemu 
Kami Semua Selalu Rindu.. Betapa Hasrat Ingin Bertemu 
Datanglah Wahai Sang Kekasihku.. Hadirlah Dalam Mimpi 
Indahku 


Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 
Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 


Tauladan Kita Nabi Muhammad.. Penuntun Kita Nabi 
Muhammad 
Junjungan Kita Nabi Muhammad.. Panutan Kita Nabi 
Muhammad 
Tauladan Kita Nabi Muhammad.. Penuntun Kita Nabi 
Muhammad 
Junjungan Kita Nabi Muhammad.. Panutan Kita Nabi 
Muhammad 


Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 
Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 


Allohu Robbi ku Mohon Do'a.. Ampuni Salah dan Juga Dosa 
Jadikan kami Insan yang Mulia.. Hati yang Ikhlas juga 
Bertaqwa 

Jadikan kami Insan yang Mulia.. Hati yang Ikhlas juga 
Bertaqwa 

Kumpulkan kami dan keluarga.. Bersama Nabi Kekasih Surga 


Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 
Ya Rosulallah salamun alaik.. Ya Rof asy-syani Waddaroji.. 


Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi.. 
Athfatan ya j rotal alami.. Ya Uhailal Juudi Wal Karomi... 


(Read 
http://www.demensholawat.com/2017/02/syubbanul- 
muslimin-new-ya-rosulullah.htmlI#ixzz5D15uCG5j 
Editor:author) 


Huh.. Lagunya bikin ni hati adem. 


"Ya Hayatirruh.. Ya Syafi Lilmala.. 

Aghist Fatan Majruhan.. Min Kharri Ladho.. 
Ya Man Fil Ma adi.. Tasyfa Liljami i.. 

Anilni Murodi.. Bijahika Rofi i.. 


Maali.. Maali Fil Giyamah.. Syafi Siwak.. 
Maali.. Maali Fil Giyamah.. Syafi Siwak.. 
Ya Manil Ghomaamah.. Dhollaitu ilak.. 
Ya Manil Ghomaamah.. Dhollaltu ilak.. 


Arjuu.. Arjuuka Salamah.. Malaha Siwak.. 
Bijahi Shohabah.. Hum Ahlu Tuqo.. 
Arjuu.. Arjuuka Salamah.. Malaha Siwak.. 
Bijahi Shohabah.. Hum Ahlu Tuqo.. 


Arjuu.. Arjuuka Salamah.. Malaha Siwak.. 
Bijahi Shohabah.. Hum Ahlu Tuqo.. 
Arjuu.. Arjuuka Salamah.. Malaha Siwak.. 
Bijahi Shohabah.. Hum Ahlu Tugo.." 


(Sumber:google) 


daaa 


H 


more: 


Aku mengangkat beberapa tumpukan piring kotor. Ya, Fera 
dan grup Syubbanul Muslimin juga membantu 


membereskan. Wih, salut deh sama mereka. 


"Apa gak cape'? Bukannya kamu sakit? " tanya kak Nuruz 
yang juga membawa piring kotor untuk dibawa ke dapur. Ia 
melihatku yang sedang membawa tumpukan piring. Ya 
heran gitu. 


"Justru kalau sakitnya dimanjain biasanya malah tambah 
sakit, kak, " ucapku. Ya, aku juga tak suka diam sendirian di 
kamar. Nanti pikirannya malah ngelayur. 


Kak Nuruz tersenyum sambil menundukkan kepala. Dan 
berjalan menuju dapur. 


Perhatian... Weleh, apa yang aku pikirkan?! 


aaa 


Hari ini aku bahagia, ternyata rasa ini yang dikisahkan 
dalam novel-novel cinta. Ku kira di dalam novel-novel itu 
banyak yang melebihi dari kenyataan. Tentang 
pengorbanan, tentang rasa yang menurutku berlebihan. 
Tapi, nyatanya sekarang, bahkan aku berpendapat bahwa 
yang ada di dalam novel-novel itu hanya sebagian kecil dari 
apa yang aku rasakan. Senandung rasa yang sepertinya 
terus mengalir deras. Apalagi, aku adalah zamannya cinta 
remaja. 


Namun, meski demikian, menurutku cerita cinta yang paling 
romantis adalah kisah cinta rasulullah dengan isteri-isteri 
beliau. 


Di saat kondisi inilah, aku harus bisa menjaga diri. Dan di 
saat inilah, saat yang merepotkan mengatur rasa yang ada. 


Tapi, senandung rasa itu tak berhenti juga mengganggu 
pikiranku. Senandung rasa itu berirama mengayunkan 
hatiku. Membawa pikiranku terbang tak tentu arah. Seolah- 
olah aku tidur di atas kasur yang empuk yang ada 


hembusan angin sepoi-sepoi dari Kipas angin yang 
dikibaskan oleh para pembantuku. Udah kayak Ratu cinta. 


eka 


Oh ya, gimana nih? 

He...author ngedapatin liriknya di google. Dan ada 
beberapa yang diedit. Contohnya karena ada kata 
'Reff' dan '2 '. Maaf ya kalo ada salah. Soalx author 
gk tau persis gimana lirik lagux. 


Di balik .... 
Rabu, 18 April 2018 


Ceritax diterjemahkan dari bahasa banjar ke bahasa 
Indonesia. 


Klo gk salah gini ceritanya 


Waktu itu lagi nunggu imamnya datang. Dan aku 
sedang makai mukena. 


"Al, aku suka sama Nuruz," ucap Ratna. 
Aku sih awalx ekspresix biasa aja. 
"Pokoknya aku suka sama Nuruz!" ucap Ratna lagi. 


Mendengar perkataan Ratna yang kedua kalinya, aku 
baru sadar dari ketidak konsenanku pada awal-awal. 
Ya dia sedang manas-manasin Jannah. 


Aku melihat ke arah Jannah yang duduk di sebelahku. 
Menaruh dagu di atas tangan. Dia tampak senyum 
sendiri, tapi mungkin juga tampak tak happy. 


"Bener, Rat?" tanyaku memastikan. 


"Ya iyalah," ucap Ratna. Hedeh. 


"Kalau aja ada Elina di sini, beh saingan kamu 
kayanknya bertambah, Jan, " ucapku sambil menepuk 
pundak Jannah. 


"Pokoknya, Nuruz itu punyaku! Pokoknya, aku harus 
jadi kekasihnya Nuruz diceritamu! Nuruz hanya 


UNTUKKU! " ucap Ratna. Ya...mereka sering 
bercanda. 
"AHA! Aku punya ide! " ucapku sambil senyum- 


senyum sendiri. 


"Apa? Pokoknya endingnya aku dengan Nuruz lah, " 
ucap Ratna. 


Jannah... Kasihan dikau... 


ak 


Vote! 


Nuruzs Story 


Tak perlu mengarungi 7 samudera. Tak perlu mengelilingi 
dunia. Tak perlu mendaki gunung. Karena dia ada di 
dekatku, tepat di hatiku 

SAT 


Berikan komentar Anda! 


"Aban! Makan! " teriak seseorang di luar kamar Nuruz. Ya, 
mungkin di masyarakat sekitar memanggilnya dengan nama 
'Nuruz'. Tapi, kalau di rumah, ia disapa 'Aban' atau 
'Sya'ban'. Laki-laki yang memiliki nama panjang Nuruz 
Sya'ban itu emang lahir tepat pada bulan Sya'ban. 


Oke, kalau saat ini kita sebut Nuruz saja. 


Nuruz yang sibuk membaca buku pelajaran, kini menutup 
bukunya. Lalu, ia pun keluar kamar dan duduk di kursi di 
ruang makan. Keluarga Nuruz harmonis. Kakaknya yang 
tampan menjadi saingan bebuyutannya mengenai kejahilan. 
Ya, keluarga Nuruz terkenal akan jahil atau suka bercanda. 
Tapi, tak pernah kelewat batas yang sampai ada 
pertengkaran. Semua dijalani dengan rasa saling mengerti. 


Di ruang makan sudah ada abi, ummi, kakak, dan kakak ipar 
Nuruz. Ya, untuk hari ini kakaknya Nuruz beserta isterinya 
tinggal di rumah Nuruz, eh enggak masih rumah ortunya 
Nuruz. 


Keluarga itu makan dengan tenang. 


"Oh ya, Ban. Kakak ada bawain brem, kakak taruh di 
kulkas," ucap kakak Nuruz. 


"Oh ya? Kenapa sih kakak gak bikin usaha brem aja. Apalagi 
mbak Yuni kan hobinya masak," ucap Nuruz berpikir seperti 
orang dewasa. Ha..mau jadi calon imam mungkin. 


"Ya elah. Yang ada malah rugi, kamu makan setiap 
hari,"ucap kakak Nuruz terkekeh pelan. Dia tahu, kalau 
adiknya yang lucu itu menyukai makanan brem. Hampir 
setiap ia pulang dari Bandung, ia membawakan brem buat 
adiknya. Dan langsung tuntas. Walah..tuntas nilainya? 


Nuruz? Wah dia hanya bersikap tenang. Tapi, karena 
sikapnya itu membuat kakaknya bingung. 


Tumben nih anak diam aja, biasanya ngelawan juga. 
Ha..jangan-jangan ada something nih...batin kakak Nuruz. 


Seusai makan nasi, kini Nuruz mengambil brem yang berada 
di dalam kulkas. la kembali duduk di kursi. Lalu 
memakannya. Kakaknya pun berlaku seperti itu juga. Ha.. 
tapi kayaknya Nuruz makan bukan seperti orang 
kebanyakan. 


"Oh cinta...Mengapa kau datang tiba-tiba? Membuatku 
diam dengan perasaan bahagia. Kau tahu aku tak pernah 
seperti ini. Oh panahmu menusuk hati. Dalam sekali. 
Sampai aku bisa mengahayati bagaimana manisnya brem 
ini," ucap kakak Nuruz yang membuat Nuruz terpana. 
Sedangkan anggota keluarga yang lain bertepuk tangan. 
Wihhh... . Yuni, istri dari kakak Nuruz tersenyum dengan pipi 
merona. Tak biasanya suaminya itu ngegombal di depan 
keluarga. 


"Coba lihat pipi Yuni, merah muda.." ucap Ummi Nuruz yang 
mengambil kesempatan untuk memotret menantunya 
dengan handphone. Yuni merasa malu. Sedangkan, 
kakaknya Nuruz malah kebingungan. Merasa ada yang 
aneh, kakak Nuruz tertawa membuat semua orang terkejut. 


"Puisi itu bukan untuk Yuni," ucap kakak Nuruz. Semua 
orang membulatkan mata termasuk Nuruz. Yuni menatap 
kesal pada suaminya itu. Menyelidik. "Kalau pun buat istriku 
tersayang, kenapa puisi tadi ada kata cinta datang tiba- 
tiba? Kan cintaku sama Yuni udah dari dulu tapi seperti 
baru. Ya, insyaallah gak akan expaid," ucap kakak Nuruz 
dengan gaya gombalnya. Lagi-lagi semua tertawa. Yuni yang 
merah mudanya hampir pudar, kini malah tambah merah. 


"Terus puisi sebelumnya buat siapa?" tanya abi Nuruz. 


"Tuh," tanpa menunjuk, kakak NuruZ hanya mengarahkan 
bola mata pada adiknya. Nuruz menyatukan kedua alisnya. 


"Wah...wah...," ucap ummi dan abi Nuruz berimbaian. 
Karena tak ingin jadi bahan sorotan, Nuruz memilih untuk 
pergi ke kamar. 


la merebahkan badannya ke kasur. Menatap langit-langit 
yang penuh bintang. Bukan berati kamarnya tak punya 
atap. Cuman, bintang-bintangnya lah yang palsu. Hanya 
stiker berwarna kuning. Laki-laki itu memang menyukai 
suasana alam. Tak hayal, banyak stiker pepohonan di 
kamarnya. Membuat orang yang tidur di kamarnya serasa 
tidur di luar rumah. 


Kini, ia duduk kembali. Mengambil handphone yang tak jauh 
dari posisi duduknya. la sibuk menekan-nekan layar 
handphonenya, kadang juga terlihat seperti memijat layar 
handphonenya. 


"Wah ternyata dia lahir di bulan Sya'ban juga," gumamnya. 


la baru saja mencari di google tentang tanggalan hijriyah. 
14 Oktober. Itu adalah tanggal dan bulan kelahiran Alya. la 
tahu karena ia sempat melihat kertas pendaftaran siswa 
siswi baru, termasuk milik Alya. Tepat sekali dengan bulan 


kelahirannya, walau berbeda tahun dan tanggal. Perempuan 
yang ia dambakan itu lahir pada tanggal 7 Sya'ban. Ia 
kembali menaruh handphonenya. Dan kembali merebahkan 
badannya. 


Pikiran laki-laki itu lari tak tentu arah. Kadang flashback, 
kadang pula flash on. 


la mengingat bagaimana awal pertemuannya dengan gadis 
sholehah itu. Ia ingat bagaimana jantungnya berdegup 
kencang saat itu. Sejak itu pikirannya bertanya apakah itu 
pertemuan biasa? Atau pertemuan luar biasa? Perasaan 
yang biasa atau perasaan yang luar biasa? Dia kah 
orangnya atau bukan. 


Semenjak itu juga, ia rindu pada Kalimantan Selatan. 
Bagaiman awan menceritakan kejadian itu. Bagaimana 
pepohonan mengiringi senyumnya. Bagaimana bangunan 
bercerita tentang perasaannya. Sebenarnya ia lebih 
merindukan gadis yang ia incar. 


Dan saat hari pertama ia masuk sekolah. Wajahnya 
langsung berubah, rindunya terbalaskan. Gadis itu meminta 
tanda tangannya seperti yang lain. Apalagi ia tahu, bahwa 
sahabatnya sendirilah kakak dari gadis itu. Huft. Jika sudah 
begini, ia harus benar-benar melatih imannya agar tidak 
menjerumus ke lubang hitam. 


Laki-laki itu terduduk. Sadar, jika ia sudah terlalu lama 
melamun. Laki-laki itu menekan tombol radio. Meskipun, 
orang kaya, laki-laki itu masih saja menyukai barang-barang 
kuno. la tak terlalu suka dengan perkembangan teknologi. 
Menurutnya, banyak dampak negatif. 


Jangan turuti nafsu 
Tanamkan dihati 
Iman yang kokoh 


Pacaran tidak perlu 
Temukan cinta dalam Istikhoroh 


Bila kau jatuh cinta 
Ingin memilikinya 
Minta restu orang tua 
Datangilah rumahnya 


Bila putus cinta 
Ditinggal kekasih 
Sudah tak mengapa 
Janganlah bersedih 


Cinta yang sejati 
Mengajak yang halal 
Takkan jauh pergi 
Pasrahlah tawakkal 


Jangan turuti nafsu 

Tanamkan dihati 

Iman yang kokoh 

Pacaran tidak perlu 

Temukan cinta dalam Istikhoroh 


Cinta itu anugrah 

Pelihara serta kuasailah 

Cinta dijalan Allah 
Menjauhkanmu dari segala fitnah 


Bila kau jatuh cinta 
Ingin memilikinya 
Minta restu orang tua 
Datangilah rumahnya 


Bila putus cinta 
Ditinggal kekasih 


Sudah tak mengapa 
Janganlah bersedih 


Cinta yang sejati 
Mengajak yang halal 
Takkan jauh pergi 
Pasrahlah tawakkal 


Cinta karena Ilahi 

Abadi selamanya dalam hati 

Takkan bisa terganti 

Dengan manisnya cinta yang tak suci 


Banyak sudah terjadi 
Gara-gara cinta tak direstui 
Akhirnya gantung diri 

Akal pikiran tak berfungsi 


Benarkah itu Cinta 
Bila lewat sengsara 
Apalagi sampai lupa 
Pada Allah ta'alaa 


Bila putus cinta 
Ditinggal kekasih 
Sudah tak mengapa 
Janganlah bersedih 


Cinta yang sejati 
Mengajak yang halal 
Takkan jauh pergi 
Pasrahlah tawakkal 


Cinta karena Ilahi 

Abadi selamanya dalam hati 

Takkan bisa terganti 

Dengan manisnya cinta yang tak suci 


Banyak sudah terjadi 
Gara-gara cinta tak direstui 
Akhirnya gantung diri 

Akal pikiran tak berfungsi 


Benarkah itu Cinta 
Bila lewat sengsara 
Apalagi sampai lupa 
Pada Allah ta'alaa 


Bila putus cinta 
Ditinggal kekasih 
Sudah tak mengapa 
Janganlah bersedih 


Cinta yang sejati 
Mengajak yang halal 
Takkan jauh pergi 
Pasrahlah tawakkal 


Jangan turuti nafsu 

Tanamkan dihati 

Iman yang kokoh 

Pacaran tidak perlu 

Temukan cinta dalam Istikhoroh 
Cinta itu anugrah 

Pelihara serta kuasiah 

Cinta dijalan Allah 
Menjauhkanmu dari segala fitnah 


Bila kau jatuh cinta 
Ingin memilikinya 
Minta restu orang tua 
Datangilah rumahnya 


Bila putus cinta 
Ditinggal kekasih 


Sudah tak mengapa 
Janganlah bersedih 


Cinta yang sejati 
Mengajak yang halal 
Takkan jauh pergi 
Pasrahlah tawakkal 


Sekarang ia paham, mengapa sahabatnya, Azmi memaksa 
agar lagu itu harus segera dinyanyikan atau dipublikasikan. 
Karena banyak kalangan muda yang tersesat karena cinta. 
Hingga lupa siapa yang memberi cinta. Walaupun, nyanyian 
di radio itu bukan dari suara Azmi melainkan orang lain, tapi 
ia bisa rasuk dan terjun dalam nyanyian itu. 


Buat kalian semua yang lagi ngerasakan cinta. Harap sabar 
ya. Tenangkan jiwa. Persiapkan dirimu untuk menjadi lebih 
baik lagi. Kalau jodoh udah gak kemana, kalau kita semakin 
dekat dengan Allah, insyaallah Allah sendiri yang dekatkan 
kita dengan orang yang kita cintai. 


Nuruz mengangguk-angguk. Suara dari penyiar radio itu 
menggugah hatinya, tekadnya, dan pikirannya. 


Sebelum memilikinya, aku harus mengubah diriku menjadi 
lebih baik lagi. Aku menunggu kamu, dengan selimut 
do'aku. Aku bisa berharap. Tapi apa pun yang akan terjadi 
kelak itulah takdir yang terindah untukku...batin Nuruz. 


erra 
Gimana? 


Liriknya didapat dari google. Males nulis panjang- 
panjang. Jadi langsung nyalin aja deh. 


Oh ya, soal 7 Sya'ban itu memang tanggal lahir 
author. Ya tanggal 14 Oktober. Ha..jangan- 
jangan....udah-udah nanti Jannah memanas. Ayolah 
Jan...kapan kamu bisa baca ceritaku?????. hiks... . 
Makasih ya udah jadi teman penghiburku. Semoga 
kamu gak marah wkwkwkwk eh semoga kamu di 
terima di sekolah lanjutanmu. Jadi anak yang 
sholehah seperti arti nama kamu, CAHAYA SURGA. Oh 
ya, Jan jangan lupa simpan kenangan yang aku 
berikan ke kamu ya. Jangan ampe hilang. Oh ya, buat 
Elina, Jannah, Ratna, dil jangan lupa doakan aku ya. 
Semoga aku keterima juga. Yang lainnya juga 
kudoakan agar jadi anak sholehah. Jangan lupakan 
kenangan kita. Idih alay banget. Kalau aku udah 
balik, semoga kita bisa...oh iya! Kayaknya gak bakal 
balik. Mungkin 2 tahun kemudian. Kayaknya 
Ramadhan mendatang bakalan tatap di ...... . Hiks... 
. Kalau Ramadhan berikutnya, aku kepengen tetap di 
Hoek Hiks. Udah deh kalau aku magang, mungkin aku 
datang ke sana. Magang di sekolah kita dulu, 
mungkin. Ya elah gak nyangka nih curhatan panjang 
amat. 


Buat Ratna, edeh, udah kebikin tuh AlRa nya, wkwk. 
Yang mungkin membekas saat bareng kmu, itu pd 
saat kita berada di bawah hujan. Dan juga pas kita 
lagi jalan-jalan keliling sekolah yg negara-negara itu. 
Wkwk. 


Buat Elina, edeh, masih keingatan tentang IPA. 
He..maaf ya. Itu masih kurang akal. Apalagi ya... oh 
ya masih ingat? Pas kita masing-masing bikin cerita 
di buku. Ha..belum kenal tuh, untung Ratna bilangin. 


Buat Shandra, ingat gak pas kita lagi memeluk tiang 
basket? Hedeh, kerasa jomblo. Ha..ngomong- 


ngomong soal jomblo, jgn ampe hilang si gelang dgn 
tulisan IJO TOMAT. Ha..pas kita meluk tiang itu, 
karena si Y kan? Hedeh, Jannah jgn cemburu.... klau 
kmu udh lulus, si Y sama siapa? Wkwk. 


Buat Puja, thanksssss banget udh jdi shbtku. Jgn 
ampe hilang tuh buku. semoga kmu dpt mencapai 
apa yang kmu cita-citakan. 


aka 


Vote! 


Azmis Story 


Ketika kamu harus memilih diantara 2 orang yang kamu 
sayang adalah suatu hal yang sulit. 1 dipilih, takut 
menyakiti yang lain. Jika hanya diam, apa bedanya dengan 
menyiksa diri? 

DA 


Berikan komentar Anda! 
"Shodakallauhul'azim..." 


Azmi menutup Al-Qur'annya. Hatinya begitu tersayat ketika 
ayat-ayat Al-Qur'an ia bacakan. Begitu banyak makna di 
dalamnya. Andaikan semua orang tahu begitu besar 
manfaat Al-Qur'an. 


Biasa, kalau seusai shalat Ashar, ia menyempatkan 
membaca Al-Qur'an. Atau lebih jelasnya, dia menghafal Al- 
Qur'an. la bertekad ingin menjadi hafidz seperti yang orang 
tua nya harapkan. Ia ingin memasangkan mahkota kepada 
orang tuanya. Ia ingin bersama dengan penghafal Al-Qur-an 
lainnya di surga. 


Seusai menutup Al-Qur'an, laki-laki itu menaruh Al-Qur'an di 
lemari kaca. Sepintas, ia melirik ke arah jendela. Terlihatlah 
pemandangan dedaunan pepohonan yang tidak begitu 
lebat. Tapi bukan itu yang menjadi titik fokus bola matanya, 
tapi bangunan tinggi dengan arsitektur keren. Siapa lagi 
kalau bukan rumah wanita yang ia... . Ah, sudahlah Azmi tak 
mau membahas itu. Lebih baik, ia mencari angin. 


Azmi pun menuruni anak tangga. Rumah yang bersih, 
bukan hanya dibersihkan oleh umminya, tapi ia juga. Bisa 
dikatakan, Azmi adalah keluarga yang sangat pembersih. 
Sejak usia 5 tahun, ummi Azmi pernah mengajarkan Azmi 


cara melipat baju dengan rapi dan memasukkan ke lemari 
dengan tatanan yang rapi. Dan hasilnya tidak sia-sia. Azmi 
kecil bisa melakukan itu. Bukan hanya itu, ia juga diajarkan 
bagaimana membereskan mainan, menyapu lantai, bahkan 
mencuci sepeda tinjaknya. Akibat didikan yang baik itu, Kini 
Azmi besar sudah terlatih akan hal semua itu. Ya..untuk 
membantu umminya dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
Siapa lagi kalau bukan ia sendiri yang membantu umminya? 
Pembantu? Walaupun memiliki rumah yang besar, namun 
keluarganya tak mempunyai pembantu atau pun sopir. 
Keluarganya tetap berlaku sederhana dan mengerjakan 
sendiri. 


Dari Abu Malik Al-Asy ariy berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: Kesucian adalah syarat iman. (HR. Muslim). 


"Agama Islam itu adalah (agama) yang bersih/suci, maka 
hendaklah kamu menjaga kebersihan. Sesungguhnya tidak 
akan masuk surga, kecuali orang-orang yang suci. (HR. 
Baihagi). 


Diriwayatkan dari Sa ad bin Al-Musayyib dari Rasulullah 
Saw. Beliau bersabda: Sesungguhnya Allah swt. itu suci 
yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha bersih yang 
menyukai kebersihan, Dia Mahamulia yang menyukai 
kemuliaan, Dia Mahaindah yang menyukai keindahan, 
karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu. Dan jangan 
meniru orang-orang Yahudi. (HR. Tirmizi). 


(Disalin dari : http://www.bacaanmadani.com/2017/02/ayat- 
al-guran-dan-hadits-tentang.html? m= 1 
Terima kasih sudah berkunjung.) 


Seperti biasa ia disuguhkan pemandangan umminya yang 
sedang masak. Sayangnya, untuk hal ini, Azmi tak bisa 
membantu umminya, sudah 6 kali lebih Azmi mencoba 


membantu umminya memasak, tapi yang ada menurutnya 
adalah merepotkan umminya. Ah, tak apa. 


la pun keluar rumah. Bertepatan sekali, saat itu adik 
perempuannya yang berusia 6 tahun sedang membawa 
sepeda tinjak. 


"Loh, Abdul mana?" tanya Azmi sambil melirik ke arah pintu 
pagarnya yang terbuka. Ia mencari adik pertamanya. 


"Gak tahu, kak. Kak... sepedanya gak bisa jalan dengan 
baik," ucap gadis mungil itu yang menstandarkan sepeda 
miliknya. 


Azmi menghampiri adik mungilnya itu. la melihat rantai 
sepeda adiknya dalam kondisi tak baik. 


"Rantainya lepas, Laila. Kakak benerin dulu. Kamu masuk ke 
rumah dan minum dulu gih," ucap Azmi dengan lembut. 
Walaupun ia memiliki adik 2 sekaligus, tapi ia jarang 
bertengkar dengan adik-adiknya. la terkenal akan sifat 
penyayang. Ya...semoga itu berlaku untuk istrinya juga. 


Dengan sigap, Azmi memperbaiki rantai sepeda adiknya. la 
memang ahli dalam memperbaiki sesuatu, sama seperti 
abinya. Semoga ia juga bisa memperbaiki hati istrinya 
jikalau istrinya bersedih, eak. 


"Assalamualaikum, kak," tegur seseorang yang spontan 
membuat Azmi menoleh. Didapatinya tubuh keren dengan 
balutan baju belang-belang. Siapa lagi kalau bukan Abdul. 
Abdul menunjukkan ekspresi keriputnya. 


"Wa'alaikumussalam. Kenapa mukanya manyun gitu?" tanya 
Azmi. Sesudah bertanya ia kembali sibuk memperbaiki 
rantai sepeda Laila. Kemudian, ia berdiri sambil 


mengibaskan debu di tangannya. Pertanda ia sudah selesai 
memperbaiki sepeda adiknya. 


"Kak..rantainya lepas di tengah jalan. Abdul udah mencoba 
memperbaiki, tapi gak bisa," keluh Abdul. 


"Oh.. kamu minum dulu gih. Biar kakak yang benerin," ucap 
Azmi. Abdul tersenyum girang. Azmi tersenyum simpul. la 
senang melihat saudaranya bahagia. Terkadang wajah itu 
juga yang ia selalu harapkan di wajah Nuruz, sahabat 
terbaiknya. la tak ingin ada sedikit kegelisahan di wajah 
sahabatnya, walau hal sepele apalagi hal yang besar yang 
mungkin mengguncang ikatan yang mereka jalin. 


Azmi pun jongkok, ia sibuk memperbaiki rantai sepeda adik 
pertamanya. Abdul mendekatkan mulutnya ke telinga 
kakaknya. 


"Makasih kak. Kakak baik deh," ucap Abdul. Azmi pun 
menoleh ke arah adiknya yang imut itu. Tapi adiknya sudah 
lari terbirit-birit ke dalam rumah. Azmi hanya bisa geleng- 
geleng kepala. 


Sekitar 3 menit berlalu. la menaruh kedua sepeda adiknya 
ke dalam garasi. Setelah itu, ia pergi ke dalam rumah. 


"Astaghfirullahal'azim, nak. Kenapa mukamu?" tanya ummi 
Azmi yang memperlihatkan deretan gigi putih. Azmi 
menyatukan kedua alisnya. Baru ia paham setelah berpikir 
tak terlalu lama. Azmi hanya bisa tersenyum. "Ngaca dulu 
sana. Habis operasi wajah ya?" tanya ummi Azmi dengan 
tawa yang dipelankan. 


Azmi naik anak tangga. la masuk ke kamar dan mulai 
mengaca. Sebelum mengaca, ia berdoa. 


la tertawa sendiri melihat wajahnya yang teroleskan oli. 


Tapi wajah cerianya berubah menjadi wajah keriput disertai 
hembusan nafas berat. Ya, ia sedang bernostalgia. 
Bagaimana sang bidadari harapannya jatuh ke tubuhnya. 
Bagaimana sang bidadari terlihat ketakutan. Sayangnya, 
saat itu bukannya ia menghibur, tapi ia lah yang awalnya 
membuat bidadari itu takut. Sungguh kesempatan yang 
terlewatkan dengan buruk. Atau mungkin Allah tak ingin hal 
itu akan membuatnya terlena dalam cinta. Huft.. ia harus 
banyak-banyak bersyukur. 


la pergi ke kamar mandi untuk membersihkan wajah 
tampannya. Sebenarnya Azmi itu kalau wajahnya kena oli 
tetap tampan. Apalagi kalau bersih dari oli. 


Setelah mandi, ia berkumpul dengan anggota keluarga. la 
biasa mengemil makanan yang berada dalam toples-toples 
berukuran sedang. 


Tiba-tiba suara teleponnya memecahkan keramaian. Dengan 
segera ia menggeser tombol hijau. 


"Assalamulaikum, Mi!" 


"Waalaikumussalam. Jangan panggil setengah-setengah. 
Masa' aku dipangil mi. Kamu kira aku mie apa?" tanya Azmi 
yang mulai bosan dan tak suka jika Nuruz memanggilnya 
dengan 'mi'. 


"He..lagian kamu juga sering panggil aku dengan 'Ruz'. 
Udah ah jangan bahas itu. Riza ngajakin kita masuk ke grup 
rohis. Grupnya baru dibikin, mereka mau ngajak kaum 
wanita untuk menjadi vokalis," 


"Kamu kan udah aku bilang. Aku gak suka kalau ikut rohis 
yang ada perempuannya!" ucap Azmi sedikit marah. Ia 
bingung, udah beberapa kali ia bilang ke Nuruz bahwa ia 
tak suka jika ada perempuan dalam grup. 


"Udah, Azmi. Santai aja napa. Kan aku cuman 
menyampaikan pesan dari Riza. Ya udah kalau gak mau, 
insyaallah aku bilang ke Riza nya. Aku juga gak ikut kok. 
Assalamualaikum," 


"Wa'alaikumussalam, " 
Teeet. 
Azmi menekan tombol merah. 


"Kenapa, Azmi? Grup habsyi kamu lagi cari anggota 
perempuan?" tanya ummi Azmi yang sempat mendengar 
pembicaraan Azmi ditelepon. 


"Enggak, ummi. Grup yang lain dan Azmi disuruh masuk 
grup itu. Tapi, Azmi gak mau," ucap Azmi. 


"Oh. Kamu tahu gak? Si Alya itu bagus lo suaranya," ucap 
ummi Azmi dengan semangat sambil tersenyum. 


Dengan segala cara, Azmi membuat ekspresi berpura-pura 
tidak terjadi apa-apa pada raut wajahnya. Ya, mungkin kali 
ini ia bisa berdusta wajah, tapi suatu saat wajah itu sendiri 
yang akan memimpin kejujuran. 


"Ummi tahu darimana?" tanya Azmi seolah-olah 
menyepelekan kemampuan Alya. Padahal, tanpa diberitahu 
umminya pun ia sudah menduga wajah-wajah bagaimana 
yang bisa bernyayi dengan baik. 


"Ya..ummi dengar sendirilah. Bahkan Laila sempat merekam. 
Mau dengar? Kalau gak salah judulnya law kanal bainanal 
habib," ucap umminya sambil menaruh jari telunjuk di 
bawah bibir bawah. 


"E..enggak usah ummi," ucap Azmi terkekeh pelan. Bisa 
salah tingkah jika rekaman itu diputar. Bisa terlepas topeng 
yang ia pasang dengan sangat rapi. 


Ummi Azmi hanya mengangguk. 


Suara azan maghrib pun terdengar. Melepaskan 
keheningan. Kini satu per satu anggota keluarga Azmi sibuk 
berwudhu. Azmi terakhiran berwudhu. Ia mendahulukan 
para wanita. la sedang menyusun beberapa sajadah yang 
digunakan untuk shalat jama'ah. 


daa 

Seusai shalat maghrib, keluarga Azmi bergiliran membaca 
ayat-ayat suci Al-Qur'an. 

daaa 


Kini Azmi berada di depan cermin yang tertempel di lemari. 
la memandangi wajahnya dengan jeli. 


"Andaikan cinta tidak ada pengorbanan, maka cinta itu akan 
redup. Tapi apakah cinta yang ada pengorbanan akan 
terang benderang? Apakah sepotong hatiku ini dibagikan 
kepadamu? Atau wanita lain? Aku bingung, apakah aku 
harus menunggu sampai bosan atau mundur dengan luka di 
hati?" ucap Azmi bermonolog. 


Kerak 
Senin, 30 Maret 2018 
Klo gk salah gini ceritax.. 


"Al, kayaknya Fera bakalan sama Fahri deh," ucap 
Ratna sambil berwajah manyun. 


"Ha..aku rencananya mau bikin gitu," ucapku. 


"Heh! Kenapa aku gak sama Fahri sih?" tanyanya. 
Aku masih mikir. 'Eh gak apa-apa Fera sama Fahri, 
tapi aku sama Nuruz ya..." ucapnya sambil 
memandang Jannah yang berwajah sadis. 


"Hedeh..." ucapku sambil geleng-geleng. 


Oke. Jangan lupa mampir ke ceritaku yang lainnya 
ya... 


Oh ya jangan lupa follow akun ku. 
Yang lebih penting lagi... 


Vote! 


Lagi 


Memang kita tak bisa jauh. Arghhh. Tapi mungkin akan 
berpisah lagi. Atau..ditakdirkan bersama? Terulang lagi! Lagi 
dan lagi! Kuharap saat aku bertemu denganmu, aku tetap 
berada di jalan yang lurus 

—Al— 


Berikan komentar Anda! 


Hujan begitu deras di luar sana. Rasanya penat sekali habis 
bekerja sebagai dokter. Akhirnya.. impian aku sebagai 
dokter terwujud juga. Semua ini tidak lepas dari dukungan 
kedua orang tua. 


Hari ini aku bisa beristirahat sejenak. Menikmati secangkir 
kopi dengan lukisan bunga yang tampak menarik. Membuat 
mood ku kembali segar. 


Tring.... 


Handphoneku berbunyi dengan nyaring seperti 
memecahkan suara hujan yang turun. Dengan segera aku 
menggeser icon hijau. 


"Assalamualaikum, Al," 


"Wa'alaikumussalam, Fer. Kamu kenapa?" tanyaku panik. 
Karena aku mendengar suaranya seperti suara ketakutan. 
Aku yang asyik meminum secangkir kopi. Kini, ku taruh 
dengan keras di atas piring kecil, sehingga menimbulkan 
suara bising. 


"kamu ke Jalan Soebondo. Cepat!" 


"Tapi kenapa?" Aku masih bingung dengan perkataan Fera 
yang tak jelas itu. 


"A H 


Teleponku mati. Gawat! Bateraiku habis. Dengan membawa 
tas merah kecil dengan isian dompet dan kunci motor, aku 
langsung bergegas pergi. 


aaa 


Dengan jas hujan yang kukenakan, aku tak mendapati 
tubuh Fera sedikit pun. Sepi sekali, bahkan tampak 
mengerikan. Sedangkan hujan masih mengguyur dengan 
semangat. Motor yang ku kendarai telah basah kuyup. 


Gimana ini? Handphoneku gak kubawa karena baterainya 
habis. Mana sih Fera? Ayolah Fera... 


YAI!" 


Tegur seseorang sambil menepuk pundakku. Ah, itu dia, 
Fera. Gadis dengan gamis biru yang sangat basah. Waduh, 
bisa masuk angin kalau seperti ini. 


"Fera? Pakaianmu basah!" ucapku terkejut melihat 
penampilan Fera. Wajah Fera seperti ketakutan. 


"Ada seorang pemuda yang habis ditampar oleh beberapa 
orang yang sepertinya preman. Untung saat itu aku 
menyelamatkan pemuda itu. Dia pingsan dengan lumuran 
darah. Aku mau nelpon ambulan, tapi jaringan tak 
mendukung. Pas aku nelpon kamu, jaringannya 
mendukung," ucapnya dengan ngos-ngosan. 


Fera tak mau membuang waktu. la menarik tanganku. 
Mungkin ke tempat di mana pemuda itu ada. 


"Astaghfirullahal'azim..aku gak bawa mobil. Aku cuman 
bawa motor, Fer!" ucapku sambil mencoba membangunkan 
pemuda itu dengan segala cara. Ya pemuda yang terbaring 
lemah dengan berbeda kesadaran. 


"Al. Kayaknya aku pernah lihat pemuda ini, tapi kapan ya?" 
ucapnya membuat aku naik darah. 


"Fera! Ini bukan waktunya kamu nanya kayak gitu! 
Sekarang pikirkan bagaimana kita membawa pemuda ini ke 
rumah sakit. Dia kehabisan banyak darah," ucapku. 


"Aduh gimana ya? Kukira kamu bawa mobil. Coba aku telpon 
ambulan sekali lagi ya," ucapnya mondar-mandir sambil 
mengambil handphone dari tas hitam kecilnya. Handphone 
itu tampak basah. Mungkin handphone miliknya anti air. 


Beberapa detik kemudian.. 


"Gak ada jaringannya!" ucapnya gugup dan seperti nada 
menggigil. Aduh, aku makin cemas, di satu sisi seorang 
pemuda banyak kehabisan darah. Di sisi lain, Fera 
tampaknya udah gak tahan dengan suhu dingin. "Alya! 
Laki-laki itu, bukannya grup syubbanul muslimin ya? Kak 
Irsyad! Ya namanya Irsyad! Yang sekarang lagi tenar!" 
teriaknya. 


Hedeh. Aku menepuk jidatku sehingga menghasilkan bunyi 
yang berlawanan dengan suara derasan hujan. 


"Fera! Mana aku tahu! Sekarang telpon kak Azmi atau kak 
Nuruz dan jangan lupa suruh dia bawa mobil, kalau ada," 
ucapku dengan nada kesal. Kali ini kesabaran ku benar- 
benar diuji. Rasa-rasanya lebih berat dibandingkan 
pekerjaan ku 2 tahun selama menjadi dokter. 


Beberapa menit kemudian... 


"Ini aneh! Kalau nelpon ambulan gak mau, nelpon kak Nuruz 
mau!" ucapnya dengan melipat kedua tangan di depan 
perutnya. 


"Bersyukur, Fer," ucapku. 


Baru 5 menit, sebuah mobil datang menghampiri kami. Aku 
yakin itu mobil milik kak Nuruz. Tapi...wow...bagus banget 
mobilnya. Sekarang ia jadi apa ya? Maksudnya, dia bekerja 
sebagai apa? Oke setelah lulus Ma, aku gak ada komunikasi 
lagi dengan kak Nuruz maupun kak Azmi. Aku kuliah di luar 
negeri saat itu. Dan bekerja di Indonesia baru 1 tahun 6 
bulan. 


Mobil itu berhenti tepat di depan kami. Kak Nuruz keluar 
dari mobil tanpa menggunakan jas hujan. la langsung 
mengangkat tubuh yang sepertinya namanya kak Irsyad itu. 
la menaruh tubuh kak Irsyad di bangku belakang. 


"Kalian pulang saja. Biar aku yang mengantarnya ke RS. 
Kalian sudah basah kuyup, nanti masuk angin," ucap kak 
Nuruz memberi perhatian. Sebenarnya lebih ke Fera sih. 
Aduh, kasihan aku melihatnya. 


"Tapi-" ucap Fera mengelak. 


"Ya udah makasih. Kabarin kondisinya nanti. 
Assalamualaikum," ucapku sambil menarik tangan Fera. Aku 
dan Fera bergegas menuju rumahku. 


aaa 


"Nih minyak kayu putih nya," ucapku sambil menyondorkan 
sebotol minyak kayu putih. 


"Aduh, Al. Gak perlu repot-repot. Udah dikasih pakaian, 
minyak kayu putih lagi," ucapnya yang duduk di atas 


kasurku. Ia kusuruh mandi tadi dan kusuruh menggunakan 
baju tebal milikku. 


"Aduh, Fer. Mana tega seorang sahabat melihat kamu kayak 
gini. Eh, tapi ceritain dong kenapa kamu bisa nyelamatin si 
kak Irsyad-Irsyad itu?" tanyaku mencoba mengingat nama 
pemuda tadi. 


"Aku rencananya mau ke cafe di daerah situ. Aku gak bawa 
kendaraan. Karena aku lebih suka jalan kaki dan juga saat 
itu aku menggunakan payung. Tiba-tiba ada pemuda yang 
ditampar beberapa orang yang sepertinya preman. Aku 
cegah deh, untung aku pernah belajar bela diri sama 
kakekku pas waktu kecil. Terus preman itu lari kesakitan. Eh, 
pas-pasan tubuh kak Irsyad jatuh ke lantai. Dan aku gak 
ngerasa, kalau selama aku ngelawan tuh preman. Payungku 
udah gak kelihatan lagi," ucapnya sambil tertawa 
mengingat kejadian yang ia alami. 


Aku mengacak pinggang. 


"Kamu sebut itu lucu? Kamu tahu kan di situ sepi banget 
jalannya! Trus kalau kamu kenapa-kenapa gimana? Bahaya 
kan? Kenapa kamu jalan sendirian sih? Gak baik tahu 
perempuan jalan sendiri walaupun gak malam. Mana gak 
pakai kendaraan lagi, hedeh!" ucapku sambil menepuk jidat. 
Perasaan dulu Fera gak senekad ini. 


"Alama. Ya...ya...insyaallah, lain kali bakal lebih hati-hati 
lagi," ucapnya tersenyum simpul. 


"Udah kamu istirahat dulu sana! Aku mau mandi dulu. Gak 
tahu apa kalau sahabatmu ini khawatir," ucapku. 


"lya..iya...," ucapnya dengan santai. 


Kalau aku di posisinya mungkin aku udah pingsan lebih dulu 
sebelum ngelawan preman-preman itu. Dia memang 
perempuan yang kebal. 


Ketika aku ingin memegang handle pintu, sahabatku itu 
berucap seperti berbisik. 


"Ngomong-ngomong tadi kak Nuruz terlihat gagah kan?" 


Aku hanya bisa memutar bola mataku. Suara hatiku 
terdalam berucap, memang. 


KKK 


Aku selesai mandi, aku pun sudah berpakaian rapi. Ku lihat 
Fera tampak tidur nyenyak dengan bunga tidurnya. Sempat 
aku mendengar dia mengigau dengan menyebut namaku. 
Hedeh, kangen sama aku, Fer? Emang sih udah 1 minggu 
kami gak ketemuan karena sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing. Oh ya, dia sekarang sudah jadi guru di Ma kami 
dulu. 


Huft...jadi keingat sama kak Nuruz dan kak Azmi. Kak Nuruz 
yang pelawak, kini sudah jadi pengusaha yang keren. Kalau 
kak Azmi, aku belum tahu sih kabarnya gimana. Benar- 
benar sudah putus kontak. 2 laki-laki yang sempat aku suka 
atau bahkan masih. Kalau disuruh pilih, pilih yang mana ya? 
Ah, kayak beli permen aja. Mereka kan mahal. Pasti banyak 
yang beli. Yang pembelinya orang yang sepadan 
dengannya. Aku hanyalah seorang dokter yang berusaha 
untuk menjadi yang lebih baik lagi. Bukan seorang 
pengusaha kaya seperti kak Nuruz. 


Kini, aku memilih untuk duduk di depan meja hias. Kadang, 
aku berpikir tentang masa depanku. Kakakku selalu 
mendesakku dengan pertanyaan, apakah kamu sudah 
menemukan pangeran? Mungkin pertanyaannya diperhalus 


agar aku tak buru-buru dalam mencari pasangan. Tapi, ya 
tetap saja. Padahal, kakak sendiri belum menemukan 
cintanya. 


"AL," tegur seseorang membuatku menoleh. Aku 
mendekatinya dengan duduk di atas ranjangku. 


"Ya?" tanyaku. Wajahnya sudah tampak segar dari 
sebelumnya. 


"Kemarin aku dikhitbah seseorang," ucapnya sambil 
menundukkan kepala dengan suara pelan namun pasti. 
Tentu, aku terkejut luar biasa. Apa kesibukannya sih, 
sampai-sampai tak memberitahuku kabar sepenting ini! 


"Sama siapa?" tanyaku sambil menyatukan kedua alis. 


"K..argh .... sama kakakmu," ucapnya dengan senyum yang 
disertai merah delima di pipi kanan dan kirinya. Apa? 
Kakakku? Ih, kenapa sih kok gak ada yang bilang? 
Hiks...hiks.. 


"Apa kamu udah nemukan jawabannya?" tanyaku tak mau 
melewatkan kesempatan untuk bertanya. 


"Aku perlu waktu untuk itu. Kamu sendiri sudah ada yang 
kamu suka?" tanyanya balik. Aku sama sekali tak terkejut, 
karena dia selalu saja menanyakan itu. 


Aku hanya geleng-geleng. 


"Bukannya suka sama kak Nuruz dan kak Azmi? Menurutku 
sih kamu pantas-pantas aja-," ucapnya. 


"Pantas? Aku memang ada perasaan ke mereka, tapi apakah 
mereka juga? Jika iya, pasti mereka sudah mengkhitabahku 
sama seperti kakakku mengkhitbah kamu," ucapku 


memberhentikan omongannya. Aku tak terlalu berharap 
pada manusia. Karena menyakitkan. 


"Mungkin mereka belum siap," ucap Fera sambil melirik 
tajam ke arahku. Kayak mau dibunuh aja aku ini. 


"Tak bisa terlalu berharap, Fer," ucapku sambil berjalan ke 
arah jendela dan menikmati pemandangan hujan yang 
turun yang mulai reda. 


"Tapi masih bisa berdoa kan? Semoga kamu mendapat 
pilihan yang terbaik," ucap Fera yang mendekatiku sambil 
memegang pundakku dengan pelan. 


Itulah wanita, bahkan sebelum menikah, wanita diuji 
kesabarannya. Jika ia benar-benar sabar, barulah menjalani 
pernikahan yang lebih besar lagi ujiannya, mungkin. 


Lagi dan lagi aku menunggu. Calon imamku.. 


Semoga kamu cepat datang ke kediaman orang tuaku dan 
mengatakan kalimat manis itu. Calon imamku.... 


Sama halnya seperti Fera. Aku jngin merasakan rasa gugup 
itu. Calon imamku... 


Lagi dan lagi aku tak henti-hentinya berdo'a. Calon 
imamku.... 


Semoga kamu juga berdo'a dan berusaha. Calon imamku... 


Lagi dan lagi kata-kata itu hanya dalam kiasan angin 
belaka. Tak sempat aku bisikkan pada sahabatku. Aku tak 
ingin menjadi beban baginya. Aku ingin melihatnya bahagia 
atas hidupnya. Dengan kakakku. 


Lagi dan lagi aku akan melihat undangan pernikahan. Aku 
menunggu namaku dan namamu tercantum di undangan 
penuh kasih. Calon imamku... 


Lagi dan lagi aku akan melihat dengan haru pasangan 
pengantin yang duduk dengan romabtis di depan 
panggung. Aku menunggu mu di depan itu. Calon imamku... 


Lagi... 

Lagi... 

Dan 

Lagi... 

Kesabaranku diuji. 

Semoga hasil yang dituai adalah hasil yang terbaik. 


Tak bisa berkhayal siapa dirimu. Tapi bisa mendoakanmu 
dalam dinginnya sepertiga malam. 


daa 
Tling.... 


Suara telepon memecahkan keheningan kami. Dengan 
sigap, Fera lekas mengambil handphonenya. Dan menaruh 
handphone itu di dekat telinga kanannya. 


"Wa'alaikumussalam," 


"Tak apa. Iya, insyallah" 

"Wa'alaikumussalam," 

Fera menaruh handphonenya ke dalam tas hitam kecilnya. 
"Ada apa?" tanyaku penasaran. 

"Kak Irsyad kritis. Kamu mau menjenguknya?" tanya Fera. 
"Kamu sendiri?" 

"Tentu," 


"Oke. Aku ikut. Naik mobil ku aja. Jangan lupa kamu bilangin 
ke orang tuamu," 


"Kamu juga," 

okk 

Gimana? 

Huft... 

Irsyad, El! 

Wkwk.. 

Di balik (kalau gk salah gini) 
"Gimana kamu sudah siap?" 


"Sudah. Eh, belum. Masih banyak yang harus 
dipelajari," 


"Bukan. Sudah siap berpisah dengan ibu?" 


"Siap!" 


(Kau tahu ibu, saat itu hatiku tersayat. Tumbul rasa 
di hatiku jikalau engkau belum bisa melepaskanku) 


Keesokan harinya (kalau gk salah) 
"Emangnya ibu sudah siap berpisah?" 
"Siap gak siap," 


"Sebenarnya ya gak siap. Tapi demi pendidikan 
anaknya ya harus siap," 


Maaf Alya gak bisa ngungkapin ini. Hanya lewat 
tulisan yg kykx gk akan ibu baca. 


Mengapa 


Aku sudah sakit beberapa kali. Aku ingin bersamanya. 
Kumohon...kau paham. Aku ingin bersamanya. Mengapa 
engkau memasang wajah seolah-olah tak merestui 
kebersamaan ku dengannya? Aku ingin lebih dekat 
dengannya. Karena ia bisa mengajakku pada kebaikan. Ya 
Allah...tegarkanlah hatiku... 

~Al~ 


Berikan komentar Anda! 


Setelah menelpon kedua orang tua kami masing-masing, 
kami pun berangkat. Aku yang menyetir menggunakan 
mobil merah milikku. 


"Al. Kita beli buah ya? Jeruk atau apa lah," ucap Fera yang 
duduk di sampingku dengan melihat ke arah jendela. la 
tampak anggun menggunakan pakaian syar'i milikku. 
Apalagi handshock yang ia gunakan sangat cocok dengan 
syar'i nya. Ya couple gitu, sama-sama warna hitam. 


"Oh iya, Fer. Tapi, jangan buah. Kita beli roti apa gitu," 
ucapku sambil fokus berkendara. 


"Kenapa harus roti?" 


"Rasulullah ketika menjenguk orang sakit, maka beliau 
membawakan gandum. Aku juga melihat di stasiun televisi, 
kalau kita memberi jeruk kepada orang sakit, maka ia akan 
memuntahkannya. Ya, tentang kedokteran gitu," ucapku 
sambil menghentikan mobil di sebuah toko yang tidak 
terlalu besar. Ha...ini mah toko langgananku. 


"Ye...kamu sendiri dokter," ucap Fera seraya membuka pintu 
mobil di dekatnya. 


Kami pun berjalan menuju toko itu. 


"Oh ya, Al. Masih ingat sama kakak sepupuku, yang dulu 
pernah ku antar ke rumahnya yang saat itu ia mau 
berangkat ke London?" tanya Fera penuh harapan aku 
mengingingat akan hal itu. Ya, masih seperti dulu, aku 
pelupa. Tapi, untuk ini aku ingat. 


"Ya," 


"Sekarang dia ada calon istri di Kalsel. Tempat kamu tinggal 
dulu," ucap Fera penuh semangat. 


Kak Rafly punya calon di Kalsel? Apa jangan-jangan Elina 
ya”... 


"Dia dulu sempat tinggal di Kalsel. Kalau gak salah pas SMA 
deh," ucap Fera. Aku mengangguk seolah-olah tak tahu apa- 
apa. 


Kami memasuki toko roti itu. Dan langsung memilih 
beberapa roti. 


Wah, itu roti yang aku suka.. 


Aku melihat ada roti yang terletak tak jauh dariku. Roti 
cokelat dengan tambahan kacang. 


Ketika aku ingin mengambil roti itu, tapi udah diambil sama 
seorang laki-laki berjaket hitam. Yah...padahal, roti itu 
tersisa 1. 


"Kamu mau?" tanya laki-laki itu sambil menunjukkan roti 
yang aku ingin ambil tadi. Tunggu dulu! Aku kayak kenal 
sama dia. Ah pasti di alam mimpi, karena selalu begitu. 


"Al. Aku udah ambil beberapa roti. Loh, Aziz?" ucap Fera 
sambil berjalan ke arahku dengan membawa beberapa roti. 
la menyebutkan sebuah nama yang membuatku terkejut. 


Jadi...laki-laki itu Aziz?! 


"Ambil saja rotinya," ucap Aziz sambil masih dengan gaya 
menyondorkan roti itu. Ya, karena dia nawarin, aku pun 
mengambil roti itu. Tak banyak kata, dia langsung pergi 
begitu saja dengan salam yang terdengar pelan. Dan kami 
jawab dengan pelan juga karena kami masih tak menyangka 
jika kebetulan ada Aziz. 


"Jadi, dia Aziz?" tanyaku pada Fera. Fera menepuk jidatnya. 


"Lupa adalah masalahmu. Iya iyalah itu Aziz. Perasaan 
wajahnya gitu-gitu aja. Maksudku, tak terlalu banyak 
perubahan," ucap Fera. 


"Mm..." 
Aku memutar bola mataku. 


Fera menarik tanganku dan membawaku ke kasir. 


aaa 


"Assalamualaikum," ucap aku dan Fera kepada anggota 
syubbanul muslimin. Sebenarnya aku malu untuk datang ke 
sini. Karena sudah kuduga pasti laki-laki semua. Eh, tapi 
mana orang tua kak Irsyad? 


"Wa'alaikumussalam," jawab mereka yang terkejut dengan 
kehadiran kami. Aku juga sempat melihat kak Nuruz yang 
berdiri dan bersandar di dinding. Kayaknya dia sangat 
bersedih. 


"Gimana kondisi kak Irsyad?" tanya Fera tampak khawatir. 
Ah, dia yang berlebihan atau aku yang terlalu sensi? 


"Awalnya kritis. Tapi, kami melihat jarinya bergerak, jadi 
kami panggil dokter. Ini lagi diperiksa," jawab kak Nuruz 
seraya menunjuk ke arah pintu dengan ibu jarinya. 
Pertanda, di dalam ruangan itu ada dokter yang menangani 
kak Irsyad. Ya, yang jawab pertanyaan Fera pasti kak Nuruz 
atau enggak... . Loh mana kak Azmi? Ah, mungkin masih 
dalam perjalanan. 


Seorang dokter keluar dari ruang rawat kak Irsyad. 


"Gimana, dok?" tanya anggota Syubbanul Muslimin dengan 
Kompak. Wih....mereka kompak. Aku bangga pada mereka. 
Ternyata disaat sedih mereka tetap setia. Emm..semoga aku 
juga setia dengan Fera. 


"Kondisinya membaik, dia juga sudah sadar. Untung ia cepat 
di bawa ke sini," ucap dokter itu. Dokter itu pun pergi. 


Ku lihat anggota Syubbanul Muslimin tampak 
menghembuskan nafas lega. Akhirnya do'a mereka terkabul. 
Makasih ya Allah. Engkau masih utuhkan persahabatan 
mereka. 


Anggota Syubbanul Muslimin memasuki ruangan satu per 
satu. 


Aku membisik kepada Fera. 


"Fer, lebih baik kita titipin roti-roti ini kepada kak Nuruz aja," 
ucapku seraya menunjukkan roti-roti yang dibungkus plastik 
hitam besar yang aku pegang dari tadi. 


"Esh, jangan! Gak sopan," ucapnya dengan nada membisik. 


Aku pun mengangguk mengalah. 


Kami pun masuk ke dalam ruangan juga. Aku sempat 
mendengar anggota Syubbanul itu tertawa ceria. Tapi, saat 
kami masuk, langsung hening, seperti kami ini adalah polisi 
aja. 


"Loh kamu?" tegur kak Irsyad yang tangannya 
disambungkan oleh infus. Semoga cepat sembuh kak Irsyad! 
Kak Irsyad tampak terkejut melihat Fera. 


"He..iya," ucap Fera menunduk malu. Wedeh...Fera..., kamu 
kan calon milik kakakku! 


"Makasih ya atas bantuan kamu tadi. Pakai repot-repot 
segala datang ke sini," ucap kak Irsyad. 


"Sama-sama. Oh, ya, ini ada roti semoga kakak cepat 
sembuh," ucap Fera merebut plastik hitam yang kubawa dan 
menaruh di atas meja. Ye... 


Aku mendengar kak Irsyad mengucapkan kata 'Amin'. 


"Gimana sih kejadiannya?" tanya salah satu anggota 
syubbanul Muslimin. Ya! Itu yang aku ingin tanyakan ssjak 
tadi. Tapi tak ada yang bertanya. Oh makasih buat kamu. 
Tapi, kamu siapa? He.. 


"Waktu itu aku ingin ke rumah nenekku dengan berjalan 
kaki. Soalnya, motornya sedang diservice, naik taksi nanti 
macet. Ya udah sekalian bikin tubuh sehat gitu. Eh ternyata 
hujan turun. Mana gak bawa jas hujan lagi. Eh, pas di 
tengah gang rumah nenekku, aku dihadang oleh 3 orang 
preman berbadan atletis dengan rantai yang dikalungi. 
Kalian tahu kan? Aku aja gak berani ngusir cicak, apalagi 
ngusir 2 orang preman itu," ucap kak Irsyad dengan gelak 
tawa. Aku pun hampir melakukan hal serupa. Kak Nuruz 


menoleh ke arahku. Wah, efekan nih. Ya, cicak. Mungkin dia 
masih mengingat itu. "Tiba-tiba datanglah... . Oh ya kita 
belum kenalan!" ucap kak Irsyad yang menoleh kepada 
Fera. 


"Fera. Ini sahabatku, Alya," ucap Fera. Aku dan Fera pun 
tersenyum. 


"Irsyad. Yang lainnya kamu tanya sendiri. Capek aku 
nyebutin satu-satu," ucap kak Irsyad terkekeh. Wah, 
ternyata Syubbanul Muslimin ini suka ngelawak ya. Kukira 
yang ada dipikiran mereka sholawat mulu. He.. 


Anggota Syubbanul yang lain hanya menarikkan salah satu 
ujung bibir mereka masing-masing. 


"Lalu... aku ditolong deh sama Fera. Dia hebat bela diri loh. 
Ah, malu seharusnya cowok menjaga cewek, ini 
kebalikannya," ucap kak Irsyad. Membuat semua terkekeh 
pelan. "Sekali lagi makasih, Fer," ucap kak Irsyad. 


"Iya, sama-sama," ucap Fera. 
Aku membisik ke arah Fera. 
"Fer, ayo pulang," 

"Oke," 

"Mm..kami pulang dulu ya," 
"Assalamualaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 


aaa 


Selepas mengantarkan Fera ke rumahnya, kini aku pergi ke 
rumah orang tuaku. Ha, aku kangen dengan mereka. Udah 


hamlir 1 tahun gak ke sana. Kangen sama kenangan sama 
Kakak. Eh, kakak juga akan ke sana. Ya, dia juga lebih padat 
jadwalnya. Sama sih seperti aku menjadi dokter, cuman 
jabatan dia lebih tinggi darilada aku. Tapi kalau begitu 
seharusnya lebih ringan kan pekerjaannya? Ets.. dia juga 
jadi insinyur. Wedeh. 


Aku akhirnya sampai di depan rumah orang tuaku. Ketika 
mau membuka pintu mobil, suara teleponku terdengar 
nyaring. Aku langsung mengambil dari tas hitam kecilku. 
Tertera nama Elina dengan jelas di layar handphone ku. 


Tumbenan nih anak nelpon. 
Aku pun menekan tombol hijau. 
"Assalamualaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


"Al. Aku mau dinikahkan sama kak Rafly Alvin. Cowok yang 
aku sukai dulu. Ingat gak?" 


Lagi-lagi kalimat itu, 'Ingat gak?' 


"Iya ingat. Aku tahu kabar itu dari adik sepupunya kak 
Rafly," 


"Apa?! Kebetulan sekali. Al....sebenarnya aku gak suka lagi 
sama dia. Dia maksa aku untuk menikah," 


Aku terkejut. Rasa-rasa tak mungkin, tak yakin, dan aneh. 
Yang penting bukan rasa alpukat. 


"Kok bisa maksain gitu? Kalau kamu gak suka, kenapa gak 
nolak aja?" 


"Aku belum ngatakan 'iya' kok. Aku bilang ke dia kalau aku 
butuh waktu. Padahal, sebelum dia mengkhitbah aku, dia 
udah ngatakan cinta ke aku. Tapi, aku udah bilang ke dia 
kalau aku gak ada perasaan apa-apa ke dia. Ku kira dia akan 
mengerti. Tapi, 2 hari selanjutnya dia malah mengkhitbah 
aku. Alya, aku gak suka sama dia. Setiap hari aku ditanya 
sama dia tentang perasaan aku. Kemarin aku bilang ke dia 
kalau aku nolak khitbahannya. Eh, tapi hari ini dia nanya 
lagi ke aku, apakah aku benar-benar yakin dengan 
keputusanku. Aku jadi kesal, Al," 


"Emangnya kenapa sih kamu gak suka sama kak Rafly? Dia 
punya keluarga yang terlihat baik," 


Aku bingung. Padahal, dulu Elina ngefans banget sama kak 
Rafly. Sampai-sampai nge-/ike semua foto yang kak Rafly. 
Eh, tapi gak di/ike balik. 


"Jujur. Aku suka sama salah satu grup Syubbanul Muslimin, 
namanya kak Irsyad. Dan asal kamu tahu jika Jannah 
menyukai kak Rafly. Itu pun aku diberitahu oleh Ratna," 


Aku terkejut, bahkan sangat terkejut. 


"Kamu suka sama kak Irsyad? Ha...kalau mimpi jangan 
ketinggian, El. Udah ikuti kata hatimu aja, kalau kamu suka 
sama kak Rafly, udah kamu terima aja khitbahan kak Rafly 
daripada nyesel. Lagian, pasti Jannah paham betul kalau kak 
Rafly tidak menyukainya," 


"Hello! Kamu sebut aku mimpi? Aku benar-benar menyukai 
kak Irsyad. Aku udah hampir 2 tahun berkenalan dengan 
dia. Setiap dia ke Kalsel, hatiku senang tak terkira. Dan asal 
kamu tahu. Dia itu punya keluarga di sini. Tepatnya, di 
samping rumahku," 


Aku terkejut lagi. Aduh, nih Elina bikin aku hampir serangan 
jantung. Ya wajarlah hampir 1 tahun aku, Elina, Jannah, dan 
Shandra tidak bertelponan alias tidak kabar-kabaran. 


"Insyaallah, ya, El. Aku bilangin ke adik sepupu kak Rafly. 
Siapa tahu bisa membantu masalah Kamu. 
Wassalamualaikum," 


"Makasih. Wa'alaikumussalam," 


Aku menaruh handphone ku di tas hitam kecilku. Aku 
menaruh jari jemari ku dijidat. Huft... 


Ribet juga ya. Semoga kisah cintaku tak seribet ini. 


Aku turun dari mobil. Menghampiri ayah dan ibu yang 
terlihat sudah tua. Aku berbincang sepuasnya dengan 
mereka seperti tanpa henti. Di dalam rumahku juga ada 
kakak yang terlihat makin tampan. 


"Kakak kok gak bilang kalau kakak mengkhitbah Fera?" 
tanyaku kesal. 


"Ye..biar jadi surprase gitu," ucapnya yamg terlihat berdiri 
melihat foto-foto masa kecilnya yang tertempel di dinding. 


Aku yang awalnya duduk bersama ayah dan ibu, kini ikut 
berdiri di dekat kak Fahri. 


"Jahat!" ucapku sambil lari menaiki tangga. Ya, kemana lagi 
kalau bukan ke kamarku. Kamar yang kurindukan. 


Aku berbaring di atas kasur. Lega rasanya, kepenatan ku 
serasa hilang begitu saja. 


Daripada berbaring tak jelas. Aku mulai mengotak-ngatik 
lemari. Aku menemukan secarik kertas. 


You are present in my life, make me smile. You are the dew 
that enveloped me. I wish you could have me. But you have 
chosen another. Thank you! Because of you I smile, because 
you my heart blooms, because you | squeeze so well you 
help me then. 


Itulah isi tulisan dikertas itu. Aku tersenyum. Ya Allah 
sebenarnya hambamu ini menyukai siapa? Aziz, kak Azmi, 
atau kak Nuruz? Ya Allah, mengapa hambamu ini tak bisa 
memilih 1 di antara mereka? Mengapa ya Allah? Apakah 
hambamu ini rakus cinta? Ya Allah...mengapa hamba 
langsung mencintai ketiga-tiganya? Yap! Aku harus memilih 
1! Harus! Tapi siapa? 


akak 


Vote! 


Jangan lupa rekomendasikan cerita ini ke teman- 
teman kalian ya! 


Kira-kira siapa ya yang dipilih Alya? 


ak 


Di balik 
(Klo gak salah gini) 


Jum'at, 4 Mei 2018 


"Eh, Rat, nanti kamu tuh sama siapa sih? Kak Fahri? 
Tapi rencananya kak Fahri sama Fera," ucapku yang 


bingung menentukan alur cerita. Karena pesanan 
yang aneh. 


"Makanya itu! Kenapa Fahri tuh sama Fera? Ya udah 
aku sama Nuruz aja," ucap Ratna. Saat itu kami 
sedang duduk selepas beristirahat dari latihan 
menyanyi/ paduan suara. 


"Jangan, Al! Aku sama Nuruz! Pokoknya aku sama 
Nuruz!" ucap Jannah mengelak. Akhirnya tuh anak 
bisa ngelak juga. Mungkin udah gak ketahan.wkwk. 


"Aduh aku bingung! Nuruz tuh akan menjadi milikku," 
ucapku sambil tertawa. 


Diam sesaat. 
"Berarti Jannah, kamu sama siapa?" tanyaku 


"Nuruz!" jawab Jannah dengan tegas seolah-olah dia 
adalah jodoh Nuruz.wkwk. 


"Enggak bisa!" elakku. 
"Nuruz sama aku!" ucap Ratna. Hedeh.. 


"Enggak bisa!" elakku. 
"Apa kamu sama Rafly aja, Rat?" tanyaku memiliki 
ide. 


"Enggak mau!" jawab Ratna dengan tegas. 
"Tambahkan pemeran aja, Al," saran Ratna. 


"Kamu Jan, sama siapa?" tanyaku melihat Jannah 
yang udah lesu. 


"Adam aja! Ya, aku sama Adam!" ucap Jannah sambil 
melirik ke arah Ratna. Oke, aku gak tahu kenapa si 


Ratna itu dihubung-hubungkan dengan Adam. Adik 
kelas kami. Adam itu pintar loh. 


"Jangan! Gak setuju!" rewel Ratna. 


"Ye... katanya kamu sama Nuruz, ya udah aku sama 
Adam aja," ucap Jannah. 


"Gak, aku gak setuju!" rewel Ratna. 


"Aku gak mau nambahin pemeran lagi," ucapku 
kesal. 


"Ya udah dah, aku sama FERA aja!" ucap Jannah 
dengan kesal membuat aku dan Ratna terkejut. Ya, 
masa Jannah sama Fera? Perempuan sama 
perempuan? 


"Ha..putus asa dah si Jannah. Nanti masukkan cerita 
ini di balik lah Al! Jannah yang berputus asa," ucap 
Ratna. 


Tenang aja kayaknya gak bakal nambah pemeran 
lagi. Palingan, yang berperan penting: 


. Alya 
. Fahri 
Azmi 
Nuruz 
Aziz 
. Irsyad 
. Rafly 
. Fera 
. Jannah 
10. Elina 
11. Ratna 


Yang bernomor 6 sampai 11 hanya pemeran 
SAMPINGAN. Gak terlalu penting juga. Pokoknya 
kalian baca aja siapa jodohnya Alya. Gak usah 
pentingin siapa jodohnya Fera, Elina, Jannah, dan 
Ratna. Wkwkwkwk. 


Ketika Diam Dilaksanakan 


Kalau sudah begini apa yang harus kulakukan? Hanya diam. 
Karena diam tak selamanya menyakitkan. Mungkin, akhir 
dari diam adalah kebahagiaan. 

2 AT 


Berikan komentar Anda! 


Azmi dengan langkah terburu-buru memasuki lorong rumah 
sakit. Hatinya berdegup kencang tak karuan. 


Ah, ini dia ruangannya!..batin Azmi. 


Akhirnya, ia memasuki sebuah ruangan dengan salam. 
Jawaban salam terdengar sangat kompak. 


"Kemana aja kamu, Mi?" tanya Irsyad. Ia melihat Azmi ngos- 
ngosan tak karuan. Dari tadi, grup Syubbanul Muslimin 
menunggu Azmi. Perasaan cemas menghampiri mereka. 


"Ma..." 
"Makan?" tebak Nuruz. 
"Mandi?" tebak Irsyad. 


"Aha! Mau minum?" tebak salah satu anggota Syubbanul 
Muslimin yang sedari tadi membawa botol air mineral. 


"Maceeeeeeeeeeeeeet!" jawab Azmi. 
"Ooooooooooh," jawab yang lain menirukan suara Azmi. 


"Telat kamu, Azmi! Tadi ada sang bidadari impianku datang 
bersama sahabatnya," ucap Nuruz dengan ceplas-ceplos 
membuat semua orang membelalakkan mata. Ya iyalah, gak 


ada manusia yang tahu kalau Nuruz menyukai Alya kecuali 
Azmi. Tapi, Azmi tak kunjung connect, mungkin jaringannya 
E. Atau di luar hujan? Ah, enggak tuh. 


"Siapa?" tanya Azmi. 


"Alya dan Fera," jawab Nuruz dengan enteng. Sedangkan 
Azmi yang baru datang dengan nafas tak teratur, 
mendengar nama 'Alya' rasanya ia mau melihat bintang- 
bintang menari-nari di atas kepalanya. 


Masih tetap sama. Azmi hanya mengagguk doang. Sakit 
kan? Gimana gak sakit? Orang yang kita cintai, juga dicintai 
oleh sahabat kita sendiri? Apa yang kamu lakukan? 
Berkorban diri (waduh kayak suasana idul adha aja) atau 
maju demi dia yang kita sayangi? (Ya semoga saja nantinya 
kita tak seperti itu, Karena menurutku itulah masa sulit 
hidup). 


Dan diam adalah jawaban terbaik untuk hari ini menurut 
Azmi. 


"Ha..digrup kita, cuman Azmi, Nuruz, dan Irsyad doang yang 
jomblo. Kasihan.... . Kapan nyebarin kartu undangan?" tanya 
salah satu anggota Syubbanul Muslimin yang berhasil 
membuat Azmi, Nuruz, dam Irsyad tersipu malu. "Masih Ijo 
Tomat ya? Nanti kalau busuk gimana?" tanya orang itu lagi. 


"Ye, kami bukan Ijo Tomat alias Ikatan Jomblo Terhormat. 
Tapi, Ijo Cabai," ucap Nuruz ngasal bikin lawakan agar tak 
garing dan tak mau kalah. 


"Apaan tuh?" tanya yang lain dengan kompak. 
"Ikatan Jomblo Cari Bini!" ucap Nuruz dengan tawa. 


Sayangnya, lawakannya hanya dijadikan tempat jangkrik 
membunyikan suara. Garing amaaat. 


"Ha..ha.." ucap Irsyad dengan tawa yang dibuat-buatnya. 
Maksud agar tak menjadi garing, tapi Nuruz menampilkan 
senyum kecut padanya. 


Ya, mungkin Nuruz harus banyak belajar ngelawak dengan 
Kakaknya. 


Grup Syubbanul Muslimin sedikit berbincang mengenai 
kondisi Irsyad, ya karena keterlambatan informasi yang 
diperoleh Azmi. 


"Udah sore, kami mau pulang dulu, ya sobat," ucap Nuruz 
seraya melirik ke arah jam silvernya. Dan melirikkan mata 
ke arah Azmi. 


"Oh, iya," ucap Irsyad. "Makasih kalian udah jenguk," ucap 
Irsyad lagi. 


"Oh ya sama-sama. Assalamualaikum," ucap Nuruz dan 
Azmi 


"Wa'alaikumussalam," 


aa 


"Dimakan dulu, Azmi. Udah capek-capek bikinnya," ucap 
Nuruz sambil melihat toples-toples kecilnya yang masih 
terisi penuh dengan kue nekstar. 


"Enak, Nuruz. Em...mau makan lagi nanti ketagihan," ucap 
Azmi dengan nada malu. Nuruz tertawa menghadapi 
sahabatnya yang bertingkah aneh bin ajaib itu. Ya, malam 
yang gelap gulita yang disinari dengan bintang-bintang 
cantik menghiasi langit. Belum lagi sinar rembulan yang 
cahayanya begitu indah. Ditambah lagi cahaya lampu di 
teras membuat malam itu terasa nyaman bagi kedua 
sahabat yang duduk di teras sambil memandang langit. 


Nikmat Tuhan mana lagi yang kamu dustakan? Mereka 
memiliki impian yang berbeda. Nuruz sekarang menjadi 
pengusaha terkenal. Sedangkan Azmi, ia menjadi 
pengacara. Tapi, mereka berdua kadang-kadang juga 
diundang masyarakat untuk berdakwah. Tapi, menurut 
mereka itu bukan profesi yang mengharapkan imbalan. Tapi 
kewajiban seorang muslim. 


"Ha...kita udah sahabatan lama, bro. Masa sama aku aja 
canggung. Ambil aja. Santai, bro," ucap Nuruz. "Kalau kamu 
gak ada di sini, aku bakalan sendirian. Pak Khosim lagi 
pulang kampung. Gak bisa main catur malam-malam lagi 
deh. Dan penjagaan rumah bakalan rawan," ucap Nuruz 
dengan curhatannya. Tolong dibantu ya... Wkwkwk. 


Azmi pun mengambil nekstar yang dibuatkan oleh tangan 
sahabatnya itu. 


"Ha.. kamu ini udah besar, Nuruz Sya'ban. Emmm tapi 
emang enak nekstarnya, Nuruz. Bisa bantu-bantu Alya nanti 
kalau udah sah milikmu," ucap Azmi yang telah mencicipi 
kue Nuruz. la berucap dengan tawa. Tapi, tidak hatinya. la 
memakai topengnya kembali. Lagi dan lagi. 


"Udah, ah. Jangan membuatku terlalu terkesima 
dengannya," ucap Nuruz menyingkirkan semua nafsunya. 


"Lagian, Nuruz. Aku saranin, kenapa gak khitbah dia aja? 
Keburu didapatin orang. Dan mungkin dia udah nunggu 
kamu sangat lama. Khitbah aja, Nuruz. Dia itu insyaallah 
sholehah. Dia juga berpendidikan tinggi, cantik pula. Pasti 
banyak laki-laki yang menyukai dia. Alias...laris manis gitu. 
Mumpung kamu dengan dia sudah lumayan dekat, ya..gitu 
deh. Paham aja kan?" tanya Azmi. Begitu emas hati Azmi. 
Seharusnya ia tak menyarankan itu, karena ia akan sakit. 


Sakit, Azmi! Tapi, lagi-lagi ia berkorban. Demi sahabat 
tercinta. Insyaallah, ia ikhlas. 


"Belum ada rasa berani yang cukup," jawab Nuruz dengan 
hembusan nafas seperti orang berputus asa. 


"Sampai kapan?" tanya Azmi yang tak mengerti dengan 
sahabatnya itu. Setahunya, Nuruz adalah laki-laki 
pemberani. Timbullah pemikiran dari Azmi, kalau mungkin 
saja sahabatnya itu lemah jika ada perempuan yang ia 
sukai. Begitu pun dengan apa yang ia rasakan. "Kamu harus 
berusaha untuk memilikinya. Kamu khitbahlah dia. Soal, 
diterima atau ditolak, kamu harus berlapang dada. Karena 
apapun yang terjadi itulah yang terbaik dimata Allah. 
Selamat berusaha dengan keras, bro. Banyak-banyakin 
memperbaiki diri. Aku rasa kamu memang cocok dengan 
Alya," ucap Azmi menahan tangis di hatinya. 


"Selalu berusaha menjadi lebih baik. Semoga prinsip itu 
kukerjakan," ucap Nuruz tetap dalam kondisi melihat langit 
penuh bintang. Ada harapan yang besar yang terlukis di 
langit itu. Ada usaha yang besar yang akan ia laksanakan. 


"Berusaha jangan karena manusia. Tapi, karena Allah. 
Ingatlah, kamu berusaha untuk akhirat. Bukan hanya untuk 
mendapatkan dirinya. Jodoh sudah Allah tentukan, Nuruz. 
Kita sama-sama berusaha menjadi yang lebih baik lagi, agar 
kita bisa bersama di surga-Nya," ucap Azmi. 


Allah SWT berfirman: 


"Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan 
dia beriman, maka mereka itulah orang yang usahanya 
dibalas dengan baik." 

(OS. Al-Isra' 17: Ayat 19) 


(* Via Al-Qur'an Indonesia http://guran-id.com) 


"Makasih, Azmi. Ngomong-ngomong kamu menyukai siapa? 
Kamu tak pernah cerita ke aku. Aku ini sahabatmu, 
lontarkanlah apa yang ada dalam hatimu," ucap Nuruz yang 
bingung dengan sahabatnya yang tak mau berkisah isi 
hatinya mengenai cinta. Padahal, kalalu soal-soal kecil saja, 
sahabatnya itu hampir selalu bercerita. 


Azmi seperti patung. Diam. la memikirkan kata-kata yang ia 
lontarkan. 


Seandainya engkau tahu, Nuruz. Aku tak tahu apakah 
engkau masih menganggapku sahabatmu nanti..batin Azmi. 


"Alama...kenapa hanya diam? Itu bukan jawaban!" ucap 
Nuruz kesal. Ia sudah bertanya beberapa kali tentang ini. 
Tapi, hasilnya diam. Ia tak suka jika dia bertanya, tapi orang 
yang ia tanyai hanya diam seperti bisu dan seperti patung. 
"Padahal, kamu lebih tampan daripada aku. Lebih sholeh 
daripada aku. Lebih-" 


"Semua orang punya kelebihan dan kekurangan masing- 
masing!" ucap Azmi memotong perkataan Nuruz. Nuruz 
mengangguk. 


"Allah SWT berfirman: 


Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 
untuk bangkit berusaha. [1]" ucap Nuruz yang membuat 
Azmi tersenyum simpul. Sebuah tanda, jikalau Nuruz 
berkata seperti itu, itu artinya ia sedang mengantuk. 


[1](QS. Al-Furqan 25: Ayat 47) 
* Via Al-Qur'an Indonesia http://guran-id.com 


"Iya deh, Nuruz sobatku. Yuk, tidur. Aku juga ngantuk," ucap 
Azmi. Ya, ia melirik ke arah jam tangannya yang 
menunjukkan pukul 10 malam. Tak terasa. Setidaknya 
diamnya dirinya, menyelamatkannya. 


Sekarang, 1 ranjang, ia dan sobatnya tidur. Tapi, Azmi tak 
kunjung tidur. Hatinya begitu tersayat. Bisa tegar di 
hadapan sahabatnya adalah prestasi yang mengenaskan. 
Setidaknya, diam adalah jawaban terbaik untuk pertanyaan 
menyangkut tentang siapa yang ia sukai. Biarkan 
perempuan itu berada di sisi sahabatnya. la tahu jika 
banyak wanita di luar sana yang ada untuknya. Tapi, ia tak 
yakin ia bisa move on dari perempuan yang ia idamkan. 


Aku bukan laki-laki lemah. Aku harus kuat. Sahabat.. jangan 
kamu sia-siakan dia. Karena tampaknya dia tercipta 
untukmu bukan  untukku...batin Azmi memandang 
punggung sahabatnya. 


Hari ini, ia libur kerja. Waktu malam ia habiskan dengan 
sahabatnya. Waktu indah sebelum hari H nya. Hari dimana 
sahabatnya tak lagi tidur bersamanya, melainkan bersama 
wanita yang mengubah hidupnya. 


erkk 


Oh, ya aku mau jelasin kenapa aku selalu menulis 
kata 'Vote!'. Bukan artinya memaksa kalian untuk 
vote. Untuk mengingatkan kalian jikalau kalian suka 
dengan ceritaku tp lupa untuk memberi vote. Jgn 
berikan author vote tp karena paksaan ya(udh ada di 
deskripsi cerita). 


Mau ngejelasin, kenapa author suka nulis 'di balik '. 
Mungkin kalian gak suka baca cerita gituan. Gpp kok. 


Itu cuman penghibur hati author doang. Karena 
mau...ets dah. Cerita 'di balik ' emang pengalaman 
author bersama my friends. Mungkin sebagian kalian 
bingung. Kenapa orang*nya itu* aja. Karena author 
dekat dengan mereka. . Ada sih yang lainnya , tp 
entar kebanyakan cerita. Anggap aja itu dairy 
author. 


Oh ya, kalian boleh mengutip kata*ku dan 
mengupload di ig. Tapi tag ig ku juga ya 
@alyaoctafiana 


Di balik 


5 Mei 2018 
Lokasi: di halaman lab. Ipa. 


(Klo gk slah gini) 


"Al, kira kamu akan menemukan seseorang yang 
sama dengan ku gak ya?" tanya Bina. 


"Ah, kamu ini. Ingat ya! Semua orang itu bedarx 
sifatx. Kykx gk bakalan ada orang yg sma seperti 
kmu, " ucapku. 


Memilih Dan Berharap Dipilih 


Memilihmu adalah hal yang mudah bagiku. Tapi, dipilih oleh 
kamu adalah hal yang sepertinya mustahil bisa terjadi 
SA 


Berikan komentar Anda! 


Pagi yang cerah menyapaku hari ini. Dan hari ini pula, saat- 
saat dimana semua anggota keluargaku tegang. Ya, hari ini 
Fera akan menjawab khitbahan kakak. Terima aja, Fer! Nanti, 
kita akan jadi 1 keluarga nanti! Wkwk. Semua orang sudah 
bersiap-siap untuk pergi. Pakai baju sangat rapi, terutama 
kakakku yang lagi tegang hati. Tapi, aku masih kesal 
padanya. Aku cuekin dia sampai dia peka. Tapi, sayang 
dianya gak peka-peka! 


Di dalam mobil ayah, aku hanya main hp. Oh, ya di 
sebelahku juga ada adikku yang mengenakan seragam 
merah putih. Ah, ingat masa-masa sekolah. Rencananya, 
setelah mengantarkan adikku ke sekolah, kami akan pergi 
ke rumah Fera. 


Aku melihat status-status teman-temanku. Ada foto yang 
jomblo sedang bekerja. Ada juga kata-kata yang udah 
pertanda mau jatuh cinta. Ca ilah, aku mah apa ada nya. 
Suka sama kak Nuruz dan kak Azmi aja belum pasti rasanya. 


Aku melihat status Shandra. Di foto itu ada ia dan suaminya 
yang memakai pakaian pengantin. Ya, mereka baru-baru aja 
menikah. Uh, yang di sini pengen juga. Aku juga melihat 
status Ratna. 


Aku sudah merelakannya. Biarkan aku terbang, dan mencari 
yang lain. Atau mungkin kamu bukan jodohku karena aku 
masih bersikap jauh dari-Nya. 


Apa maksudnya? Kak Rafly? Ah, tau ah. 


KKK 


"Gimana, Fer? " tanya ayah. Aduh, kok aku deg-deg'an ya? 
Apalagi jika aku di posisi Fera. Fera tampak anggun hari ini, 
meskipun pakaian syar'inya terlihat biasa saja. 


5 detik kemudian... 


Fera menganguk. Semua tersenyum. Rasanya ingin 
kuteriakkan pada semua orang di bumi. Wkwk. Kayak ayam 
betina yang baru bertelur. 


"Alhamdulillah, " 

"Kapan kamu nyusul, Al? " tanya ayah Fera. 
Aku tersenyum malu. 

"Lihat aja nanti, om, " ucapku. 


Fera mengajakku ke kamarnya dengan kode mata. Aku pun 
bersama Fera pergi ke kamarnya. Di dalam kamar, ia 
mengunci pintu. 


"Ada apa, Fer?" tanyaku bingung. 


"Aku gak mau lama-lama di sana, jantungku bergerak 
terus," ucapnya polos membuatku tertawa lepas. 


"Mm..Fer. Ada yang aku mau omongin," ucapku serius. Aku 
duduk di atas kasurnya. Memegang bantal. Detak jantungku 
serasa melemah. 


"Apa?" tanya Fera yang duduk di sebelahku. Rasanya, aku 
senang jika berada di dekat Fera. Entah kenapa. 


"Fer. Sebenarnya dulu aku pernah menyukai Aziz, " ucapku 
penuh gugup. 


"Apa kamu pernah menyukai Aziz? Aziz? " tanyanya tak 
yakin dengan suara menggelegar. 


"Usttt! " ucapku dengan telunjuk yang berdiri di mulutku. 
"Tapi, udah gak lagi. Karena dulu, saat kita masih kelas 10, 
aku melihat dia goncengan sama perempuan yang sebaya 
dengan kita atau sebaya dengan dia, " ucapku. Rasanya 
sakit mengingat kejadian itu. Mereka tampak mesra saat itu. 


Fera diam sejenak. 


"Al. Kenapa kamu gak cerita ke aku kalau kamu menyukai 
Aziz? Asal kamu tahu, perempuan yang digonceng oleh Aziz 
itu adalah adik sepupunya, " ucap Fera. 


"Kamu tahu kejadian itu? " tanyaku kaget. 
la menganggguk pelan. 


"Tapi, sepupu bukan mahram! " ucapku penuh penegasan. 
Rasa kesalku meluap begitu saja. 


Fera berdiri. Tampaknya dia akan menyampaikan sebuah 
cerita yang aku belum ketahui. 


"Nama adik sepupunya itu, Ara. Ara saat itu kehilangan 
seorang kakak tercintanya. Kakaknya adalah korban tabrak 
lari. Sejak kejadian itu, Ara seolah-olah tak ikhlas dengan 
apa yang terjadi. la sering sakit-sakittan dan sering 
mengkhayal jika kakaknya masih hidup. Apalagi, sejak ia 
masuk Ma, ia bertemu dengan Aziz. Saat itu ia menganggap 
jika Aziz adalah kakaknya. Aziz terus saja menegaskan pada 
Ara, jika ia bukan kakak kandungnya. Aziz juga kesal karena 


adik sepupunya itu terus saja mendekatinya, " ucap Fera 
membuatku menyatukan alis dan membuatku salah tingkah. 


"Jadi selama ini... " 


"Kamu salah paham, Al! " ucap Fera dengan tegas bahkan 
terdengar membetak. "Sekarang, kamu mau mencintainya? 
Atau masih bertahan dengan kak Nuruz dan kak Azmi? " 
tanya Fera membuatku bisu dengan menelan air liur. 
Waduh, nih pertanyaan kayak menjebak gitu. 


"Gak tau, " ucapku menggaruk kepala bagian belakang. 
"Kamu harus ada pilihan, " 


"Enggak. Aku gak mau memilih. Aku bingung, Fer. Kamu 
tahu kan kak Azmi dan kak Nuruz itu orang sholeh. Aziz 
orang yang baik sekali. Apa di antara mereka ada yang 
tercipta untukku? Aku gak mau memilih, Fer, karena aku 
bingung! Sangat bingung! Biarkan waktu berjalan, sampai 
ada yang mengubah duniaku dengan mengkhitbahku!" 
ucapku yang ikut berdiri di samping Fera. 


Jujur, saat aku mendengar penjelasan sebenarnya dari Fera, 
hatiku terpuruk. Ada rasa bersalah di hati. Mengapa aku 
langsung men- just orang yang tak bersalah? Aku telah 
melakukan kesalahan. Ya Allah ampuni hambamu ini. Entah 
kenapa bayang-bayang masa lalu kembali lewat. Saat di 
mana dia menolongku dari cicak, saat di mana dia mengalah 
padaku saat di toko kemarin, saat dia mengaji, aduh, kenapa 
aku baperan gini? Gak boleh, Al! Jangan! 


"Fera! Alya! Kalian ke toko gaun pernikahan bareng Fahri 
dan Azmi, " ucap seseorang yang berteriak dari arah luar 
kamar. Terdengar seperti suara ayah Fera. 


"Kak Azmi?! " ucapku dan Fera berbarengan. 


"Sejak kapan kak Azmi datang? " tanyaku pada Fera. 
"Entah. Ayo keluar, " ucap Fera seraya menarik tanganku. 
"Idih, ada yang gak sabar mau nikah, " ucapku. 


Aku pengen....aku pengen ke toko gaun pengantin juga.... 
Aku menginginkan....sampai kapan harus menunggu? 


aaa 


Dalam mobil, tak banyak bicara. Kak Fahri sibuk menyetir, 
kak Azmi sibuk main hp, begitu pun dengan Fera. Idih, nih 
Zaman, emangnya zaman kacang apa? 


aaa 


"Al, menurutmu, bagus yang mana?" tanya Fera sambil 
memegang ujung 2 gaun pengantin. Semuanya syar'i. Gaun 
yang pertama, berwarna hijau dengan pernak-pernik bunga 
Mawar. Yang satu lagi, warna ungu dengan pernak-pernik 
mutiara putih yamg berukuran kecil. 


"Menurutku yang ini, ucapku sambil memegang gaun 
berwarna ungu. He.. Aku sih tak mementingkan warnanya, 
tapi kecocokan gaun itu pada Fera. 


"Ca ilah, udah kuduga, Al. Kamu kan suka warna ungu, ya 
pastilah kamu pilih ungu, " ucapnya dengan tawa. Alama... 
Katanya suruh pilih bagus yang mana, giliran udah dipilih, 
malah tertawa. 


"Tapi, emang cocok sama kamu, Fera sayang, " ucapku 
penuh penegasan pada kata 'Fera sayang. 


"Tunggu mas Fahri dulu, dia memilih pakaian pengantin 
seperti apa. Nanti, sesuaikan dengan warna pakaian mas 


Fahri. Kalau ungu ketemu sama hijau apa kata dunia? " 
ucapnya tertawa dengan mulutnya ia bekap. Duh 
neng..neng...sejak kapan pakai kata 'mas'? Biasanya pakai 
kata 'kak', emang yah, kalau udah calon tingkahnya beda. 


Tak lama datang kak Azmi dan kak Fahri. Kak Fahri yag 
tampan membawa pakaian pengantin. Tunggu! Pakaian itu 
berwarna ungu! Its... Its.. Its.. 


"Ye! Kalau suka warna ungu tuh bilang aja. Dulu, ngolok- 
ngolokkin kalau Alya suka warna ungu, sekarang... " ucapku 
kesal dengan mata menatap tajam ke arah wajah yang ku 
gregetin. 


"Alya, gak boleh ngomong gitu. Kasihan dia, dia udah 
milihkan yang cocok buat kakak, " ucap kak Fahri dengan 
lembut sambil sesekali melirik ke arah KAK AZMI. Jadi...yang 
milih gaunnya kak Azmi? Adih, kenapa kayak di film-film aja 
sih? 


"Maaf, " ucapku singkat dengan melirik kak Azmi sebentar, 
tanpa rasa baper sedikit pun. Untuk apa aku baper gara- 
gara kejadian ini? Cukup jangan baper! Karena baper bisa 
berakhir menyakitkan. 


"Ya, "jawab kak Azmi. 


"Sama dong, kayak pilihan Alya. Dia juga milih warna ungu, 
berarti kal-" 


"Waktu terus berjalan. Jangan sia-siakan waktu. Masih 
banyak kan yang harus dibeli? " ucapku sambil melihat jam 
tanganku. Aku sengaja memotong omongan Fera, nanti 
gara-gara kejadian ini, aku nanti masuk koran. Wedeh. 
Babak belur aku dapat Shandra. Eh, gak deh, Shandra kan 
uda nikah. 


KKK 


_Azmipov_ 


Malam telah tiba. Bulan Purnama menghiasi langit. Lelah 
kurasa. Perih juga kurasa. Aku duduk di kursi, tepatnya 
berada di teras. Sambil menikmati pahitnya kopi yang 
kubuat sendiri. 


Kau seperti makin jauh dariku. Ku yakin kamu menemukan 
orang yang kamu cinta. Jika aku disuruh memilih, maka 
akan aku pilih kamu sebagai teman surgaku. Tapi, apakah 
kamu mau jadi pendamping hidupku? Itu serasa mustahil. 
Belum lagi, sahabatku yang menginginkan dirimu. Tunggu! 
Kenapa aku nyerah gitu aja? Aku kan masih bisa berusaha 
mendapatkan gadis itu? Dia kan belum dikhitbah siapa pun! 
Tapi, bagaimana caranya? Jujur pada Nuruz? Atau langsung 
mengkhitbah dirinya? Kalau aku langsung mengkhitbahnya, 
aku bakalan jadi sahabat pengkhianat. Oh ya Allah.. 


Vote! 


daa 


Kawan-kawanku yang baik, imut, ngangenin, baik 
hati, sholeh, dan sholehah, aku minta 
maaaaaaaaaaaaf seBESAR-BESARnya! Mungkin, 
selama 3 tahun belakangan, aku pernah nyakitin 
kalian, pernah melakukan hal yang kalian tidak suka. 
Aku minta maaf. Dan aku banyak berterima kasih 
sama kalian, kalian udah mewarnai sebagian 
ceritaku. Udah jadi penghibur di saat ku sedih. 


Saat kelas ribut. 
Saat kelas sepi. 
Rindu. 


Saat ada yang jahil. 
Saat ada yang tertawa. 
Saat ada yang konyol. 
Saat ada yang nangis. 
Saat ada yang serius. 
Rindu. 


Menurutku, rindu itu tidak berat, 
timbangannya? Masih berattan gajah kan? 


Aku rindu akan perjumpaan. 


berapa 


Buat guru-guru Alya. Makasih udah mengajarkan 
Alya bagaimana berakhlakul karimah. Mengajarkan 
Alya ilmu dunia dan akhirat. Mengajarkan Alya 
banyaaak hal. Maafin Alya kalau Alya ada salah. 
Walau, Alya tahu, kayaknya para guru gak bakal 


baca tulisan ini. 


xX 


Mengapa Rasanya Berbeda 


Karena su'udzan itu menyakitkan 
~Al~ 


Berikan komentar Anda! 


Pagi ini, masih dengan langit biru. Bersyukur, Allah masih 
menghidupkan ku. Aku masih bisa melihat eloknya dunia. 
Aku yang selesai mengaji, memiliki rencana akan jogging 
bersama my brother yang katanya lagi cuti. Aku menuruni 
anak tangga dengan semangat. Biasanya, pagi-pagi gini aku 
udah bersiap berangkat ke RS untuk bekerja. Dan saat 
liburan, no! 


"Wih, semangat betul. Mentang-mentang cuti, " ucap kak 
Fahri. Aku mengabaikannya. Masih ada rasa kesal yang 
dibuat-buat. Maksudnya, berpura-pura kesal. Biar orangnya 
peka. Woy, peka dong! "Kenapa? Berharap kakakmu ini peka 
terhadap perasaan adiknya? " tanya kak Fahri. Bukan 
kepekaan itu yang kuharapkan! Idih, kalau udah jadi CALON 
tingkahnya aneh. Aku bakalan ditinggalin deh. Apa 
ditinggalin? Nggak! Aku nggak mau! 


Aku memutuskan untuk keluar rumah. Di teras, aku 
memasang sepasang sepatu hitam di kedua kakiku yang 
berselimut kaos kaki. Keadaan rumah seperti biasa, halaman 
luas menjadi ciri khas rumahku. Entah kenapa, air mata ini 
mengalir. Rindu. Rindu, pada suasana dulu. Di mana, aku 
dan kakakku bermain bersama, terutama saat bermain 
bulutangkis. Ya, kejadian itu juga yang mengingatku pada 
kak Azmi. Aku rindu. Pasti kakak jarang main denganku lagi. 
Selama aku dan kakakku sibuk mencari uang, kami tak 
sempat berkumpul bersama. Ya, anggap aja baru kali ini. 
Ramadhan tahun lalu, aku ke sini, begitu pun dengan kak 


Fahri. Tapi, aku mendapatkan tugas mendadak, membuatku 
harus bekerja lagi. 


"Cantik.. Cantik manja! Cengeng pula! " ucap seseorang 
mengusap kepalaku yang berselimut kerudung syar'i. Beh, 
terciduk deh. Aku langsung menghapus air mataku. 

"Cuma gara-gara kakak gak beritahu soal khitbahan itu 
doang?" tanya kak Fahri merasa aneh dengan sikapku. 
Alama... Kak. Kakak tak tahu? Aku semalaman tak bisa tidur 
karena kakak. Ya, mungkin aku adik paling manja. Adikku 
yang bernama Abdul itu kan laki-laki. Cuma, aku aja anak 
perempuan. Lagian, garis keturunan dari ayah kebanyakan 
laki-laki. Garis keturunan ibu pun juga. Ya, keluarga 
menyayangi aku lebih mungkin. 


"Ih. Kakak gak peka untuk kedua kalinya!" ucapku kesal 
masih dengan bibir hampir berbentuk huruf 'n'. 


"Gak peka apa sih?" tanya kak Fahri yang tampaknya juga 
kesal dengan tingkahku. 


"Pertama, kakak gak bilang ke Alya kalau kakak 
mengkhitbah Fera. Padahal, Alya adik kandung kakak 
sendiri. Ih, Alya kayak gak dianggap aja. Dan ingat kak, aku 
gak suka dikejutkan gitu," ucapku dengan omelan yang ku 
lebih-lebihkan. 


"Sangat manja, " ucap kak Fahri heran. 


"h kakak! " ucapku tak tahan membendung air mata. 
Bersandar di samping tubuh kak Fahri. Aku tak sanggup 
bicara lagi. 


"Yang kedua? " tanya kak Fahri penasaran. 


"Gak usah dibilang. Percuma! " ucapku kesal. Masih dengan 
air Mata yang sama. 


"Yang kedua, kamu akan rindu kan dengan pelukan kakak? " 
tanya kak Fahri seraya memelukku dengan 1 tangannya. 
Oh, so sweet. 


"Tahu darimana? " tanyaku kaget mendengar ucapan kak 
Fahri barusan. Ku kira gak bakal peka-peka selamanya. 


"Alya.. Alya... Kita kan saudara. Kakak juga punya kepekaan 
kok. Kamu pasti merindukan kenangan saat kita bersama. 
Kamu pasti sedih jika kakak udah terlalu asyik dengan calon 
istri kakak kan? " tanya kak Fahri. Sangat tepat. Itulah yang 
aku ingin ucapkan. Tapi, susah merangkai kata-katanya. Tuh 
kan, air mataku berhasil lolos lagi. Pagi pagi gini udah main 
tangis aja. Belum lagi, kalau udah mau akad nikah kakak. 
"Kakak juga rindu, Al. Kalau udah nikah pastinya yang 
dirasakan betapa bahagianya. Sebenarnya, tidak juga, ada 
rasa sedih, di mana roti kakak udah gak direbutin sama adik 
manja ini, " ucap kak Fahri sambil mencubit pipiku. "Ya 
udah. Katanya mau jogging, " ucap kak Fahri seraya berdiri 
dengan semangat hingga lupa jika aku masih bersandar di 
tubuhnya aku hampir saja terjatuh di lantai. 


Tapi, kak Fahri malah tertawa ditahan-tahan. 


"Ih, gitu aja udah lupa kalau adiknya sedang bersandar. 
Apalagi, kalau udah dimiliki Fera! " ucapku sambil berdiri. 
Kak Fahri tertawa. 


Aku dan kak Fahri pun keluar rumah. Kami memulai jogging. 
Kami berjalan melewati rumah Aziz yang tampak sepi. 
Sangat sepi sih. 


"Kenapa rumah Aziz sepi? " tanyaku pada kak Fahri. Siapa 
tahu, dia tahu. Kan, kak Fahri kenal juga dengan Aziz. 
Walau, gak kenal dekat. 


"Kamu gak tahu ya? Orangtua Aziz kan udah meninggal 2 
tahun lalu, " ucap kak Fahri yang tampak heran melihatku 
bertanya seperti itu. 


“Innalillahi wainnalillahi raji'un, " ucapku kaget. Kenapa aku 
tak diberitahu? Sebegitu dinginnya kah Aziz padaku? 


Kami berjalan lagi. Hati ku tak tenang. Otakku mulai berpikir 
Keras. Kenapa? Kenapa? 


"Kakak tahu darimana kabar itu? " tanyaku pada kak fahri 
yang memiliki badan atletis. 


"Ayah dan ibu. Masa kamu gak diberitahu?" tanya kak Fahri 
sambil memandang ke kanan dan ke kiri. la tampak asyik 
dengan jalannya. 


"Alya gak diberitahu sama sekali, " ucapku jujur. 
"Mungkin ayah dan ibu lupa, " ucap kakakku. 


Rasanya tak yakin dengan apa yang diucapkan kakak 
barusan. Aku masih berpikiran jika ayah dan ibu sengaja 
melakukan itu. Maksudku, kenapa bisa lupa? Anak ayah dan 
ibu Kan cuma 2 yang berpencar. Kalau mengabarkan 
sesuatu ke kakak, ayah dan ibu juga pasti mengabarkan ke 
aku. Tapi, untuk kali ini tidak. Kenapa ya? Apa ayah dan ibu 
sengaja menjauhkan ku dengan Aziz? Coba pikirkan lagi! 
Aku kan teman sekelas Aziz selama 3 tahun, kok bisa ayah 
dan ibu lupa memberikan kabar sepenting itu? Rasanya tak 
mungkin jika hanya LUPA. 


Kami berjalan cukup jauh dari rumah. Tapi, aku tak 
menikmati jogging ku kali ini. Rasa bingung masih 
mendiami diriku. 


Aku dan kak Fahri beristirahat di sebuah kursi panjang. Kami 
beriyirahat sambil meminum air putih. 


"Mengapa sejak tadi diam saja? Tak asyik kalau begini," 
ucap kak Fahri sambil melihatku yang memandangi jalan 
yang ramai kendaraan lalu lalang. Aku hanya diam. Mau 
jawab apa? "Masih mikirin kenapa ayah dan ibu bisa lupa 
memberitahu kamu tentang meninggalnya orangtua Aziz? " 
tanya kak Fahri membuatku tersentak. Mengalah. Akhirnya 
aku mengangguk. Siapa tahu kak Fahri dapat memberikan 
pencerahan. "Coba kakak mau dengar kamu bacakan surah 
Al-Hujurat ayat 12!" pinta kak Fahri. 


Aku mulai mengingat kembali hafalanku. Sekitar 1 menit. 


" A'udzubillihahiminiassyaitannirrojim 

yaaa ayyuhallaziina aamanujtanibuu kasiirom  minazh- 
zhonni inna ba'dhozh-zhonni ismuw wa laa tajassasuu wa 
laa yaghtab ba'dhukum ba'dhoo, a yuhibbu ahadukum ay 
ya'kula lahma akhiihi maitan fa karihtumuuh, wattagulloh, 
innalloha tawwaabur rohiim, " ucapku dengan sedikit 
tersendat. 


"Apa artinya? " tanya kak Fahri. 


Aku menggarukkan kepala belakangku. Aku sangat malu. 
Aku sangat jauh pada kakakku yang seorang hafidz. Ayat- 
ayat Al-gur'an aja aku tak terlalu hafal. Apalagi artinya. 


"Makanya, kalau menghafal Al-gur'an usahakan hafalkan 
juga artinya, " ucap kak Fahri sambil tersenyum. 


Aku hanya diam. 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan 


janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 
Penerima Tobat, Maha Penyayang." ucap kak Fahri 


(* Via Al-Qur'an Indonesia http://guran-id.com) 


Aku tersenyum malu. Ampuni aku ya Allah. Cuma masalah 
sepele, tapi hambamu ini melanggar aturan- Mu. 


"Gimana rasanya saat kamu bersu'udzan?" tanya kak Fahri. 
"Gak enak hati. Terus saja bingung, " jawabku jujur. 


"Belum lagi kalau kamu tahu akibatnya. Karena bersu'udzan 
itu membuat hati kita sakit. Atau bahkan seluruh tubuh kita, 
" ucap kak Fahri. 


"Oh iya ya. Itu kan sudah dijelaskan di ilmu kedokteran. 


Kini, ku tahu. Ku biarkan rasa yang berbeda itu hancur dan 
musnah. Tak penting memikirkan sesuatu yang tak perlu. 
Atau bahkan tak baik. Aku ingin hidup dengan baik tanpa 
rasa seperti itu. 


Aku yakin, Allah adalah sutradra terbaik. 
Vote! 


KKK 


Pernah gak kalian mengalami seperti itu? Bagaimana 
hati ini tak tenang karena bersu'udzan terhadap 
orang lain. Jangan! Jangan bersu'udzan! 

Dan pernah gak kalian memikirkan sesuatu yang 


sebenarnya tidak perlu dipikirkan bahkan tidak boleh 
dipikirkan? Banyak*lah beristighfar ya. 


KKK 


Jangan lupa untuk memberitahukan cerita ini ke 
teman* kalian. Ajak tmn* kalian utk membaca, 
memvote, dan mengomentari cerita ini. Saya sangat 
berterimakasih. 


Pilih 1 


Jangan kamu berikan harapan palsu. Karena yang palsu itu 
tak berguna. 
wal 


Berikan komentar Anda! 
Beberapa hari kemudian... 


"Hari ini... Hari yang kutunggu....bertambah 
keluargaku...dengan adanya.. kamu.." aku bernyanyi 
dengan riang gembira. Melihat Fera sudah rapi mengenakan 
gaun ungu. la menatap wajahnya di cermin besar. Balutan 
kerudung syar'i yang juga berwarna ungu menambah cantik 
rupa sahabatku ini. Menambah rasa INGIN dihatiku. 


"Wah. Pintar sekali kamu bikin lagu dengan nada orang lain, 
" ucap Fera tersinyum simpul. la kemudian berdiri 
menampilkan gaun panjangnya yang tersentuh lantai. Aku 
tak tahu seberapa beratnya gaun itu. 


"Kamu gak keberatan? " tanyaku pada Fera yang sibuk 
menata gaunnya agar terlihat rapi lagi. 


"Selama dia ada di dekatku, berat itu seperti debu, " 
ucapnya membuatku geleng-geleng kepala. Aneh! 


Aku menarik tangan Fera. Kami menuruni anak tangga 
dengan perlahan-lahan. Fera terlihat seperti Putri kerajaan. 
Kulihat kak Fahri yang berpakaian ungu juga seperti Raja 
yang tampan sekali. la tampak melihat ke arah Fera dengan 
senyuman, kemudian ia kembali menunduk. Oh, so sweet. 


"Putri kerajaan telah datang, " ucapku nyaring membuat 
tamu undangan tertawa. Ya elah, bukannya terimakasih, 


Fera malah mencubit lenganku. Manakala, cubitannya itu 
sakit amat. Aku langsung berwajah masam sambil menepuk 
tangan Fera agaria melepaskan cubitannya. 


Oh iya, keluargaku juga mengundang grup syubbanul 
muslimin yang pastinya ada kak Azmi dan kak Nuruz. 
Keluargaku juga mengundang Aziz. Huft.. 


Dengan anggunnya, Fera duduk bersebelahan dengan kak 
Fahri. Dengan kain panjang menutupi sebagian kepala 
mereka. 


Dan... Ijab qabul pun dilaksanakan. Aku melihat kak Fahri 
dan Fera tampak gugup. Ca ilah. Jadi penasaran gimana 
rasanya diijab qabulin. Wkwk. Sabar, Al... 


Alhamdulillah berjalan dengan lancar. 


Saatnya berfoto ria. Pertama, foto keluarga. Nah, yang 
kedua akan ada acara saliman. 


Biasanya tuh ya, di novel-novel ada kejadian apa gitu. Atau 
ada ucapan-ucapan yang bikin terharu, ngakak, dan ketawa. 
Jadi, aku harus mikirin kata-kata apa yang cocok buat 
mereka. Kalau do'a itu pasti. Harus ada yang unik gitu. Aku 
udah nyiapin kata-kata buat mereka sejak tadi malan. Dan 
sekarang, aku kembali menghafalkan kata-kata itu, kata- 
kata yang berbahasa Inggris. Tapi, tiba-tiba handphone di 
tas kecil ku berbunyi dan bergetar. Getarannya terasa di 
pahaku. Bahkan sampai ke hati, eaaak.. . Aku pun 
mengambil handphone yang tak terlalu mahal itu. 


Tertera nama Ratna di layar handphone. Aku jadi ingat 
sesuatu...apa ya? 


Astaghfirullah! Bukannya Ratna dulu suka sama kakak ya? 
Duh, gimana nih kalau dia dengar kabar pernikahan kak 


Fahri? Tapi... Bukannya Ratna juga suka sama kak Rafly? 
Aduh! Coba angkat dulu gih. 


Aku pun menggesar bulatan hijau dengan gambar telepon. 
"Assalamualaikum, " 

"Wa'alaikumussalam, " 

"Alya! Apa kabar? " 

"Alhamdulillah, baik, " 

"Kok ribut-ribut gitu sih suaranya? " 


"Hari ini hari pernikahan kakakku, " ucapku dengan gugup 
setengah mati. Belum lagi kalau nih anak ngomel-ngomel. 


"Oh selamat ya. Titip salam buat kakakmu dan istrinya! " 


"Apa?! " aku terkejut bukan main. Tapi ada juga sih rasa 
yakin yang berkata bahwa Ratna memang sudah tidak suka 
lagi dengan kakakku, tapi mungkin dia menyukai kak Rafly. 


"Kamu gak denger apa yang aku katakan tadi? " 


"Eh.. Enggak-enggak! Sebenarnya kamu suka sama siapa 
sih? " 


"Gak ada. Masih sibuk kerja, Al. " 


"Ya udah ya. Aku mau ke panggung dulu. Assalamualaikum, 


H 


"Wa'alaikumussalam, " 


Alhamdulillah dia gak marah. 


Aku bergegas menuju panggung. Ya elah, panjang amat 
antreannya. Kakakku ngundang siapa aja sih? Se-Indonesia? 


Akhirnya. Giliranku!!! 


Aku mulai menyalimi Fera, Putri kerajaan mendadak. Dan 
kak Fahri, Raja di hati ku. Aku pun mengucapkan do'a-do'a 
seperti tamu undangan yang sebelumnya. Dengan air mata 
yang masih tertampung. Belum bisa keluar, karena hati 
terus berkata 'Jangan! '. Aku juga menyampaikan salam dari 
Ratna. 


"Hopefully be a harmonious family. Always loves like a 
teletabis embracing. Always smile in the face of a big storm. 
And there were a couple of simple living royal lover who 
always remembered this little fairy," ha... Akhirnya hafal 
juga tuh teks tadi malam. Ya, tadi malam aku menghafal 
sekitar 3 jam aja sih. Gak tau deh kalau pengucapannya 
salah. Semoga aja gak malu-maluin. 


"So sweet...." ucap kak Fahri seraya tersenyum. 

Aku tersenyum malu. 

Fera menggoyangkan tubuh kak Fahri dengan lengannya. 
"Apa artinya? " tanya Fera polos. 


"Entah. Aku gak tau juga, " ucap kak Fahri seperti orang 
tersesat yang kebingungan mencari jalan keluar. 


"Kakak!!! " teriakku dengan air mata yang jatuh. Kakak mah 
gitu. 


Aku memilih pergi begitu saja dari mereka. Sempat aku 
mendengar kak Fahri berkata, "Dia emang pengambekan, ". 
Aku menuruni panggung. 


Aku duduk di kursi tamu undangan. 
"Alya! H 


Tegur seseorang. Suaranya sih kayak kenal. Dan suaranya 
berasal dari arah belakang. Tapi... Siapa? Aku menoleh ke 
belakang, tapi tak mendapati siapa pun juga. Akhirnya, aku 
melihat Elina sedang melambaikan tangan ke arahku. Aku 
langsung lari menemuinya. 


"Elina! " 


Aku langsung berpelukan dengannya. Hampir 5 tahun aku 
tak menemuinya. 


"Kok bisa di sini? " tanyaku penasaran. Elina yang memakai 
gaun syar'i dengan kerudung biru muda terlihat sudah 
semakin dewasa. Tidak lupa tas kecil berwarna cokelat. 


"Aku ke sini bareng suamiku lah, " ucap Elina dengan 
senyum dibibirnya. Ah, senyum itu yang aku rindukan. 
Sekarang, terbalas juga. 


"Suami? Kak Rafly? " tanyaku kaget. Pasalnya, tak boleh ada 
pernikahan karena paksaan. Karena menyakitkan. 


"Tenang aja ekspresinya. Mau tahu suamiku yang mana? Itu 
dia!" ucapnya dengan menunjuk salah satu pria tampan 
yang sedang ngobrol bersama teman-teman nya. Laki-laki 
berpakaian serba putih itu tampak tampan serasi dengan 
Elina. Ya, dia kak Irsyad. 


"Gimana ceritanya? Kak Rafly gimana? " tanyaku dibuat 
bingung dengan putaran 7 keliling. 


"Pada zaman dahulu....." ucap Elina memulai cerita. Seperti 
itulah tingkahnya. 


"Waktu itu, aku mengelak keras ke kak Rafly kalau aku 
menolak khitbahannya di hadapan orang tua kami masing- 
masing. Eh, kukira akan berjalan mulus. Ternyata dia malah 
mendekatiku, menempelkanku di dinding, dan bilang, 'tapi 
aku menyayangimu. Tak ada yang bisa menggantikan 
dirimu, sayang..'. Dia bilang gitu sambil menyentuh pipiku. 
Aku langsung mendorong dia sampai terjatuh. Ya iyalah aku 
jijik sama dia. Gak kusangka jika dia sampai melakukan hal 
Kotor seperti itu. Orangtua ku memelukkku, takut aku 
kenapa-kenapa. Ayah membentak keluarga kak Rafly agar 
jangan pernah menginjakkan kaki di rumahku dan 
menegaskan agar keluarganya jangan pernah bertatap 
muka dengan keluargaku," ucap Elina merasa sedih dengan 
kejadian itu. 


"Aku turut sedih, El. Tapi, saranku lebih baik keluargamu 
memaafkan keluarga kak Rafly, Kamu tahu kan, 
memutuskan hubungan silaturrahim itu tidak boleh. Oh ya, 
terus gimana kamu bisa menikah sama kak Irsyad? Laki-laki 
yang pernah ditolong oleh adik sepupunya kak Rafly alias 
istrinya kak Fahri, " ucapku menerangkan apa yang belum 
diketahui Elina. Aku yang mendengar kisah Elina juga sedih. 
Rasa-rasa tak percaya. Kak Rafly berbanding terbalik 
dengan Fera. 


"Iya. Insyaallah, aku akan bilang ke keluargaku untuk 
memaafkan keluarga kak Rafly. Tapi, jadi, adik sepupunya 
kak Rafly itu istrinya kakakmu? " tanyanya tak percaya. 


"Iya. Yang namanya Fera itu. Dia sahabatku. Sifatnya 
berbanding terbalik dengan kak Rafly. Bahkan, Fera itu 
hafidzah. Memang, sifat orang beda-beda. Kita do'akan saja, 
semoga kak Rafly mendapat kan hidayah, " ucapku penuh 
harapan. 


"Amin... . Dunia serasa sempit ya? Katamu tadi. Fera 
nolongin kak Irsyad. Aku tahu kok ceritanya. Diberitahu oleh 
kak Irsyad. Hebat ya si Fera. Dan ternyata Fera adalah istri 
kakakmu. Bisa dong menjaga suaminya. " ucap Elina 
dengan senyum. 


"Lanjutin ceritamu tadi, " ucapku masih penasaran dengan 
kisahnya. 


"Keesokan harinya, aku dapat kabar kalau kak Irsyad akan 
datang ke Kalsel. Senang sekali. Siang hari nya kak Irsyad 
datang. Eh, gak kusangka sore harinya kak Irsyad datang ke 
rumahku untuk mengkhitbahku. Langsungku terima deh. 
Esok harinya kami mempersiapkan acara pernikahan. Esok 
harinya lagi kami mengadakan pernikahan. Aku juga 
mengundang Ratna. Hubunganku dengan Ratna masih 
berjalan baik kok. Kak Irsyad juga ngajakin grup syubbanul 
muslimin. Bahkan aku usulin ke kak Irsyad untuk 
mengundang kamu. Aku mengenalkan diri siapa kamu. Eh, 
ternyata kak Irsyad juga kenal sama kamu. Tapi, kata kak 
Irsyad diberitahu oleh kak Nuruz, kalau kakak kamu dan 
kamu sibuk ngurus acara pernikahan kakakmu. Nanti, 
undangan dari aku malah dikacangin, hehe. 4 hari 
berikutnya aku ke sini deh, " ucap Elina yang sepertinya 
capek untuk bercerita. 


"Kok masih pakai 'kak' sih manggilnya? Gak pakai 'mas' 
gitu," ucapku seraya tertawa. 


"Alama.. Belum kebiasa, Al, " ucap Elina tersenyum malu. 


"Kalau udah jodoh, gak akan kemana-mana ya, " ucapku 
seraya tersenyum. 


"Kamu kapan nyusul? Sebenarnya, kamu suka sama siapa 
sih?" tanya Elina kesal. 


"Masih buram, El, " ucapku jujur. 


"Bingung? Udahlah, kamu itu harus pikirkan! 1 orang yang 
kamu suka! Jangan buat harapan palsu ke yang lain! Kamu 
harus punya sesuatu yang kamu jadikan harapan! " ucap 
Elina sedikit keras. 


"1?" tanyaku bingung. 
"Ya iyalah. 1!" tegasnya. 


1? Siapa ya? Kadang-kadang aku suka sama kak Azmi, 
kadang-kadang aku suka sama kak Nuruz, dan baru-baru ini 
aku menyukai Aziz. Aku rasa cintaku ini cinta monyet. Pilih 


Vote! 


Jangan lupa follow aku ya... 


Apa kabar? 


Udah makan belum? 


Batulicin... 


Kota dimana aku pernah tinggal. 

Bersama teman-teman kecilku. 

Ya, saat aku tinggal di Batulicin aku masih kecil. 
Dulu, kalau ke TK aku bareng Akbar dan ibunya. 
Aku kangen sama Akbar. 

Aku tak tahu kabarnya sekarang. 

Ada yang bilang dia di Jawa. 


Kenangan masa TK. 
(kalau gak salah gini) 


Aku punya bunga plastik yang baru kubeli. Sekuntum 
bunga itu berbungkus plastik. Eh, ternyata bunga itu 
diambil teman perempuanku. 


"Ambil kalau bisa! " 


Ucap perempuan itu yang berada di seberangku. 
Kami terhalang meja. Aku mencoba mengambilnya 
tapi gagal. Aku menangis. Dan aku mencari Akbar. 
Aku mengadu pada Akbar apa yang aku alami. Lalu 
Akbar pun segera menolongku. Teman jahilku tadi, 
langsung membuang bungaku ke tong sampah. Akbar 
mengambil bungaku itu dan memberikannya padaku. 
Oh, so sweet. 


Itu masa TK ku. Kalau sekarang jangan ya.. Ha.. 
Bukan muhrim atuh. 


KKK 


Berubah Pikiran 


Karena dia lebih PANTAS 
~Al~ 


Berikan komentar Anda! 


Aku bisa beristirahat. Aku masih di rumah ayah dan ibu 
tercinta. Biasa, berbaring di tempat tidur. Terbesit, ingin 
membaca novel. Aku pun mengambil buku novel yang udah 
lamaaaaaaaaaaaa bangeeeeeeeeets tersimpan di dalam 
lemari tua. Tahu gak judul novelnya apa? Ada deh... Mau tau 
aja? Ah gak usah. 


Aku pun membaca sampai ending cerita. Aku menangis. Ya 
iyalah aku kan pengennya si A sama si B, eh ternyata si A 
sama si C, karena si B yang selama ini jahat ke A. Whaaaa 
ngerti gak? 


Emang ya bener, kalau kita baca novel pakai hati, duh 
ngena bangeeetss. Mau apa lagi, harapan alurku pengen 
gitu, tapi yang terjadi gini, ya aku hargai. Penulis adalah 
orang yang menentukan alur. Tapi, sebagai pembaca kita 
gak bisa mengelak apalagi berkata kasar kepada penulis. 
Karena penulis juga punya hati. Ha.. Kok bahas gini ya? Ya, 
sahabatku alias Fera pernah ngalamin kejadian gitu pas jadi 
penulis. Dan cuma karena olokan dari para pembaca, dia 
berhenti untuk jadi penulis. Aduh, sayang banget kan? 
Padahal udah kubilangin, Hidup itu jangan bergantung pada 
kata orang. 


Ah.. Aku mau jalan-jalan menikmati udara segar. 


_authorpov_ 


Alya menuruni anak tangga. la terkejut dengan mata 
melotot. la melihat ummi dan abi Nuruz bahkan Nuruznya 
juga yang berada di ruang tamu. Pikiran Alya kacau karena 
ada sesuatu yang terbesit. 


"Eh, Al. Sini duduk. Ada Nuruz dan orangtuanya, " ucap ibu 
dengan lemah lembut. 


Tumben ibu bicara sehalus itu. Ada sesuatu apa ya?... Batin 
Alya. 


Alya duduk bersebelahan dengan ibunya. 


"Ini, nak Nuruz mengkhitbah kamu. Kamu terima gak? Kalau 
ayah dan ibu setuju-setuju aja, " ucap ibu Alya yang terlihat 
bahagia. Akhirnya, Alya bisa merasakan rasanya di posisi 
Fera. Jantung Alya terus berdegup kencang. la tak percaya, 
laki-laki sesholeh Nuruz bisa mencintai dirinya. Hati siapa 
tak senang? Bukannya alya tak senang, tapi ia tak percaya 
dan sebenarnya masih ada nama seseorang yang ia simpan. 


"Iya, Alya. Mau kah kamu jadi menantu ummi? " tanya 
umminya Nuruz. Umminya Nuruz tahu mengenai Alya dari 
Nuruz. Nuruz sudah bercerita panjang lebar dari kemarin 
kemarin nya lagi. 


Apa aku mimpi?.. Batin Alya. 


"Alya perlu waktu, " ucap Alya dengan nada pelan. la tak 
enak untuk menjawab seperti itu. la benar-benar tak tahu 
jika Allah mengabulkan do'anya dengan cepat. 


"Berapa lama? " tanya Nuruz yang sejak tadi diam membisu. 
Nuruz memberanikan diri untuk mengkhitbah Alya. la takut 


jikalau nafsu menguasainya. Seperti lagu Cinta dalam 
Istikharah. 


"3 hari, " ucap Alya. Nafasnya tak teratur. Serasa mimpi hari 
ini baginya. 


"Baiklah. Kami pamit dulu, " ucap abi Nuruz sambil berdiri. 
Nuruz beserta umminya pun ikut berdiri. 


"Assalamualaikum, " 


"Wa'alaikumussalam, " 


Kakak 
_Alyapov_ 


Aduh! Kenapa aku bilang 3 hari sih? Itu kan waktu yang 
singkat! Duh. Terima atau enggak ya? 


Ketika aku ingin naik tangga. Ayah memanggilku. Ayah 
menyuruhku untuk mendekati ayah dan ibu. Wah, ada apa 
ini? Diceramahin? 


Aku mendekati mereka yang duduk di sofa. Aku duduk 
dengan hati tak tenang. Ayah tampak memasang wajah 
kecewa begitupun dengan ibu. 


"Kenapa kamu gak langsung terima aja? " tanya ayah. 
Ayah....ayah gak tahu perasaanku. Aku berada di posisi 
bimbang. 


"Alya.. Alya..butuh..wak-" 


"jangan banyak alasan! Kamu masih menyukai Aziz itu kan 
hah? Kenapa kamu bisa menyukai laki-laki itu? " tanya ayah 
yang sudah naik pitam. 


Ayah tahu darimana aku menyukai Aziz? Bahkan ayah tadi 
bilang 'masih'. Ayah tahu dari mana? 


"Ayah dan ibu menyetujui kamu menikah dengan Nuruz. 
Tapi tidak dengan AZIZ! " ucap ibu penuh penekanan. 
Kenapa? Kenapa? Kenapa? 


"Tapi..kenapa bu? " tanyaku sambil menahan air mata. 


"Kenapa? Kamu tahu? Almarhum ayah Aziz adalah seorang 
yang pernah jadi narapidana kasus korupsi di perusahaan 
ayah. Almarhumah ibu Aziz adalah orang yang hampir 
membunuh ibumu saat menghamilkan kamu!" ucap ayah 
dengan marah dengan jari telunjuknya yang terus saja 
mengambang. Aku sakit. Sangat sakit! Ibu menenangkan 
ayah dengan memegang paha ayah. 


"Hampir membunuh ibu?! " tanyaku kaget. 
Ayah dan ibu menghela nafas. 


"Almarhumah ibu Aziz pernah menyukai ayahmu. Mungkin 
iri. Saat ibu kembali ke Jakarta, ibu sendirian di rumah. 
Ayahmu ada urusan kantoran. Ternyata ibu Aziz datang 
secara tiba-tiba datang ke rumah dengan menodohkan 
pisau ke leher ibu. Untungnya saat itu ayahmu datang. Tapi 
ayah dan ibu memaafkan kesalahan almarhumah ibu Aziz. 
Ayah dan ibu tidak membawa masalah itu ke kantor polisi. 
Bukannya ayah dan ibu menjelek-jelekkan orang tua Aziz. 
Tapi, ayah dan ibu takut, sifat dari orang tua Aziz menurun 
ke Aziz. Ayah dan ibu takut kamu kenapa-kenapa, " ucap ibu 
dengan lemah lembut. Aku harus kuat! Kuat! "Apakah kamu 
menyukai Aziz, nak? " tanya ibu. 


"TIDAK! Alya tidak menyukai Aziz. In sya Allah, Alya aka 
terima khitbahan dari kak Nuruz, " ucapku dengan tegas. 
Itulah keputusanku. 


"Ya udah. Jaga kata-katamu tadi!" ancam ayah. "Ya udah 
kamu boleh pergi, " ucap ayah yang tampak sedikit tenang. 


Aku berlari ke kamar. Dengan isakan yang ku tahan. Aku 
menaiki tangga dengan pijakan penuh penekanan. Aku 
membuka pintu kamar. Aku memasuki kamar dengan 
menutup pintu dengan keras. Frustasi. 


Aku berbaring di atas ranjang. Kupeluk guling dengan erat. 


Aku kembali bangun. Aku duduk di kursi. Ku tulis sesuatu di 
buku hitamku. 


Hi, Black! Aku udah berubah pikiran. Aku tak akan mencintai 
dari seseorang yang penakut! Aku tahu, aku ini mencintai 
Aziz. Tapi, jika ia mencintai ku, dia tak akan diam membisu 
seperti itu. Dia akan mengkhitbahku bukan menangisiku! 
Black.. Aku berubah pikiran. Lebih baik aku menerima 
khitbahan dari Nuruz. orang yang berani mengkhitbahku 
tanpa harapan palsu. Aku tak tahu Black.. Sampai kapan 
aku melupakannya.. Sepertinya Aziz tak menyukaiku. 


Pecah. Tangisku terus saja memecahkan kamarku yang 
hening. Kini dunia serasa hitam. Di saat aku sudah memilih 
1 orang di antara 3 orang yang aku suka, tapi 1 orang itu 
malah... . Cukup! Aku harus move on. Aku akan melalui 
lembaran baru. 


Allah SWT berfirman: 


"Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang yang beriman." 
(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 139) 


* Via Al-Qur'an Indonesia http://quran-id.com 


Aku jadi teringat surah At-Taubah ayat 40 yang artinya, "Jika 
kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
mengusirnya (dari Mekah): sedang dia salah seorang dari 
dua orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia 
berkata kepada sahabatnya, Jangan engkau bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita. Maka Allah menurunkan 
ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantu 
dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat 
olehmu, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu 
rendah. Dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah Maha 
Perkasa, Maha Bijaksana." 


* Via Al-Qur'an Indonesia http://guran-id.com 


Mungkin udah saatnya melepaskan, merelakan, dan 
mengikhlaskan. Allah menggantikan yang lebih baik bagiku. 
Semoga. 


KKK 


_authorpov_ 


Azmi sedang mengerjakan sesuatu di laptopnya. Hari ini dia 
lembur. Kerja keras yang diperlukan. Matanya lelah. Tapi, ia 
harus tetap semangat. la jadi tahu, bagaimana abinya dulu 
berjuang bekerja demi keluarga. Keluarga... 


Suara handphone memberhentikan aktivitas jari jemarinya 
yang menari di beberapa tombol. la lekas mengambil 
handphone yang tak jauh dari posisi laptopnya. Tertera 
nama Nuruz di layar handphonenya. la tersenyum. Selalu 
begitu jika sahabatnya menelpon. Bahkan sejak kecil. Entah 
kenapa. la merasa hubungannya dengan Nuruz sudah 
seperti saudara. 


"Assalamualaikum, sobat! " 


"Wa'alaikumussalam. Wah, semangat sekali tampaknya! Ada 
berita bagus? Gaji bertambah?" tanya Azmi dengan bahagia 
mendengar sahabatnya yang berucap penuh semangat. 
Biasanya membawakan kabar bahagia. Azmi jadi penasaran. 


"Aku tadi memberanikan mengkhitbah Alya. Aku juga 
mengajak keluargaku. Katanya ia membutuhkan waktu 3 
hari. Do'akan ya, semoga khitbahanku diterima," 


Azmi menelan air liur. Tak menyangka jika hidup nya akan 
sesakit itu. 


"Amin... I 


Vote! 
Komentar! 


Besok udah puasa. Maafin author klo author ada 
salah. Maafin.. 
Author dan sekeluarga mohon maaf lahir dan batin. 


Ya. Author mohon sekali kepada kalian yang readers 
silent, jangan jadi pendiam yang tak menghargai 
karya orang. Yang tidak mengomentari maupun 
memvote. Vote dan komentarilah dengan ikhlas. 
Hargai hasil karya author. Penulis butuh 
penyemangat. Membutuhkan sekali. 


Oh ya mau bilang, nih kayakx cerita ini mau tamat. 
Tolong masukan cerita ini ke perpustakaan kalian. 
Jangan lupa rekomendasi kan cerita ini ke tmn* 
kalian. Setia ya nunggu kelanjutannya! 


Follow akun me. 


Mauju Qolbi 


Laki-laki itu punya hati seperti batu. Susah untuk 
dipecahkan. Tapi, jika ada air yang menetes terus menerus, 
lama-kelamaan batu itu akan hancur juga. Karena laki-laki 
memerlukan kelembutan. 

—Al— 


Berikan komentar Anda! 


Azmi selesai berbincang dengan sahabatnya itu. la begitu 
terpukul. Hatinya tersayat. 


Terlambat! Aku sudah terlambat!.. Batinnya. 


Azmi sungguh frustasi. Beginikah kisah cintanya? Antara 
sahabat dan cinta. Antara senang dan sedih Azmi 
mendapatkan kabar itu. Bukannya tidak boleh jika ada 
teman bahagia kita malah bersedih? Setidaknya untuk 
kesekian kalinya Azmi memakai topengnya kembali. la tak 
tahu sampai kapan ia lelah dalam hal itu. 


Jam sudah menunjukkan 10 malam. Azmi bersiap 
membereskan apa yang ada di atas meja. Rasanya ia ingin 
cepat-cepat berbaring, agar tak ada lagi rasa sedih di setiap 
detiknya. 


KKK 


Azmi sudah beberapa kali mengganti posisi tidurnya. Tapi, ia 
tak kunjung tenang juga. Akhirnya air mata mendarat di 
pipinya. Rasa sakit terus saja terasa. Belum lagi, saat 
pernikahan itu dilaksanakan. Mungkin dia bisa hancur. 


la jadi teringat, saat ia sedang memikirkan Alya, abinya 
menyetelkan shalawat untuknya. Walau tak sepenuhnya 


berhasil membuat hati Azmi tenang, setidaknya sedikit. 


Azmi bangkit dari kasurnya. la melihat ada radio yang 
berada di atas meja putihnya. Timbullah bayangan masa 
lalu, yang membuatnya tambah sakit. 


"Azmi! Ini aku punya radio. Ummiku beli 2. 1 buat aku dan 1 
nya buat kamu ya.. " ucap Nuruz dengan ucapan yang 
menggemaskan. Saat itu usia Azmi dan Nuruz baru 6 tahun. 


"Ih jangan. Buat kamu aja. Kalau yang satunya rusak, bisa 
pakai yang satunya lagi!" ucap Azmi menolak pemberian 
Nuruz. la memang tak terlalu suka dengan radio. 


Saat itu kedua sahabat itu berada di atas bukit yang 
langitnya memancarkan sunset yang indah. Nuruz yang 
keberatan membawa 2 radio, akhirnya menaruh kedua radio 
itu di atas hijaunya bukit. 


"Jangan ditolak! Aku gak suka kamu gitu! Ayo ambil aja! 
Kalau gak, kita gak sahabatan lagi! " ucap Nuruz dengan 
gerakan lucu. Wajahnya yang menjelaskan kekesalan malah 
terlihat lebih lucu. 


"Ih! Kata ummiku... Gak boleh memutuskan persaudaraan!" 
ucap Azmi yang kaget dengan ucapan sahabatnya itu. Apa 
yang terjadi selanjutnya? Nuruz masih diam. Sepertinya ia 
benar-benar ngambek. “Iya deh, aku mau radionya, " ucap 
Azmi sedikit terpaksa. 


"Nah gitu dong! Ini! " ucap Nuruz memberikan 1 radionya 
pada Azmi. Azmi mengambil radio itu dengan senyuman. 


"Lain kali jangan ngambek. Kita kan sahabat sejati! " ucap 
Azmi dengan mengancungkan jari kelingkingnya dengan 
semangat tinggi. 


"Kita sahabat sejati! " ucap Nuruz dengan melilitkan jari 
kelingkingnya ke jari kelingking Azmi. "Jangan tinggalin aku 
ya, Azmi.. " ucap Nuruz. 

"Dan jangan lupakan aku, Nuruz.. " ucap Azmi. 


Sore itu menjadi sore yang penuh kenangan bagi Azmi dan 
Nuruz. Persahabatan kecil yang membawa efek luar biasa. 


Azmi menyalakan radio miliknya. Jujur, ia tak pernah 
memakai radio itu dari awal Nuruz memberikan kepadanya. 
Suara musik pun mengawali sebuah lagu. 


(Hatiku tersakiti) 

(Dan Aku lelah) 

(Tak bisa kulihat jiwaku) 

(Hatiku hancur) 

(Telah lelah wajahku) 

(Dan air mataku mengalahkanku) 
(Dunia melumpuhkan keadaanku) 
(Dan membuatku benci kehidupanku) 
(Aku benci cinta) 

(Tak ingin mengulanginya lagi 
Cinta menghancurkanku) 

(Aku baik-baik saja 


Karena aku tahu keadaan menimpaku) 


27 


(Setiap hari menimpa masalah 
Yang lebih berat dari sebelumnya) 
(Aku telah merasakan berbagai kesengsaraan 


Kesengsaraan yang tiada seorang pun pernah 
merasakannya) 


(Tiada seorang pun yang mengerti padaku di saat ku 
membutuhkannya) 


(Kekejaman manusiakah? 

Aku tak tahu atau dunia yang kejam) 

(Yaa Allah 

Lindungilah aku dari (kejamnya) dunia dari alam semesta) 


(Tuhan, damaikanlah keresahan ini (dengan) berakhirnya 
segala kedholiman) 


Tes.. 


Air mata lagi-lagi mendarat di pipi Azmi. Bukankah ia orang 
yang tegar selama ini? Tampaknya, Azmi benar-benar 
merasakan yang namanya sakit hati. Merelakan. Kata itulah 
yang menyakiti hati Azmi. 


"Kok lagu sedih sih, " 


Azmi mematikan radionya. 


Suara notifikasi whatsapp memecahkan keheningan. Ia 
mengambil handphone yang ada di atas meja, tepatnya di 
samping radio. 


Tertera nama 'Nuruz' di layar handphonenya. Azmi langsung 
membuka pesan yang diberikan oleh orang yang sejak tadi 
membuatnya frustasi. 


Assalamualaikum Azmi. Sahabatku tersayang . Di malam 
yang gelap gulita ini aku mau ngucapin terimakasih 
sahabatku. Kamu selalu ada di saat suka maupun duka. 
Sejak kecil kamu menemaniku, hingga besar. Usia kita 
selalu bertambah, Azmi. Dan pastinya, insyallah kita akan 
menjalankan pernikahan. Di saat itulah waktu kita 
berkurang. Tapi, yakinlah insyaallah cintaku kepadamu 
takkan berkurang. Dan kuharap cinta kamu ke aku juga tak 
akan berkurang. Aku tak tahu, apakah Alya menerimaku 
atau tidak. Tapi aku ingat pesan kamu, 'Ikhlaskanlah'. 
Makasih sahabatku..kamu selalu ada... Oh ya, ini aku ada 
video buat kamu. Semoga suka . 


https://www.youtube.com/watch?v— HJmWhNrNfHO 


Azmi menghembuskan nafas dengan pelan. la harus tegar. 
Tegar. Persahabatannya dengan Nuruz berjalan dengan baik. 
la tak ingin merusak nikmat Allah itu cuma gara-gara cinta. 


Dan, orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan, mereka itulah orang- 
orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang- 
orang yang bertaqwa . (Al-Baqarah : 177] 


Dan, Allah mencintai orang-orang yang sabar . (Ali Imran : 
146] 


Dan, sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 


apa yang mereka kerjakan . [An-Nahl : 96] 


Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas . [Az-Zumar : 10] 


Do'a yang terbaik untukmu. Dan tampaknya senjata makan 
tuan, ucapan 'Ikhlaskanlah' bukan hanya untukmu tapi juga 
untukku...Batin Azmi. 


Allah SWT berfirman: 


"Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia 
mengerjakan kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi 
kesayangan-(Nya)." 

(QS. An-Nisa' 4: Ayat 125) 


* Via Al-Qur'an Indonesia http://quran-id.com 


Azmi mematikan ponselnya. Tapi suara telepon terdengar 
membuat Azmi terkejut. Apalagi tidak ada nama di layar 
handphonenya. Cuma ada nomor tak dikenal. Azmi 
menggeser tombol hijau. 


"Assalamualaikum, " 
"Wa'alaikumussalam, ini siapa? " 
"Alya. Adiknya kak Fahri, " 


Azmi terkejut bukan main. Perempuan yang membuatnya 
frustasi menelponnya di malam gelap gulita. Lidah Azmi 
seolah-olah menjadi kaku setelah mendengar nama itu 
disebutkan. Ada apa? Ada masalah? 


Stop deg-degan Azmi! Dia bukan siapa-siapa kamu. Cukup 
sakit hatinya! Cukup!.. Batin Azmi. 


Apa yang akan diobrolin oleh Alya ya? Apa jangan- 
jangan... 


Idih. 


Vote! 


Ha.. Emang sih hari-hari belakangan ini aku gak nulis 
cerita di balik . Karena aku gak masuk sekolah alias 
libur sekolah. Begitulah readers , teman adalah 
cerita kita. Jangan kecewakan teman* kalian ya. 


Di balik 
Kamis, 17 Mei 2018 


"Yang diterima kira-kira cuma 400 orang aja, 
ucapku. 


"Ya jangan pesimis, " ucap Ibunya mas Adit alias bu 
Min. 


"Iya. Harus optimis!" ucap mas Adit. 
Kalian tetap setia ya baca ceritaku. 
Vote terus! 

Komen jangan lupa! 


Author butuh kalian.. 


I LOVE YOU 


Follow me 


Stop Baper 


Aku tahu, aku bukanlah laki-laki idamanmu. Aku mundur 
untuk melompat lebih jauh lagi 
~Al~ 


BERIKAN KOMENTAR ANDA! 


"Ya ada apa? " tanya Azmi yang tampak bingung dengan 
situasi yang tak memungkinkan itu. 


"Kak Fahri minta tolong kak Azmi untuk bilang ke bos, kalau 
kak Fahri 3 hari izin. Kak Fahri gak bisa menyampaikan lewat 
telepon. Katanya handphone nya masih diperbaiki. " 


Jleb. Azmi seraya mau pingsan mendengarnya. la menduga 
yang aneh-aneh. Padahal, Alya menelponnya cuma gara- 
gara itu. Baper adalah suatu rasa yang sulit dihilangkan 
baginya. 


"Oh iya. Insyaallah.." ucap Azmi menahan bapernya. 
"Makasih ya kak. Assalamualaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 


KKK 


Matahari tampak semangat memancarkan cahayanya. 
Bermilyar-milyar manusia berhamburan mencari uang. 


Sang surya berada di atas kepala manusia. Suasana di kota 
Jakarta tampak seperti biasanya, macet, berdebu, dan 
panas. 


_Alyapov_ 


"Apa?! Kenapa gak kamu tolak aja?" tanya Fera kaget 
mendengar cerita dari ku. Sudah kuduga dia bakal kaget. Ya 
jelaslah dia kan berada di pihak Aziz. 


"IR kenapa sih kamu selalu saja mencocokkan aku dengan 
Aziz? Kenapa gak mencocokkan aku dengan kak Nuruz atau 
kak Azmi? Apa jangan-jangan..." ucapku curiga dengan 
mata menyelidik ke arah bola matanya. 


Fera menghembuskan nafas beratnya. la meminum es jeruk 
yang berada di gelas cantik. 


"Enggak! Aku cuma nyaranin kamu aja," ucap Fera dengan 
tutur kata yang halus. Aneh! 


"Apa alasan kamu kalau aku cocok sama Aziz?" tanyaku 
penasaran. Aku tahu Aziz itu sholeh, pintar, dan baik. Tapi 
kak Nuruz dan kak Azmi juga kan? Kenapa Fera selalu 
berada di pihak Aziz? 


"Gak ada. Cuma dari suara hatiku aja," ucap Fera sedikit 
kaku. Napani anak? 


Aku dan Fera berada di rumah makan tradisional. Suasana 
alam masih terasa di sini. Juga ada spot foto. Dan kali ini aku 
makan gratis. Ya iyalah, kan rumah makan ini milik Fera. 
Wkwk. Aku dan Fera memilih menjauhkan diri dari panasnya 
kota Jakarta. 


Suara handphone Fera terdengar. Sepertinya ada pesan 
masuk. Aku melihat kedua alis Fera menyatu. Pertanda ada 
sesuatu yang tak beres. 


"M..Al. Aku harus buru-buru ke kantor. Katanya sih ada 
kejadian gitu," ucap Fera sambil memasukkan 
handphonenya ke tas hitam kecil. 


"Kejadian apa?" tanyaku penasaran. 


"Sepertinya kebakaran. Aku pergi dulu ya," ucap Fera sambil 
berdiri. Kayaknya udah kebelet mau pergi. 


"Oh oke! Kalau aku nambah gak apa-apa kan? Ini kan 
restoran kamu," ucapku melawak di tengah suasana 
genting. Fera memutar bola mata. 


"Iya ambil aja makanannya. Biar kamu gemuk! Kalau udah 
gemuk, sama-sama kita cari cara buat diet," ucap Fera 
dengan tawa. Ya, aku tahu aku tak terlalu gemuk. 


"Bercanda, Fer. Kamu gak gemuk tuh, ideal-ideal aja. Kamu 
pintar ngelawak sejak malam pertama dengan kak Fahri," 
ucapku seraya tersenyum. Melihat Fera yang bahagia 
dengan kak Fahri membuatku ingin cepat menikah. 


"Itu yang disebut virus cinta! Assalamualaikum," kata Fera 
sambil melambaikan tangannya. 


"Wa'alaikumussalam," jawabku. 


Pikiranku masih tak tenang. Terus saja memikirkan 
kehidupanku setelah aku menerima khitbahan kak Nuruz. 
Aku takut jikalau aku belum bisa mencintai kak Nuruz. 


"Kak Nuruz....kak Nuruz..."gumamku sambil 
menggoyangkan sedotan seperti mengaduk. "Kak Nuruz!" 
teriakku. 


Aku mengambil ponselku. Aku menelpon Jannah. 
"Assalamualaikum," ucapku 


"Wa'alaikumussalam," 


"Jannah. Kamu tahu, aku habis dikhitbah kak Nuruz," siap- 
siap deh menjauhkan ponsel dari telinga. 


"Apa?! Trus kamu terima gak?" 


"Aku memerlukan waktu untuk menjawab khitbahan kak 
Nuruz," 


"Kamu harus benar-benar berpikir. Pernikahan bukan 
permainan," 


Tumben nih anak gak marah. Malah perduli lagi... 
"Ha..iya, Jannah," 

"Kok ketawa sih?" 

"Bukannya kamu ngefans banget ya sama kak Nuruz?" 
"Kan cuma ngefans," 


"Yakin cuma ngefans?" tanyaku memastikan. Kasihan dia 
sakit hati gara-gara aku. 


"Iya sayang...aku cuma ngefans aja sama kak Nuruz. Kamu 
terima aja khitbahan dari kak Nuruz, Al. Jarang lo ada cowok 
setampan dan sesholeh dia," 


"Makasih sarannya," 
"Iya. Aku tunggu kabar di televisi, Al," 
"Ca ilah. Ya udah, Jan. Assalamualaikum," 


"Waalaikumussalam, " 


KKK 


_authorpov_ 


Hari ini Azmi pulang lebih cepat dari biasanya. Hal itu 
karena ia ingin memanfaatkan sisa waktunya untuk pergi ke 
rumah orang tuanya. Dia harus benar-benar mempersiapkan 
hati. Karena pasti umminya selalu bertanya padanya, 'Udah 
dapat jodoh?' Dan abinya selalu bertutur kata sepanjang 
hancurnya hati Azmi, eak. 'Azmi...abi pengen dipanggil 
kakek sama anakmu nanti. Abi pengen bermain bersama 
cucu abi,' 


Azmi sampai di depan rumah kedua orangtuanya. Ia 
memasuki rumah dengan salam. Orangtua Azmi 
menyambut Azmi dengan hangat. Bangga membesarkan 
Azmi yang sudah sukses. 


Azmi mendengar suara orang bernyayi. Yang sepertinya 
berada di tingkat atas. 


Ya rabbi qad ghaffilna 

Wa kulluna thoma un 

Fiafwin wa fi karamin 

Wa fi a taqin 

wa jannatin maa a sayyidil bashar 
Nad u 

Nad uka rabbi minal a maqi 


Law kana bainanal habib 
Ladanal-qasi wal-qarib 

Min thoibatin qablal-maghrib 
Tholiban qurbal habib 


Biqurbini-nafsu tathib 

Wa tad ullah fa yujib 
Anwaru thoha la taghib 
Ballighna liqahu ya mujib 


Hudakal-kaunu rahib 
Rahmatal-hadil-qarib 
Hadithuka-nahurul a zib 
Jiwarukal-ghusnur-ratih 
Fadatkha-ruuhi ya habib 
Muhammadun mukrimal-gharib 
Biqurbikar-ruhu tathib 

Ya rahmatal-lila lamin 


Ya habibi ya Muhammad 
Ya thobibi ya mumajjad 
Anta zul-fadhil muayyad 
Jalla man solla a laik 


Ya habibi ya Muhammad 
Ya thobibi ya mumajjad 
Anta zul-fadhil muayyad 
Jalla man solla a laik 


Ya habibi ya Muhammad 
Ya thobibi ya mumajjad 
Anta zul-fadhil muayyad 
Jalla man solla a laik 


Seolah-olah semua benda di rumahnya ikut bernyanyi. 
Hatinya tenang mendengarkan suara itu. 


Seorang anak turun dari tangga. Anak itu membawa 
handphone jadul. la mendekat ke arah Azmi. 


"Kak Azmi!!!" 


Teriak gadis itu seraya mencium punggung tangan Azmi. 
Memeluk Azmi dengan erat. Akhirnya, Azmi bisa bertemu 
lagi dengan adik tersayangnya. 


"Suara nyanyian siapa tadi?" tanya Azmi seraya mencubit 
pipi adiknya. 


"Tadi suara kak Alya yang Laila rekam di handphone Laila," 
ucap adiknya. Wajah Laila imut sekali. Wajah adiknya 70% 
mirip dengan Azmi. 


Azmi ingat kalau umminya pernah bilang tentang rekaman 
itu. 


"Laila udah mandi?" tanya Azmi mengalihkan pembicaraan 
dan memakai topeng lagi. 


"Udah dong kak! Kak, menurut kakak suara kak Alya bagus 
gak?" tanya Laila yang tampaknya sudah tahu jika 
kakaknya mengganti topik obrolan. Wah kecil-kecil udah 
pintar. 


"Bagus," jawab Azmi sesimpel-simpel mungkin. 


"Suara kak Azmi bagus dan suara kak Alya bagus. Cocok tu 
berarti!" ucap Laila dengan senyum manis. 


Azmi harus menelan ludah mendengar perkataan adiknya 
itu. 


"Betul itu yang dikatakan adikmu, Azmi," ucap ummi Azmi 
dengan semangat. Ummi menaruh secangkir teh hangat di 
meja di dekat posisi Azmi. 


"Apaan sih, ummi ini," ucap Azmi merasa umminya mulai 
menjodoh-jodohkan dirinya dengan Alya. Duh, gawat. 


"Ye...ummikan ngomong bener. Alya sholehah, cantik, 
mapan pula. Kenapa gak kamu lamar aja?" tanya ummi 
Azmi. 


"Alya udah dikhitbah sama Nuruz," ucap Azmi seraya 
mengangkat secangkir teh buatan sang ummi tercinta. 


"Apa?!" ucap ummi Azmi terkejut bukan main. 


"Laila...kamu ke atas dulu gih. Kakak mau ngomong sama 
ummi," ucap Nuruz seraya mengelus rambut Laila dengan 
lembut. Laila yang berada dipelukannya dengan sigap 
langsung pergi ke tingkat atas. 


"Kamu suka kan dengan Alya?" tanya ummi Azmi dengan 
senyuman. Ibu mana yang tak tahu dengan perasaan 
anaknya. 


Sebenarnya setelah Laila pergi, Azmi ingin menyampaikan 
isi hatinya pada umminya. Tak disangka, umminya tahu 
tentang perasaannya. 


"Iya, Ummi. Tapi mau apa lagi," ucap Azmi yang letih dalam 
memakai topeng. 


"Kadang, kita harus mundur sedikit untuk melompat lebih 
jauh lagi," ucap ummi Azmi yang menatap ramah ke arah 
anaknya. Beginilah, rasanya memiliki anak yang sedang 
gejolak cinta. 


"Maksud ummi?" tanya Azmi polos. 


"Kamu mundur karena Nuruz lebih dahulu mengkhitbah 
Alya. Tapi, mundur kamu bukan pertanda menyerah. 
Mundurnya kamu karena kamu ingin mencari yang lebih 
baik lagi," ucap ummi Azmi. 


"Iya, ummi. " ucap Azmi yang merasa tersentuh mendengar 
Kata-kata sang ibunda. 


"Mungkin untuk saat ini, kamu akan belajar move on, atau 
belajar untuk melompat lebih jauh lagi," ucap ummi Azmi 
dengan senyum hangat yang khas. 


"Belajar no baper, kan ummi?" 


Ummi Azmi hanya tertawa kecil. Azmi pun ikut bahagia. 
Ternyata cinta tak serumit yang ia pikirkan. Cinta juga harus 
dibalas cinta. Walau bentuk nya berbeda. Ada cinta dalam 
bentuk pengorbanan, ada pula cinta dalam bentuk 
khitbahan, dan ada pula cinta dalam bentuk kerelaan. 


@@@ 
Vote ya.. 


NA AA 


Berbagi ilmu... 
BEDAK BAGI WANITA MUSLIMAH 


Bolehkah wanita muslimah menggunakan bedak di 
wajahnya? 


Jawabannya, boleh sekali. Boleh saja bagi wanita 
mengenakan bedak dan kosmetik di wajahnya, 
tujuannya untuk mempercantik diri. Namun ingat, 
mempercantik diri di sini hanya untuk suami, bukan 
untuk laki-laki lain, bukan untuk orang luar rumah, 
bukan untuk mempercantik diri di luar rumah. Lihat 
sekali lagi tuntutan dalam ayat ini, 


Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 


mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. (QS. An-Nur: 31). 


Adapun dalil yang menunjukkan bahwa wanita boleh 
menggunakan bedak adalah hadits berikut. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Sifat parfum laki-laki, baunya nampak sedangkan 
warnanya tersembunyi. Adapun sifat parfum wanita, 
warnanya nampak namun, baunya tersembunyi. (HR. 
Tirmidzi, no. 2787; An-Nasa i, no. 5120. Ada seorang 
perawi yang majhul -tidak disebut namanya- dalam 
hadits ini, penguat hadits ini pun lemah menurut Al- 
Hafizh Abu Thahir. Namun Syaikh Musthafa Al- Adawi 
dalam Jami Ahkam An-Nisa , 4: 417 menyatakan 
bahwa hadits ini hasan lighairihi yaitu melihat jalur 
yang lain). 


Kalau parfum laki-laki sangat jelas seperti yang 
dimaksud dalam hadits, itulah yang kita temukan 
dalam parfum yang digunakan oleh para pria saat ini. 
Sedangkan parfum wanita adalah parfum yang tidak 
nampak baunya, namun warnanya nampak. Apa yang 
dimaksud kalau begitu? Kalau kita lihat dari 
keterangan Syaikh Abu Malik dalam Fiqh As-Sunnah li 
An-Nisa , hlm 420 yang dimaksud adalah bedak. 
Karena bedak itu warnanya terlihat, baunya tidak. 


Namun ada dua syarat yang dikemukakan oleh para 
ulama ketika wanita ingin berhias diri dengan bedak 


dan kosmetik: 


1- Tidak bertujuan mengelabui orang. 
2- Kosmetik yang digunakan tidak berbahaya bagi 
kulit. 


Dua syarat di atas disebutkan oleh Syaikh Musthafa 
Al- Adawi 4: 418, juga difatwakan oleh Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Lihat Fiqh As-Sunnah Ii An-Nisa , hlm 420. 


Referensi: 


Fiqh As-Sunnah li An-Nisa . Cetakan tahun 1422 H. 
Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim. Penerbit 
Al-Maktabah At-Taufigiyah. 


Jami Ahkam An-Nisa . Cetakan pertama, tahun 1419 
H. Syaikh Musthafa Al- Adawi. Penerbit Dar Ibnu 
Affan. 


Muhammad Abduh Tuasikal 
5 Dzulga'dah 1437 H 


SILAKAN SHARE! 
@FigihMuslimah 


Wallahualambissawaf 


Harinya Sudah Tiba 


Jangan cari aku di google. Tapi, carilah aku di bumi. Karena 
di planet itulah kita bertemu. 
~Al~ 


Berikan Komentar Anda! 


Pagi dan pagi. Ada senyum dibalik terbitnya matahari. 
Kuterima yang akan menjadi keputusan Allah nanti. 


Aku mengambil tumpukan buku yang tersusun rapi. Buku- 
buku itu kubawa ke ruang tamu. Oh iya, sekarang aku 
berada di rumahku sendiri. Yah, waktu libur ku tersisa 2 hari 
yang kumanfaatkan 1 hari untuk mempelajari lebih 
mendalam mengenai pernikahan dalam Islam. Dan 1 
harinya lagi adalah hari dimana ucapan akan menjadi kaku. 
Ya, hari itu aku memberikan jawaban dari khitbahan kak 
Nuruz. 


Buku-buku fiqih pemberian ibu dan kakak masih tersimpan 
rapi. Dari fiqih 1 sampai 4 yang kupunya. Dan aku baru 
mempelajari sampai 2. Ada 1 buku fiqih yang membahas 
khusus tentang nikah. Dan aku tak pernah membuka buku 
fiqih itu. Bahkan, plastik kemasannya belum kubuka. 
Wedeh. 


Baru mau buka halaman pertama, eh, kak Fahri udah main 
telpon aja. Wedeh, kirain udah sibuk sama istrinya. Wkwk. 


"Assalamualaikum dedek sayang," 


"Waalaikumussalam. Gak usah gitu juga. Jadi geli 
dengarnya," ucapku sambil memutar bola mata. Emang ya, 
kalau udah nikah sifat orang itu berubah. Kakak ini, kayak 


gak tahu aku aja. Aku kan udah manja, ditambah pula pakai 
kata-kata manis itu. Mau jadi apa aku? #nanyadirisendiri. 


"Ca ilah. Eh, Al. Gimana udah mikirin jawaban dari 
khitbahan kak Nuruz?" 


Aku menyatukan kedua alis. 
"Kakak tahu darimana kabar itu?" 


Rencananya aku mau bikin kejutan buat kak Fahri, ya dia 
kan juga melakukan gitu. Tapi udah bocor duluan karena 
Fera cerita sama aku. Coba aja kalau Fera gak cerita bisa- 
bisa ketinggalan zaman. Dan rencana mau bikin kakak 
terkejut malah bocor. Alama... . 


"Kayak gak tahu kakak aja," 

"Pasti tahu dari ayah atau ibu, ya kan?" 

"Iya iyalah duren aja dibelah masa dibedong," 
"Udah ada jawaban sih, kak," 

"Apa?" 

"Mau tahu aja atau mau tahu banget?" 
"Tempe aja deh. Jangan lupa sambelnya," 
"Assalamualaikum," 

"Meraju rupenye. Waalaikumussalam," 


Aku menaruh handphone di atas meja. Aku kembali 
membaca buku figih yang kupegang. Semoga aku mudah 
memahami isinya. 


Hari ini adalah hari yang menegangkan. Seperti ujian akhir 
semester, tegang, gugup, aduh campur aduk deh. Kalau es 
campur kan enak. Kalau ini enek. Harinya sudah tiba, di 
mana gugup akan bermain perannya. Jangan terlalu 
dramatik, wahai gugup! 


Aku menaiki mobilku. Aku menuju kediaman orangtuaku. 


Matahari seperti biasa sangat bersemangat, memotivasiku 
agar juga bersemangat dan yakin dengan apa yang aku 
lakukan. Jalanan tampak ramai, padahal harinya masih pagi. 
Sama seperti hatiku, ramai akan rasa yang ada. 


Dan akhirnya, aku pun sampai di kediaman orangtuaku. 
Huft.. syukurnya belum ada mobil kak Nuruz yang terpakir 
di depan rumahku. Ya..ngilangin ketegangan dikit lah. 


Aku pun membuka pintu mobil. Kaki ini udah kayak gak 
pernah jalan setahun. Kaku, guys. 


Duh, rasanya mau pingsan ngelihat mobil putih yang aku 
pernah lihat saat hujan waktu itu. Siapa lagi kalau bukan 
mobil kak Nuruz. Ya, mobil kak Nuruz baru saja datang. 


Dengan senyum kaku, aku menyambut keluarga kak Nuruz. 


"Wah...udah datang rupanya. Kok bisa sama-sama 
datangnya? Jangan-jangan jodoh!" ucap ibu yang berada di 
teras rumah. Ibu tampak senang melihat kedatangan aku 
dan keluarga kak Nuruz. 


"Ya doakan aja, Rin," ucap ummi kak Nuruz yang tertawa 
geli mendengar perkataan ibu. Sempat kulihat ummi kak 
Nuruz melirik ke arahku. Wah kode apa itu? 


"Pasti. Ayo masuk," ajak ibu. 


"Jadi apa keputusanmu, sayang?" tanya Ummi kak Nuruz. 
Duh, pakai kata 'sayang' pula. Duh lidah, jangan kaku. 
Kasihan kan otak udah mikirin semalaman! Gak punya 
punya perasaan? 


Kulihat semua orang melihatku dengan penuh pengharapan. 
Tatapan merekalah yang membuat aku tambah gugup. 
Mungkin ini juga yang dirasakan Fera. 


"Alya.." 


"Tolong! Tolong!" teriak seorang perempuan paruh baya 
yang datang dengan wajah cemas. Dengan nafas tak 
teratur. la datang dari luar rumah. Seperti hendak 
mengucapkan sesuatu ke seluruh orang yang ada di dalam 
rumahku. Ia tampaknya lelah karena berlari. 


Semua orang yang berkumpul di ruang tamu menatap 
perempuan paruh baya itu dengan ekspresi terkejut. 


"Ada apa, bu Uti?" tanya ibu yang berdiri yang ikut cemas 
dengan datangnya bu Uti. Semua orang pun ikut berdiri. 
Setahuku bu Uti adalah pembantu di rumahnya Aziz. Ia lah 
yang merawat Fahriansyah, adik Aziz, selama orangtua Aziz 
dinyatakan meninggal dunia. 


"Aziz...Aziz pingsan!" ucap bu Uti. Seperti ada petir setelah 
ucapan itu. Dan langsung ada hujan yang turun dari mataku 


Innaalilalahi wainnalillahi rajiun... 


Aku menghapus air mataku. Air mata! Ini bukan saat yang 
tepat untuk kamu keluar! 


"Sebaiknya kita bantu Aziz. Biar Aziz saya bawa ke mobilnya 
Nuruz," ucap abi kak Nuruz. Des... . Air mataku keluar lagi. 


Semua orang yang ada di dalam rumahku, berhamburan 
keluar. Semua orang termasuk aku pergi ke rumah Aziz. Aku 
ke rumah Aziz untuk yang ketiga kalinya. Hanya ketiga 
kalinya, padahal, aku bertetangga dengannya. Selama ini 
yang mengantarkan makanan atau berbagi makanan adalah 
kak Fahri kecuali 2 hari itu. Ya, hari pertama saat aku datang 
ke rumahnya karena ada khitanan dan 1 harinya lagi 
mengantarkan sayur, dimana aku mendengar suara 
indahnya. Kamu kenapa Ziz? Kamu harus sehat! Aku 
menyesal belum mengucapkan terimakasih atas cicak yang 
menangisiku. Ya, aku belum sempat berterima kasih. 
Karena....lidahku kaku. Hatiku membeku. 


Aku melihat sebujur tubuh lemah yang tergeletak di lantai 
kamarnya. Tubuh yang membuatku menangis. Tak kuat 
mataku membendung air mata. Hey, Alya! Bukannya kamu 
sering melihat sebuah tubuh lemah selama menjadi dokter? 
Lalu apa bedanya dengan tubuh ini? 


Dengan sigap, abi kak Nuruz mengangkat tubuh lemah itu. 


Aku ikut berlari keluar rumah Aziz. Aku langsung memasuki 
mobilku. Tak lupa ku ajak orangtuaku untuk ikut bersamaku. 


Orangtua kak Nuruz, kak Nuruz nya sendiri, dan bu Uti 
memasuki mobil kak Nuruz. Kak Nuruz yang mengendarai 
mobilnya. Sedangkan aku, mencoba mengikuti mobilnya 
yang berjalan sangat cepat. Tampaknya kak Nuruz khawatir. 
Padahal, hubungan kak Nuruz dengan Aziz tidak begitu 
dekat. Mungkin karena Aziz adalah adik kelasnya alias 
bukan setara dengannya. Lagian, dinginnya Aziz bisa jadi 
penyebab utamanya. 


Di depan ruangan ini, semuanya berkumpul dalam keadaan 
bersedih. Semua orang berdoa mengharapkan kesembuhan 
bagi Aziz. Begitu pun denganku. Entah kenapa rasanya 
hatiku lebih sakit melihat tubuhnya lemah, dibanding saat 
aku melihat Aziz dengan sepupunya. Tak apa kamu tak 
mencintai aku, tapi kuharap kamu bertahan hidup. 


Seorang dokter keluar dari ruangan. Semua berkumpul 
mendekati si dokter. Mengharapkan kabar gembira dari 
mulut sang dokter. 


"Apa yang terjadi dengan Aziz?" tanya kak Nuruz yang 
terlihat panik. Sepertinya ia tak memikirkan jawaban 
khitbahanku. la malah perhatian dengan kondisi Aziz. 
Sungguh keluarga yang perduli. Aku salut. 


"Orangtua pasien ada?" tanya dokter itu. 


"Tidak ada, dok. Saya pembantunya," ucap bu Uti yang 
matanya sudah bengkak dan bibir pucat. Kasihan. 
Perempuan yang berumur setengah abad itu tampak sangat 
menyayangi Aziz. Padahal, tak ada hubungan nasab. Kata 
ayah, bu Uti sudah hampir 5 tahun bekerja di rumah Aziz. 
Mungkin karena 5 tahun itu membuat bu Uti menganggap 
Aziz dan Fahriansyah sebagai anaknya sendiri. 


"Aziz mengalami gagal ginjal, " 


Apa kabar? 
Semoga yang sakit bisa mati penyakitnya. 


Kali ini author gak ceritain tmn? author karena sdh 
perpisahan. Author mau ceritain pengalaman author 
pas sholat tarawih. 70% diambil dari kisah nyata. 
Sisanya mungkin author agak lupa. 


Kita beri judul 'PINGKY'. 


Dibalik .. (Klo gak salah gini) 
(Gak ingat tanggal berapa) 


Mataku tertuju pada salah seorang anak perempuan 
yang memakai mukena ping. Anak itu berkulit putih. 


"Bu, itu mirip Icha ya? " ucapku sambil menunjuk 
perempuan yang namanya kita misalkan 'Pingky'. 
Icha adalah adik sepupu ku. 


Ibuku hanya diam saja setelah melihat Pingky. Entah 
kenapa mataku ingin selalu menatap dirinya. Dia 
sholat dengan saf-saf sebelahnya anak-anak kecil. 
Mungkin mereka temannya si Pingky. 


Tapi, ada kejadian yang membuatku hendak 
menangis. Ya, iya sepertinya dijauhi oleh anak-anak 
lain. Aku merasa kasihan padanya. Timbullah 
sesuatu di hatiku. 'Syukurnya, masa kecilku tak 
seperti itu'. ' Anak-anak yang lain tampak 
membicarakan alias bisik-bisik sambil menatap 
jengkel ke arah Pingky. Aku tak tahu apa kesalahan 
Pingky, hingga dijauhi seperti itu. Yang bikin aku 
tersayat adalah ia tegar. Biasanya, anak-anak kalau 
dijauhi dia bakalan nangis atau tidak bakalan 
membalas. 


Ada 1 ciri khas Pingky. Dia pendiam. Bahkan sangat 
pendiam. Waktu itu tak pernah aku melihat nya 
berbicara dengan orang lain. 


Oh iya, mana ibunya? 
Apa yang di sebelah nya itu? Tapi gak mirip. Lagian, 


mereka gak dekat/akrab. Lalu bersama siapa Pingky 
ke mushola ini? 


Selesai sholat taraweh plus witir, aku pun 
pulang(dipercepat) 


Seperti biasa, ibuku mengeluarkan motor dari 
parkiran. Aku menunggu sambil memperhatikan si 
Pingky yang juga menunggu bapak-bapaknya keluar. 
Mungkin dia akan minta tanda tangan imam, ya 
tugas sekolah mungkin. Aku juga melihat anak-anak 
lain juga menunggu. Tapi, anak-anak lain pada 
masuk setelah tersisa sedikit bapak-bapak nya yang 
di dalam mushola. Pingky dengan sabar menunggu. 
Sampai ada seorang bapak keluar. Dan si Pingky ikut 
bapak itu menaiki motor. Wah.. Mungkin bapak itu 
adalah bapaknya Pingky. Lagian bapak itu berkulit 
putih, persis seperti anaknya. Walaupun saat itu aku 
tak memakai kacamata. Tapi, aku masih melihat 
kulit putih seseorang. 


Tunggu kelanjutan kisah si Pingky ya.. 
(Bersambung...) 


Perkataan Yang Menyayat 


Jangan tanya kepadaku, selama ini aku suka pada siapa. 
Tanyakanlah pada dirimu sendiri apakah kamu sudah siap 
menerima jawabanku. 

AA 


_Authorpov_ 


"Apa?! H 
"Innalillahi wainnailaihi roji'un, " 


Semua orang terkejut dengan pernyataan sang dokter. 


"Kalau saja ada anggota keluarganya di sini, bisa 
transplantasi ginjal, " ucap sang dokter. 


Semua tak menyangka jika Aziz sampai seperti itu. 
Terutama bu Uti, tangisnya pecah. Air matanya ia hapus 
dengan kerudung hijaunya. Sesekali ia mengingat 
bagaimana Aziz bisa pingsan. 


"Bi Uti. Nanti bawain roti ya ke kamar Aziz. Aziz lapar, " ucap 
Aziz yang baru pulang dari kerja. Wajahnya lemas, bibirnya 
pucat, dan suaranya yang parau. 


"Oh iya. Biar bibi siapkan dulu ya. Pakai selai gak? " tanya 
bu Uti. 


"Selai kacang ya, bi, " 


"Oh iya. Kayaknya, den lagi lemas. Saran bibi kamu pijat 
aja. Bibi kenal kok dengan orang yang pintar mijitin, " ucap 
bu Uti yang kasihan dengan keadaan Aziz yang duduk di 
ruang keluarga. 


"Gak usah, bi. Kapan-kapan aja. Aziz pengen istirahat, " 
ucap Aziz. 


"Oh ya udah, den, " ucap bu Uti seraya tersenyum. 


"Kalau Aziz gak bangun. Doakan ya bi, semoga Aziz bisa 
kumpul bareng sama ummi dan abi Aziz di surga-nya, " 


Bu Uti membulatkan mata. Omongan Aziz membuat bu Uti 
menjadi patung. 


"Ets. Kok ngomong gitu. Bibi mau ngambil rotinya dulu, " 
ucap bu Uti yang meninggalkan Aziz. 


lak lama setelah Bu Uti mengambil beberapa roti, ia 
kembali ke kamar Aziz. Didapatinya Aziz sudah dalam 
keadaan terkapar. 


"Ya sudah. Lebih baik kalian cepat mencari pendonor ginjal 
buat dia. Karena jika tidak saya tidak tahu..," 


Tak lama kemudian dokter itu pergi. 


Nuruz mengabari kabar duka itu kepada kedua sahabatnya, 
Fahri dan Azmi. 


Azmi ingin berangkat ke RS. Tapi sebelum itu ia mengambil 
beberapa pakaian di rumah Aziz untuk keperluan Aziz 
nantinya. Untung saja, rumah itu tidak dikunci karena bu Uti 
yang buru-buru. Lagian Azmi udah minta izin ke bu Uti 
lewat perantara Nuruz, ya chat dengan Nuruz maksudnya. 


Akhirnya Azmi sampai ke kamar Aziz. Dan melihat selembar 
kertas di atas meja belajar. la pun membaca surat itu. 


Setelah membaca surat itu, Azmi langsung menangis. Ia 
menyimpan surat itu ke dalam saku celananya. Kemudian ia 
beegegas menuju RS. 


Azmi sangat teekejut melihat gadis yang ia sukai sedang 
berada di depannya dengan wajah khawatir. 


"Hey aku sudah menegur kakak sampai 2 kali!" 

Azmi tak sadar jika gadis itu memanggil namanya. 
"Ehiya ada apa?" 

"Lihat pesan yang aku kirim ke kamu lewat WA," 
Azmi mengambil handphonenya di saku celananya. 
"Ets ya nanti ajalah. Sekarang kamu temui Aziz dulu," 


Azmi mengangguk. Entah kenapa ia menjadi lemah jika 
behadapan dengan gadis itu. 


Pagi yang cerah menyapa dengan lembut. Jarum pendek 
pada jam menunjukkan ke angka 8. Ini masih lah pagi. Tapi 
ini adalah pertemuan terpenting. Sudah berkumpul Alya, 
Nuruz, dan Azmi di ruang rawat Aziz. 


Nuruz dan Azmi tak tahu mengapa Alya menyuruh mereka 
untuk berkumpul di tempat itu sepagi ini. 


"Jadi kamu mau bilang apa?" tanya Azmi pada Alya. la 
sangat ingat pesan Alya yang ia baca. Gadis itu menyuruh 
datamg ke tempat di mana Aziz dirawat, katanya ia ingin 
menyampaikan sesuatu yang penting. 


"Aku mau kalian jawab jujur. Termasuk kamu, kak Azmi," 
Azmi menelan ludah. Tak pernah ia melihat Alya seserius itu. 
"Apa kalian mempunyai rasa padaku?" 


"Kalau aku tentu jelas," ucap Nuruz dengan senang hatinya. 
Tapi ia binging Kenapa pertanyaan itu terdapat kara 'kalian'. 


Azmi membeku. Hatinya terkelibung api. la tak tahu apa 
yang ada di pikiran gadis itu sehingga bisa menebak apa 
yang ada di hatinya. Sekarang mulutnya kaku untuk 
berbicara. Sedangkan sesekali matanya melirik ke Nuruz. Ini 
sungguh game yang sangat sulit. 


"Jawab kak Azmi. Apa perlu aku bongkar semuanya biar 
ketahuan?" 


Azmi menatap aneh melihat gadis yang sedang marah. 
Bukan wajah gadis itu yang ia anehkan. Tapi kata-kata yang 
keluar dari bibir gadis itu. 


"Mulai sekarang. Kalian berdua jangan pernah suka sama 
aku lagi!" 


Tes..air mata berhasil melesat di pipi Alya. la sulit 
membgungkapkan itu tapi ia tak tahan lagi. 


"Maksud kamu apa? Kalian berdua? Maksudmu Azm juga..." 


"Iya kak Nuruz! Aku gak mau hubungan kalian merenggang 
karena kalian menyukai perempuan yang sama. Pasti kalian 
sama rela merelakan. Aku tidak suka karena aku tahu pasti 
ujung-ujungnya persahabatan kalian akan kacau," 


Azmi mematung. Biburnya tak bisa lagi berkelu. Rahasianya 
terbongkar dengan sendirinya. 


"Kamu tahu darimana aku suka sama kamu?" tanya Azmi 
penasaran 


"Aku membaca surat Aziz yang tak sengaja kakak jatuhkan 
saat kakak ingin mengambil handphone kakak kemarin," 


Azmi mulai teringat. 


"Lebih baik kita bersahabat saja. Masih ada perempuan lain 
yang lebih layak daripada aku. Aku adalah perempuan 
pemberi harapan palsu. Aku perempuan yang tidak bisa 
memilih 1 di antara kalian yang akan menjadi 
pendampingku." 


Tes..air mata Alya jatuh begitu saja. la menyadari 
kesalahannya. Mengapa ia begini? 


"Sudahlah. Aku ingin pergi, aku harap hubungan kalian 
baik-baik saja." 


Alya beranjak dari duduknya. Ketika ia ingin memegang 
pegangan pintu, 


"Tanpa aku. Assalamualaikum," 
"Waalaiakumussalam," 
"Nuruz-" 

"Azmi-" 

Mereka menyapa berimbaian. 


"Huft..Azmi maafkan aku. Aku tak tahu tentang perasaan 
kamu," 


"Bukan salah mu, Nuruz. Ini semua salahku karena tidak 
pernah bercerita padamu," 


"Tetaplah salahku. Kamu tak mau bercerita karena kamu rela 
aku dengannya," 


"Hey berhentilah saling menyalahkan diri sendiri. Aku tak 
mau debat," 


"Azmi...aku merela-" 
"Tidak. Dia milikmu," 
"Tapi-" 


"Kamu tahu Nuruz. Bukan hanya kita berdua yang menyukai 
Alya. Aziz juga," 


"Maksudmu?" 


"Aku membaca surat itu. la rela diam daripada bersaing 
dengan kita berdua. la merasa tidak cocok bersaing dengan 
orang seperti kita," 


"Aku buat keputusan," 
"Maksudmu? Keputusan apa?" 


"Apakah kamu rela memberikan sosok yang kamu cintai 
kepada Aziz. Aziz mungkin tak seberani sepertiku. Tapi aku 
tahu isi hatinya sudah meluap untuk Alya karena 
kesabarannya. Aku tahu Aziz adalah sosok hang lanras buat 
Alya. Dan aku tahu pasti Alya tak akan menolak khitbahan 
Aziz.Dan aku membuat keputusan ini demi...persahabatan 
kita," 


"Aku tak apa. Masalahnya kamu sudah terlanjur memulai 
mengkhi-" 


"Hampir terlanjur itu masih bisa diperbaiki." 
"Tapi apa Kamu bisa move-on secepat itu?" 
"Aku usahain," 


Azmi dan Nuruz saling menatap. Ternyata persahabatan 
mereka jauh lebih diutamakan. 


"Tugas kita adalah mencari pendonor ginjal buat Aziz," 


Alya di dalam kamar. la menangisi dirinya sendiri. Ia 
membayangkan sebuah persahabatan yang nasibnya 
diujung tanduk. Sedangkan di sisi lain ia membayangkan 
betapa jahatnya dirinya terhadap semua orang. 


"Alya..." 

"Masuk," 

Fahri duduk di samping Alya. 
"Hey! Kamu menangis. Kenapa?" 


"Kak, aku jahatkan? Aku telah memberi harapan palsu 
kepada mereka," 


"Kamu tak memberi harapan palsu. Hanya saja kamu 
bingung memilih di antara mereka. Itu saja," 


"Tapi akibat kebingunganku itu sebuah persahabatan 
hampir diujung tanduk," 


"Maksudmu Aziz dan Nuruz?" 


Alya mengangguk. Fahri malah tertawa. 


"Kok ketawa sih kak!" 


"Aku kesini mau kasih kabar. Karanya hubungan mereka 
baik-baik saja. Dan mereka memberi saran untukmu untuk 
berhenti menangis. Dan.." 


"Dan apa?" 
"Dan kamu bisa berhubungan dengan Aziz," 


Alya menunduk. Di satu sisi ia bahagia mendengar kabar itu 
di sisi lain ia tak dapat melakukan apa yang disarankan. 


"Aku tak bisa kak..." 

"Kenapa?" 

"Ayah dan ibu tak menyetujui itu," 

"Kakak akan coba bicara," 

Hari ini dia sedang stress. Tak abis pikir atas kejadian tadi. 
"Awas!!!" 

Seseorang berteriak di dalam truk. 

Bruk!! 

Semua orang sudah berada di rumah sakit. 

"Aku ada dimana?" 

"Bibi..." semua menangis bahagia setelah bibi Uti sadar. 


"Bibi di RS. Bibi korban tabrak lari," 


"Tapi kondisi bibi sangat lemah. Kemungkinan untuk 
bertahan hidup hanyalah sedikit," ucap sang dokter melihat 
pasien yang ia tangani sedang berbaring lemah. 


Semua mendesah. Di ruangan itu ada Fahri, Alya, Azmi, dan 
Nuruz. 


"Berikan ginjal saya pada Aziz, dok," 
"Apa?!" 


Seisi ruangan berteriak terkecuali sang dokter. Mereka 
berpikir bahwasanya Aziz bukanlah darah daging bu Uti. 


"Saya sudah bekerja bertahun-tahun padanya. Dari ia umur 
3 tahun sampai sekarang. Saya sudah dekat dengannya. 
Karenya saya dapat merasakan kembali bagaimana rasanya 
punya keluarga, punya anak. la pengganti anak saya yang 
telah tiada. Dok...ini permintaan terakhir saya," 


"Aziz..." 


Aziz perlahan membuka matanya. Didapatinya semua 
teman-temannya tengah berkumpul mengelilinginya. 


"Aku-" 
"Kamu di RS, Ziz..." 


Aziz mencoba mengingat apa yang terjadi pada dirinya 
sebelumnya. Ia tersadar. 


"Bi Uti mana? Biasanya dia selalu bersamaku kalau aku 
kenapa-kenapa." 


Semua menunduk. Tak ada yang benari mengucap sepatah 
kata pun. 


"Kalian kenapa? Kak Azmi, kak Nuruz mana bi Uti? Alya 
kenapa kamu menangis?" 


Kini baru kusadari ternyata benar Allah tak akan menyia- 
nyiakan apa yang diciptakan. 


Kini aku baru ketahui mereka datang untukku bukan sebagai 
pendampingku tapi sebagai pelengkap kebahagiaanku. 


Aku sadari, ternyata Allah menghadirkan kak Azmi dan kak 
Nuruz untukku karena ingin menjadikan mereka sebagai 
pengantar kepada Aziz. 


Ya tanpa mereka mungkin aku tidak berada di kursi 
kehormatan bersama Aziz. Memang kalau jodoh tak 
kemana. 


Allah lah yang Maha Membolak-balikan hati seseorang. 
Sehingga kedua orangtuaku merestui. 


Bukan berarti hubungan aku dengan kak Azmi dan kak 
Nuruz berhenti. Malah kami semakin akrab. 


Dari mereka aku juga mendapatkan pelajaran. Memang 
dalam merebut hati seseorang kita harus berjuang. Dan itu 
tak salah. Tapi saling sadar adalah perasaan yang tak 
pernah dilakukam oleh siapa pun kecuali mereka dalam 
perjalanan hidupku. 


Dan benar. Karena kesabaran mereka, Allah langsung 
memberikan sesuatu hadiah besar untuk 2 laki-laki sholeh 
seperti mereka. 


Perempuan sholehah yang lebih baik daripada aku. Aku 
yakin. Bahkan mereka sekarang menjadi pengusaha 
terkenal daripada sebelumnya. 


Sayang, aku menyayangi mereka setulus hatiku. Sayang. 
Sangat sayang. Aku tak ingin melihat mereka terluka sedikit 
pun. Terimakasih ya Allah sudah menciptakan mereka untuk 
hadir dalam hidupku. Mereka adalah hadiah untukku.... 
bahkan sampai akhir hayat ini...mereka hadir...untukku... 


Semuanya menangis. Surat itu dibaca oleh Aziz. Semua 
melihat kepada nisan yang bertuliskan nama 'Alya'. 


Flashback 


Ketika itu Nuruz dan Azmi membuat sebuah pertemuan 
untuk membahas kerja sama perusahaan. Daerah yang 
merekanpilih adalah cafe. 


Kebetulan juga saat itu ada Alya dan Aziz yang baru saja 
mau pulang. 


"Al, aku mau ke toilet dulu ya," 
"Oke sayang" 

"Kamu di sini saja." 

"Oke" 


Sementara itu. Ada Azmi dan Nuruz yang baru saja datang. 
Mereka berada di parkiran. Saat itu datanglah 4 laki-laki 
berjaket tebal berwarna hitam. Gagah dengan tampang 
mencurigakan. Mereka memarah-marahi Azmi dan Nuruz. Ya 
mereka iri terhadap kekayaan yang Azmi dan Nuruz miliki. 
Salah satu darj keempat laki-laki kekar itu adalah bos. 


"Ingat ya, Azmi! Seharusnya yang menduduki jabatan kamu 
itu aku!" 


"Ini maksudnya apaan? Kita bersaing dengan cara yang 
sehat dong!" 


"Dan kamu Nuruz! Gara-gara kamu adikku dipecat!" 
"Maksudmu adikmu yang namanya Arya itu?" 
"Iya " 


"Hey dia yang salah. la telah korupsi. Tak salah aku 
memecat dia," 


"Ah aku gak mau lama-lama. Hajar mereka!" 


3 anak buah pun langsung menghajar Azmi dan Nuruz 
habus-habisan. Awalnya Azmi dan Nuruz lah yang menang. 
Namun karena mereka merasa lelah dan kekuatan mereka 
sudah habis. Saat itu ketiga anak buah itu mengambil 
kesempatan untuk menghajar habis-habisan. 


Melihat kejadian itu. Alya langsung menelpon polisi. Karena 
suara Alya yang terdengar bisik-bisik. Sang bos pun 
langsung menghampiri Alya. 


"Apa yang kamu lakukan?" 


Dengan sigap Alya langsung menyembunyikan 
handphonenya sambil mencoba berusaha menelpon 
suaminya. 


Di sisi lain, Aziz yang mendapatkan telepon dari istrinya. 
Langsung ia angkat. Mendengar suara keributan. Aziz 
langsung menemui Alya yang sayang. Nyawanya tak 
terselamatkan. 


Jika Allah tak mengirimkan Alya sebagai penolong Azmi dan 
Nuruz. Mungkin, mereka sekarang juga berada di bawah 
tanah karena kehabisan darah. 


-END- 


Assalamualaikum 
Maaf.. 


Wkwk 
Santai je ye.. 


Lama banget ye nampeknye. 
Ana tak nak bari alasan. Sebab..something. 


U..kalian nak tahu kisah pasal si Pingky itu. 
O..aku tak ingat. Tu deh lame sanget lah. 
“woy! Jangan cakep bahase malaysie! 

“kau sendiri 

“he..readers juga tahu 

“garing 


“ngomong” kenapa kamu jadi memakai bahasa 
maslaysia? 


“habis nonton Ejen Ali tadi sampai seri 2. 


x 


orang yang berjuang pasti akan menatap ke depan 
tapi orang yang menang dengan cara tak layak 
adalah menatap orang dengan penuh dengki 
-?akusiapa?- 


Berjuang tu tak kenal yang namanya kalah. Yang 
penting kau bisa mendapat pelajaran dari situ. Dan 
setidaknya kau sudah berjuang 

-viktor- macem aku nie ade namenye. 


Woy kayak orang gila nih. 
Gimana guys? 


Sorry kalau endingnya gak sesuai dengan apa yang 
kalian inginkan. 


*Woy 
*apa? 


*aku punya cerita judulnya 'Tim's Key' yang 
memberantas kesalahan atau pun kejahatan 


*heleh palingan juga kayak cerita Ejen Ali 


*ih beda sanget leh. Nah yang ini beda lagi tau. KEY 
maknennye singketen dari Kevin, Elang, dan Yaya. 
Nah 3 saudara nih mendapatkan surat untuk 
memberantas kesalahan dan kejahatan bersame- 
same. Baik itu soalan kesalahpahaman anatara 
pertemanan, persahabatan, kekeluargaan, dan lain 
sebainya. 


Yang pertame ade Kevin. Nah anak yang ini yang 
paling sulung. Ia pandai dalam hal elektronik. Ia 
yang mencari kebenaran atau biodate-biodate dari 
seseorang. 


Yang kedue ade Elang. Anak ke dua. la...ia apa ye. 
Uh orangnya cool dan tampan. Banyak sanget 


kalengen cewek yang suka same die. Baket die apa 
ye? Oh die nih pandai dalam pelajeren. 


Nah anak bungus nih manje sanget namanya Yaya. 
Tapi die nih pinter dalam membuat siasat. 


Dah lah cukup. Jika kau nak tau banyek baceleh! Ada 
soalan percintaan juga tau. 


*ae kau ngina aku yang jomblo ye.. 
*ei tak leh. Kau jomblo tapi tak bahagie. 
*tau darimana? 


*makanye bile nek tau solusinye baceleh! Setelah tu 
vote and komen ye.. 


*heleh kau sendiri tak bote dan komen cerite ini. 
Pake promot lagi. 


*moment lah.. 


